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Faisal Rasyad. Produksi Kampanye Politik di Media Sosial Sebagai Fenomena Life 
Politics dalam  Era Demokrasi Digital: Studi Analisis Produksi Konten Media Sosial 
Resmi Anies-Sandi (Jakarta Maju Bersama).Skripsi, Jakarta: Program Studi 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Studi ini secara fokus mendeskripsikan produksi kampanye politik melalui media 
sosial yang dilakukan oleh calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta, Anies 
Baswedan dan Sandiaga Uno melalui platform Facebook, Instagram dan Twitter. 
Kampanye dilakukan oleh tim Jakarta Maju Bersama.  
 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pemaparan 
deskriptif, yang disertai dengan sejumlah perolehan data yang menunjukan bahwa 
Anies-Sandi mengedepankan kampanye informative, marketable, dan entertaining. 
Penyampaian pesan politik yang melalui visual dalam bentuk video maupun gambar 
dan foto secara tidak langsung memunculkan fenomena baru yang dipopulerkan  oleh 
ilmuwan sosial Zygmunt Bauman: Life Politics.  
  
Hasil temuan  menunjukan bahwa kampanye Jakarta Maju Bersama memiliki 
kesatuan konsep dan komando terhadap tim pemenangan dan tim relawan. Sedangkan 
relawan lawannya, Ahok memiliki relawan yang sporadis. Kampanye di media sosial 
juga merupakan kampanye yang tidak hanya menunjukan gagasan kampanye 
melainkan juga aspek hiburan. Hal teresbut merupakan ragam dari yang namanya life 
politics.  Dalam konsep life politics merupakan fenomena politik dimana terdapat 
pembauran antara privat dan public serta hiburan dan politik. Sedangkan dari aspek 
demokrasi digital, pemanfaatan media sosial Anies-Sandi merupakan kritik dari teori 
Gamble dan gamble dalam penggunaan media sosial. 
 








Faisal Rasyad, Political Campaign Production  via Social Media as a part of 
Life Politics (Study Of Anies Baswedan – Sandiaga Uno’s PIlkada DKI 2017 
Social Media Campaign). Undergraduate Thesis. Sociology Study Program. 
Faculty of Social Science. State University of Jakarta, 2018.  
 
 The study aims to describe the production of  social media campaign which is 
conducted by Jakarta’s Governor and Vice Governor candidate, Anies Baswedan 
and Sandiaga Uno.the object of study analysis towards Facebook, Instagram and 
twitter as a parts of social media. 
 
 This research uses qualitative method with descriptive explanation, 
accompanied by a number of data acquisition which shows that Anies-Sandi put 
forward an informative, marketable, and entertaining. Political message wich 
uploaded in social media via visual images videos shows how Anies-Sandi just 
like Politician that stated Zygmunt Bauman in the liquid modernity called life 
politics. 
 
The results is political campaign in social media more or less has one 
commando on Jakarta Maju Bersama. Wich is volunteer and official winning 
team has one concepts. The incumbent, in other hand doesn’t or sporadic.Anies-
Sandi are candidate from Ahok’s Antithesis. Anies-Sandi Images is religious, 
homourous, and refuse reclamation Wich is  refer to life politics as Bauman said. 
In digital democracy aspect, social media campaign shows as a Gamble-gamble’s 
critics on social media usages. 
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Hoax          : Berita yang tidak memiliki kredibilitas kebenarannya. 
Link           : Penghubung dalam antar muka internet yang berisi konten berbeda.  
Posting      : Proses mengirim konten hingga dilihat oleh pengguna media sosial. 
Online       : Proses sebuah alat elektronik yang terhubung kepada koneksi internet. 
Platform    : Sebuah wadah dalam  bentuk aplikasi dalam  media sosial. 
Upload      : Proses Pengunduhan Suatu data untuk ditampilkan di media internet. 









1.1    Latar Belakang 
Media sosial diketahui dapat mempengaruhi kehidupan politik. Mengingat 
perkembangan teknologi pada tahun 1990an media sosial dapat membuat komunikasi 
dengan mudah. Tidak terkecuali dalam aspek pemilihan eksekutif, perkembangan 
teknologi dan informasi yang mirip pesan berantai pengaruhnya begitu terasa. 
Sebagai contoh pada tahun 2002 tercatat sebagai dampak pertama dari media sosial 
yang pertama yang digunakan dalam proses elektoral –istilah Indonesia mengenal 
dengan pemilu. Di Korea Selatan pertama kali menggunakan media sosial sebagai 
alat kampanye politik oleh Calon Presiden Roh pada pemilihan Presiden tahun 2002. 
Sedangkan pada tahun 2008 merupakan proses kampanye yang telah mengalami 
digitalisasi pada era calon Presiden Obama yang menantang John Mc. Cain.
1
 
 Proses politik tersebut yang tadinya berjalan mekanis –kampanye di lapangan, 
menyebar brosur dan lain-lain- serkarang mengalami hal yang disebut dengan 
digitalisasi.
2
 Sebagai perkembangan dari teknologi, Marshall McLuhan mengatakan
                                                          
1
 Maurice Vergeer,  Politics , elections and online campaigning: Past, present and a peek of the future 
dalam Jurnal New Media and Society Vol 15, No 1. 2017.(California: Sage Publications, 2017). Hlm: 
10 
2
 Fayakhun Andriandi, Demokrasi Di Tangan Netizen: Tantangan dan Prospek Demokrasi 





bahwa masyarakat saat ini sudah dilingkupi dengan zaman elektronik. Zaman 
elektronik diartikan sebagai zaman dimana masyarakat dilingkupi oleh teknologi 
sebagai aspek dari kehidupannya. Media sosial merupakan salah satu dari aspek yang 
tak lepas dari kehidupan masyarakat saat ini –walau terdapat pengecualian sebagian 
tidak menggunakannya sama sekali- .
3
 Perkembangan media sosial yang secara global 
massif, merangsek masuk menuju hingga Indonesia. Walau dalam konteks Pilkada 




Era post-Soeharto memang merupakan rektruksturasi atas tatanan sosial dan 
politik di Indonesia. Terjadi secara revolutif begitu cepatnya, Presiden Habibie 
melakukan proyek yang ambisius dalam merubah struktur undang-undang hanya 
dalam kurun waktu 18 bulan.
5
 Hal inilah yang membentuk tatanan baru dalam dunia 
politik Indonesia. Tatanan demokratis Indonesia mulai menunjukan eksistensinya. 
Karena itu mulai munculnya era baru yang mana para agen-agen di dalam Sistem 
Politik Indonesia mulai melakukan persaingan antar warganya dalam sebuah 
kerangka baru liberalisme politik. Liberalisme dalam hal politik merupakan 
                                                          
3
 Dalam pembahasan Mc Luhan membagi zaman berdasarkan alat komunikasi yang digunakan 
sepanjang sejarah peradaban manusia. Pertama, zaman verbal dimana manusia menggunakan verbal 
dalam berkomunikasi. Kedua zaman cetak dimana mesin cetak ditemukan dan digunakan sebagai alat 
komunikasi. Ketiga, elektronik yang merupakan alat komunikasi berbasis listrik. Untuk lebih lengkap 
lihat Fayakhun Andriandi, Demokrasi Di Tangan Netizen: Tantangan dan Prospek Demokrasi 
Digital.(Jakarta: Rakyat Merdeka, 2016), Hlm: 33-34 
4
 Anders C. Johansson,  Social Media and Politics in Indonesia dalam Stockholm School of 
EconomicsAsia Working Papers, No 42. (Stockholm: Stockholm China Economic Research Institute, 
2016), Hlm: 26 
5
 Marcus Meitzner. Indonesia Direct  Election: Empowering The Electorate or Enthrenching New 





kebebesan warga negara untuk berkontribusi dalam kehidupan politik meskipun tak 
lepas dari tanggung jawab dari aturan yang berlaku. Selain itu otonomi daerah juga 
merangsang pertumbuhan demokrasi dalam bentuk pemilihan umum. Pemilihan 
umum diselenggarakan di daerah merupakan salah satu implikasinya. 
Sebagai bentuk dari kebebasan demokrasi, warga negara berhak mendapat 
kebebasan informasi. Hal ini ditambah dengan perkembangan teknologi yang begitu 
cepatnya sehingga tidak ketinggalan belahan bumi Indonesia juga terkena dampak 
dari teknologi. Menurut Castell, perkembangan teknologi membuat masyarakat 
memasuki tahap zaman informasi dimana salah satu wujudnya adalah dengan istilah 
―Network Society‖ atau secara terjemahan Masyarakat Jaringan.6 ―Network Society‖ 
dapat terjalin antar manusia yang tidak saling mengenal namun terhubung dalam 
internet sebagai pelumasnya. Seolah menguatkan pendapat Castell data yang dirilis 
tahun 2013 oleh Kementrian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia 
menunjukan bahwa pengguna internet di Indonesia berkisar pada jumlah 63 juta 
pengguna. Perkembangan internet di Indonesia tentu dapat diadaptasi oleh politisi 
untuk menjaring pengguna lewat media sosial. 
Data yang di rilis oleh APJII menunjukan bahwa di Indonesia aplikasi terbesar 
adalah Facebook, Instagram, Youtube. Untuk Facebook sebesar 71, 6 juta pengguna. 
Instagram menemmpati posisi kedua dengan torehan sebesar 19,9 juta pengguna. Di 
                                                          
6
 Manuel Castells, Network Society: From Knowledge to Policy dalam Manuel Castells dan Gustavo 
Cardoso(Eds) Network Society: From Knowledge to Policy,(Washington, DC:  Johns Hopkins Center 





posisi ketiga, Youtube dengan pengguna sebanyak 14, 5 juta pengguna.
 7
 Namun 
untuk kampanye yang terbaik adalah media sosial semacam Facebook, Twitter, 
Instagram. Karna youtube merupakan platform video yang terndnya adalah video-
video menarik, sedangkan untuk politik cenderung kurang diminati oleh netizen 
Youtube. Dalam dunia electoral hal ini menjadi penting untuk memanfaatkan media 
internet. Bahkan menurut Richard Davis Dkk kampanye di politik menjadi sesuatu 
yang penting karena 2 (dua) alasan besar.
8
 Pertama media berbasis internet lebih 
murah dibandingkan dengan media televisi. Sehingga terbuka untuk kandidat yang 
berasal dari partai kecil sekalipun –walau kandidat dari partai besar merupakan suatu 
keuntungan. Kedua, media berbasis internet merupakan media yang unfiltered. 
Unfiltered ini merupakan tanpa adanya proses gatekeeping. Sehingga memiliki 
kebebasan dalam pembuatan konten selama tidak melanggar secara hukum. Kedua 
hal tersebutlah yang membuat internet dan media yang berbasis internet menawarkan 
kemudahan. Dalam Pilkada di Jakarta tentu memiliki keterkaitan sebagai fenomena 
baru dalam politik di Indonesia dalam menggunakan media sosial. 
DKI Jakarta (Selanjutnya Jakarta) sebagai ibukota baru selesai 
menyelenggarakan pemilihan umum kepala daerah. Pemilihan kepala daerah yang 
demokratis ini diselenggarakan pada tahun 2017. Pada pilkada kali ini terhitung 
terdapat 3(tiga) pasangan calon yang mengikuti pemilihan kepala daerah. Pasangan 
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 http://tekno.liputan6.com/read/2634027/3-media-sosial-favorit-pengguna-internet-indonesia Diakses 
pada tanggal 26/10/17 
8
 Richard Davis, dkk, The internet in U.S. election campaigns dalam Andrew Chadwick dan Philip N. 






pertama merupakan Agus Harimurti Yudhoyono dengan Silvia Murni yang dikenal 
sebagai Agus-Silvy. Kedua merupakan calon petahana, Basuki Tjahaja Purnama 
dengan Djarot Saeful Hidayat(Ahok-Djarot). Dan yang ketiga merupakan Anies 
Baswedan yang berpasangan dengan Sandiaga Salahudin Uno. 
Mengingat kembali pada Pemilihan Kepala Daerah(selanjunya ―Pilkada) yang 
terjadi, pilkada dilaksanakan pada dua putaran. Putaran pertama dilaksanakan pada 15 
Februari 2017 sedangkan putaran kedua diselenggarakan pada tanggal 19 April 
2017.
9
 Pada pilkada putaran pertama yang diadakan pada tanggal 15 Februari 2017, 
pasangan Agus-Silvy meraih suara total 937.955 suara(17,06%), pasangan Ahok-
Djarot 2.364.577 suara(42,99%), sedangakan Anies-Sandi memperoleh 2.197.333 
suara(39,97%).
10




Seiring dengan perkembangan zaman sejak tahun 2000 dan seterusnya, media 
sosial memiliki perkembangan yang signifikan dalam kehidupan sosial. Media sosial 
seolah menjadi bagian dari kehidupan yang ada saat ini. Media sosial di Indonesia 
tidak hanya menjadi alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, melainkan dapat 
juga dijadikan alat untuk memberikan gagasan politik. Seperti yang terjadi pada 
Pemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta 2017 (Selanjutnya, Pilkada Jakarta 2017). 
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Februari. https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/laporanRekap/1 diakses pada tanggal 31/05/2017 
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Dalam ketiga calon masing-masing memiliki akun media sosial yang untuk menjual 
gagasannya masing-masing. Berikut merupakan akun media sosial masing-masing 
pasangan calon yang terdaftar dalam  website KPU DKI: 
Tabel 1.1 
Daftar Akun Media Sosial Resmi Paslon Gubernur Terdaftar di KPU DKI 
No. Pasangan 
Calon 
Facebook Twitter Instagram 
1. Agus-Silvy AgusSilvyforDKI @AgusSilvyDKI AgusSilvyDKI 












































Media sosial yang digunakan kebetulan merupakan 3 besar media sosial di 
Indonesia dengan pengguna terbanyak.  Kampanye yang dilakukan di media sosial 
ternyata tidak hanya menampilkan gagasan politik atau janji-janji kamapnye semata, 
melainkan kita dapat menemukan unsur-unsur lainnya yang dapat kita temukan. 
Dalam hal ini kita dapat menemukan postingan yang bersifat entertaining. Instagram 
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sebagai aplikasi multimedia dalam bentuk sharing dapat berguna sebagai alat untuk 
menampilkan kampanye politik Anies-Sandi. Dalam akun @jakartamajubersama 
akun ini menampilkan berbagai iklan yang menjadi andalan dari kandidat gubernur 
tersebut. Dalam instagram Anies-Sandi, terlihat bahwa gagasan yang menjadi andalan 
adalah #majubersama. Karena penulis melihat tandapagar ini merupakan suatu yang 
menjadi kewajiban dalam setiap postingan yang ada dalam postingan yang di bagikan 
kepada netizen pengguna instagram. Penulis berasumsi bahwa #majubersama adalah  
bentuk wacana. Kedua, penulis melihat bahwa dalam postingan Anies Sandi 
membawa kepada pelibatan kepada kaum difabel, yang memang dalam waktu akhir-
akhir ini memiliki peningkatan dalam wacananya.  
Ketiga, Anies-Sandi menggunakan perlawanan terhadap suatu kebijakan 
Jakarta terkait kondominium dan pusat bisnis. Dalam postingan tolak reklamasi 
mereka secara tegas menunjukan penolakannya. Lalu dalam penciptaan konten 
mereka tidak hanya memberikan gagasan dan pendirian, disini mereka memberikan 
suatu konten hiburan seperti baca tweet jahat, om telolet om, dan mengajak 
@ajudanpribadi sebagai fenomena baru di instagram. Tentunya hal-hal inilah yang 
akan menjadi objek kajian penulis pada  bagian berikutnya. Penulis akan melihat 
bagaimana iklan politik yang disampaikan oleh kandidat ini. Bagaimana produksi 
berjalan serta bagaimana tatanan wacana yang disampaikan oleh kandidat gubernur 





Zygmunt Bauman mengatakan bahwa politik saat ini mengalami suatu 
kedangkalan. Tidak sembarangan kedangkalan hanya pada pengejaran nilai praktis 
dari kekuasaan itu sendiri. Dalam fenomena ini merupakan suatu gejala politik yang 
harus ditinjau dalam aspek yang sosiologis.  Fokus penelitian dalam skripsi ‖ 
Produksi Kampanye Politik di Media Sosial Sebagai Life Politics dalam 
Demokrasi Digital: Studi Analisis Produksi Konten Media Sosial Resmi Anies-
Sandi (Jakarta Maju Bersama)‖ , dengan mengangkat ide sentral apa yang diangkat 
dalam diskursus kepolitikan Jakarta lewat analisa konten media sosial. Selain itu 
penulis akan menegaskan bagaimana sebuah simulacrum dibentuk lewat oknum-
oknum produksi  kampanye media sosial dalam menghinggapi sosial media tim 
pasangan calon gubernur Anies-Sandi di putaran kedua sehingga penulis akan melihat 
bagaimana life politic sebagaimana gagasan Zygmunt Bauman terpancar dalam 
kampanye yang sempat membuat masyarakat terbelah ini. Penulis melihat penelitian 
lewat akun Facebook, Twitter dan Instagram resmi dari pasangan calon gubernur 
Anies-Sandi: Jakarta Maju Bersama dalam konteks demokrasi digital. 
1.2    Rumusan Masalah 
Semangat pertarungan antara kedua Calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Putaran kedua merupakan pertarungan yang telah dikodifikasikan kedalam 
tanda. Dalam era demokrasi yang masih dalam perkembangan ini merupakan sebuah 
adegan laksana sebuah bingkai cerita dalam prasasti. Prasasti inilah yang penulis 





Sedangkan didalam produksi ternyata didalamnya terdapat forma-forma 
pertarungan tersendiri. Yang pertama adalah perang dalam media sosial yang mana 
para pembentuk opini gaya baru ini menempati tatanan cyber. Dan momentum 
ketidaksengajaan seorang calon yang berucap sehingga memunculkan politik etnis 
yang bagaikan mobokrasi atau politik yang ditentukan pesanan. 
Berdasarkan argument tersebut, penulis mengajukan 2 (dua) pertanyaan 
penelitian sebagai rumusan masalah di bawah ini: 
1.  Bagaimana proses produksi kampanye politik yang dilakukan Anies-Sandi 
dalam media sosial Jakartamajubersama? 
2. Bagaimana kampanye politik Anies-Sandi di media sosial dilihat sebagai 
bentuk  dalam fenomena life politics dalam era demokrasi digital? 
1.3    Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian kali ini memiliki tujuan 
sebagai berikut. Pertama, untuk mencari tahu bagaimana kampanye berjalan. 
Maksudnya kampanye dari tim Anies-Sandi dalam akun Jakartamajubersama.  
Kedua, Peneliti akan mencari tahu bagaimana representasi yang bekerja dalam hal-hal 
yang di dalam media sosial Anies-Sandi. Secara formulatif penelitian akan menjawab 
pertanyaan penelitian seperti: 






2. Menjawab fenomena produksi kampanye politik Anies-Sandi di media sosial 
sebagai sebagai bentuk  fenomena life politics dalam era demokrasi digital. 
1.4    Signifikansi Penelitian 
Signifikansi disini adalah harapan peneliti agar hasil dari penelitian ini 
membawa manfaat tidak hanya bagi penulis. Melainkan juga menghasilkan dampak 
kepada yang membaca penelitian ini. Dampak yang diharapkan sebagai mana berikut 
terdapat dalam kedua aspek teoritis dalam keilmuwan sosiologi politik maupun 
komunikasi. Sebagai penambah dari teoritis juga diharapkan bermanfaat tatanan 
operasional atau praktis. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi khazanah penelitian sosial di dalam fenomena perpolitikan Indonesia. 
Selain itu dapat menjadi masukan juga dalam perkembangan teoritis dalam hal yang 
terkait dengan praktik wacana. Juga dalam bentuk ilmu pengetahuan dapat 
memperkaya penelitian dalam bidang sosiologi komunikasi, komunikasi politik, dan 
juga sosiologi politik. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 
yang konkrit. Pertama, sebagai masukan bagi warga agar dapat lebih mengkritisi 
fenomena terkait pemilahan umum sejenis. Penulis berharap untuk menumbuhkan 
kesadaran kritis dari warga untuk mencari tahu tentang kandidatnya. Kedua, perlu 
adanya adaptasi teknologis dari para warga untuk melihat secara bijak bahwa 







1.5    Tinjauan Penelitian Sejenis 
Penulis menetapkan tema ‖ Produksi Kampanye Politik di  Media Sosial 
Sebagai Fenomena Life Politics: Studi Analisis Produksi Konten Media Sosial 
Resmi Anies-Sandi (Jakarta Maju Bersama)― dibangun atas dasar beberapa tulisan 
yang pernah penulis baca terlebih dahulu. Penulis melakukan pembacaan terhadap 
penelitian-penelitian yang sekiranya relevan dengan penelitian penulis. Penelitian 
yang dijadikan penelitian sejenis oleh penulis merupakan penelitian yang menyangkut 
seputar Pilkada Jakarta, strategi kampanye politik, maupun pembacaan semiotika 
terhadap strategi kandidat pemimpin tingkat Daerah yang kiranya dapat menjadi 
acuan. Namun, harus diakui meskipun memiliki referensi dari beberapa tulisan 
dibawah, penulis juga melakukan analisis mengenai perbedaanya. tujuan dari analisis 
ini adalah untuk menemukan sebuah kebaruan yang nantinya akan berguna bagi 
khazanah intelektual di bidang sosiologi. 
Pertama, penelitian Ken Miichi yang berjudul ―The Role of Religion and 
Ethnicity in Jakarta’s 2012 Gubernatorial Election‖. 13 Dalam penelitian ini, Miichi 
melihat kontestasi Pemilihan Gubernur yang  terjadi di DKI Jakarta tidak terlepas dari 
politik keagamaan. Kemenangan Jokowi dan Basuki Tjahaja Purnama –Wakil 
Gubernur terpilih, seorang Tionghoa dan Kristen- sebagai kemenangan demokrasi. 
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Dalam paparannya Miichi menggunakan kerangka analisis religionisasi dalam 
melihat era kampanye pemilihan Gubernur DKI 2012. Image yang ditampilkan oleh 
Fauzi Bowo merupakan image yang religious dan santun. Padahal di Pemilihan 
sebelumnya beliau ditampilkan bawa Gubernur berkumis tersebut merupakan sosok 
yang moderat. Dan secara kebetulan bergulir isu bahwa pesaingnya, merupakan orang 
yang Islami dan Jakarta akan mengalami Islamisasi. Data yang dijadikan basis dari 
penulisan ini adalah dengan sensus penduduk –terkait komposisi etnik dan persebaran 
etnis di berbagai wilayah yang ada di Jakarta. 
Temuan dalam penelitian juga mengatakan pada awalnya masyarakat Jakarta 
tidak familiar dengan sosok Joko Widodo. Namun di mata media, Walikota Solo ini 
mendapat sorotan media dengan kebijakan menggunakan mobil Esemka sebagai 
mobil dinas. Selain sebagai ―Media Darling‖, Jokowi juga memiliki image sebagai 
orang yang rendah hati dalam setiap komentarnya dalam berita. Ditambah lagi bentuk 
kampanye Jokowi pada saat itu terbilang baru. Jokowi bersama dengan timnya 
menggunakan kampanye dengan sosial media –khususnya twitter dan youtube. 
Sedangkan dilain pihak Fauzi Bowo masih mengandalkan kampanye politik dalam 
bentuk pesta hiburan rakyat dalam bentuk dangdutan. Juga, mengundang Rhoma 
Irama sebagai bintang tamu. Perlu diketahui Rhoma Irama memiliki basis penggemar 
sendiri untuk kalangan masyarakat akar rumput. Namun, pada saat itu Rhoma Irama 
diketahui membuat himbauan yang secara jelas bahwa haram hukumnya memilih 





kepada kampanye negatif yang menyasar secara langsung kepada wakil calon 
Gubernur Joko Widodo, Basuki Tjahaja Purnama yang merupakan seorang keturunan 
Tionghoa dan juga merupakan seorang penganut Agama yang bukan Muslim. 
Tabel 1.2 
Tabel Penelitian Sejenis 
No. Nama Konsep Metode Penelitian Fokus Penelitian  
1. Ken Miichi 
―The Role of Religion and Ethnicity in Jakarta’s 
2012 Gubernatorial Election.‖ 
Proses Religiunisasi pada Masa 









simbol Islam dari Media 
maupun Kampanye 
Pilkada Jakarta 2012 yang 
dilakukan Foke maupun 
Jokowi 
2. Abdul Hamid 








Faktor-faktor kunci yang 
menjadi kemanangan 
Jokowi pada pilkada 2012 
3. Adi Suhendra 
―SENJATA BARU DALAM RUANG POLITIK 
: Konstruksi Sosial Penggunaan Jejaring Sosial 
Online dalam Pemilihan Kepala Daerah DKI 
Jakarta 2012.‖ 




bentuk dialog snowball 
dengan para timses dan 
relawan 





4. Nyarwi Ahmad 
―From Mass Mediated-Political Marketing to 
Mixed Mediated-Political Marketing 1:  
The Rise of Social Media as Political Marketing 
Tools During The 2012 Governatorial Election 
of Special Region of Jakarta, Indonesia.‖ 
Political Marketing Metode Studi Kasus Transformasi bentuk 
pemasaran politik di 
tingkat pemilihan kepala 
daerah 
5. Muh. Bahruddin 
―Mitos Kelas Menengah ke Atas dalam Desain 
Iklan Politik Risma-Bambang.‖ 
Semiologi Roland Barthes Analisis Semiotika Pembacaan Semiotika 




6. Arina Isti’anah 
―Transitivity Analysis in Four Selected Opinions 
about Jakarta Governor Election.‖ 
Transivity  Analisa Wacana Kritis – 
Transivity 
Mengkaji mengenai 5 
opini yang terkait dengan 
Pilkada Jakarta 
7. Almira Fidela Artha 
―"Like a King Stepping out of the Palace for 
Fight "Indonesia Political Identity: a Case Study 
of Television Program-Indonesia Lawyer Club 
"Siapa Penantang Ahok" (Who Challenges 
Ahok)‖ 
Analisa Wacana Kritis Analisa Wacana Kritis Penelitian mengkaji salah 
satu tema pada Acara 
Indonesia Lawyers Club 
―Siapa Penantang Ahok‖ 
8. Muninggar Sri Saraswati 
―The Political Campaign Industry and the 
Emergence of Social Media in Post-authoritarian 
Indonesian Electoral Politics‖ 
Hegemoni Gramsci dan 
Ekonomi politik media kritis 
Kualitatif, (Wawancara 
Mendalam, Observasi) 
Aspek-aspek offline yang 
pada nantinya akan 
menjadi acuan untuk di 
mediatisasi ke dalam 
media sosial 






Namun Miichi secara meyakinkan bahwa bentuk kampanye seperti itu 
merupakan  salah satu faktor dari beberapa macam yang ada bagi kemenangan 
Jokowi. Menggunakan data seperti yang disebutkan sebelumnya, Miichi 
menyebutnya sebagai sentimen Ethno-religio.
14
 Yang terasa paling kuat religunisasi 
pada tulisan ini merupakan kandidat Fauzi Bowo. Mengingat pada Pilkada Jakarta 
2007 Fauzi Bowo merupakan kandidat yang menggunakan isu pluralism dengan 
―apapun sukunya, tetap pilih Foke-Wiranto‖ melawan kandidat Adang Darajatun 
dengan usungan PKS yang merupakan simbol dari Islam garis keras. Namun, pada 
pilkada Jakarta 2012, justru sebaliknya yang digunakan oleh Fauzi Bowo, dengan 
berusaha merangkul Betawi mengingat pasangannya merupakan anggota salah satu 
ormas Betawi yang ada di Jakarta. Selain itu Fauzi Bowo juga mendatangi beberapa 
tempat Majelis Taklim, dan melakukan Solat Subuh berjamaah. Tidak ketinggalan 
dengan kandidat Jokowi juga datang ke tempat-tempat acara seperti Dzikir dan 
pengajian. Dan yang paling kentara menggunakan simbol keagamaan ketika setelah 
putaran pertama selesai, Jokowi melakukan ibadah umroh. Pada bagian akhir dapat 
disimpulkan bahwa kemenangan Jokowi tidak hanya karena Jokowi sebagai media 
darling. Melainkan di pihak lawan melakukan blunder dalam hal yang kurang 
menunjukan rasa pluralitas. 
Penelitian di atas dengan topik penelitian yang penulis angkat memiliki 
kesamaan dan perbedaan tersendiri. Persamaan pertama terletak pada event Pilkada 
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Jakarta, hanya saja kurun waktu yang dijadikan penelitian 2012 dan 2017. kedua, 
dalam penelitian Miichi menitik pada politik etnis yang terjadi pada Pilkada, 
sedangkan pada penelitian penulis mengangkat wacana yang terkandung pada media 
sosial yang dimiliki oleh pasangan calon Gubernur pada Pilkada 2017. Pendekatan 
pengumpulan data juga merupakan suatu hal yang dapat dikatan sebagai suatu 
perbedaan. Penulis melakukan analisa wacana, sedangkan Miichi melakukan 
wawancara juga melihat data komposisi penduduk dari BPS serta studi kepustakaan. 
Kedua, Abdul Hamid ―Jokowi’s Populism in the 2012 Jakarta Gubernatorial 
Election”. 15 Penelitian ini menelisik tentang pemilihan pilkada DKI 2012 yang 
terjadi di Jakarta yang di dalamnya merupakan pertarungan wacana. Wacana yang 
dibawa oleh Gubernur Jokowi merupakan suatu hal yang baru yang dianggap sebagai 
simbol kejenuhan masyarakat Jakarta yang selama ini diperintah oleh kalangan elit. 
Fokus dari penelitian ini mengacu kepada wacana populisme yang bergulir di sekitar 
kemenangan Gubernur Jokowi. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa 
wacana yang ada pada track record Jokowi hingga mantan Walikota Solo mengikuti 
pemilihan Gubernur di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wacana 
macam apa yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat Jakarta di tahun 2012 tersebut. 
Jokowi, dianggap sebagai pemimpin alternatif yang dimana merupakan seorang 
yang tidak berasal dari kalangan elit yang selama ini memimpin Jakarta –meskipun 
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tidak sepenuhnya merupakan orang di luar sistem politik Indonesia. Menggunakan 
pendekatan diskursus Panizza, Hamid menyebutkan 4 hal yang menyebabkan Jokowi 
naik sebagai pemimpin yang melekat sebagai pemimpin yang populis.
16
 Pertama, 
warga Jakarta sering diterpa kabar pelemahan sistem sosial karna koersi dari 
kelompok tertentu. Sedangkan disisi lainnya, pemerintah cenderung tidak dapat 
berbuat sesuatu atas kejadian koersi atau kekerasan tersebut. Kelompok tertentu yang 
dimaksud terdiri dari berbagai etnis dan agama, justru ada banyak organisasi berbasis 
etnis (contoh: FBR) dan berbasis agama (contoh: FPI) tidak segan untuk melakukan 
kekerasan untuk melakukan sesuatu yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai 
yang dianut kelompok ini. Secara ironis dalam Gubernur Foke ada di dalamnya dan 
malah melakukan klaim sebagai ahlinya malah membuat warga Jakarta tidak puas 
dengan kinerjanya yang dibuktikan dengan sebuah survey.
17
 Di sisi lain, calon 
Gubernur Jokowi terbukti sukses di Kota Solo sebagai walikota yang berhasil 
merelokasi warganya dengan cara manusiawi, dan PKL Solo menyetujui untuk 
relokasi sebanyak 500 orang. 
Kedua, semakin berkurangnya warga akan partai politik untuk memerintah 
suatu kota, termasuk Jakarta. Dengan adanya kasus-kasus korupsi seperti korupsi di 
wisma atlet dan korupsi Al-Quran membuat orang menganggap kesamaan antara 
partai politik dengan korupsi sehingga warga butuh pemimpin alternative yang 
merupakan antitesa itu. Ketiga, naiknya popularitas Jokowi karena perubahan besar 
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ditingkat ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini dipengaruhi oleh modernisasi ekonomi 
dan globalisasi  hingga Jokowi semakin populer  dalam berbagai lapisan masyarakat. 
Lapisan dimulai dari kalangan warga di perkampungan hingga warga yang 
berpendidikan. Hingga pada akhirnya media merupakan penyebab keempat Jokowi 
semakin populer.  Jokowi dalam media digambarkan sebagai orang yang pro kepada 
rakyat kecil. Menjadikan Jokowi merupakan representasi daripada populisme. 
Ketiga, Adi Suhendra yang menulis artikel yang berjudul ―SENJATA BARU 
DALAM RUANG POLITIK :Konstruksi Sosial Penggunaan Jejaring Sosial Online 
dalamPemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta 2012‖.18 Penelitian ini mengangkat tema 
seputar Pilkada Jakarta 2012. Fokus dari penelitian ini adalah dengan meninjau peran 
jejaring sosial dalam Pilkada. Jejaring sosial dianggap sebagai alat baru untuk 
melakukan kampanye. Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif dalam bentuk 
pengamatan dan wawancara. Penelitian ini menggunakan konsep konstruksi sosial 
model Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Hasil temuan dari penelitian ini adalah 
bahwa media yang digunakan oleh Jokowi-Ahok merupakan salah satu dari bentuk 
konstruksi sosial. Konstruksi sosial ini pada nantinya akan menghasilkan beberapa 
pemaknaan. Dan makna ini merupakan sesuatu yang diadopsi oleh tim sukses untuk 
melakukan suatu konstruksi sosial lewat iklan. Penelitian ini menggunakan teknik 
kualitatif dengan pendekatan wawancara. 
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 Peter Berger dalam Konstruksi sosial menyebutkan bahwa dalam menciptakan 
realitas sosial, masyarakat melalui beberapa proses. Proses tersebut terdapat 3(tiga) 
sirkuit yang terdiri dari subjektifikasi, internalisasi, objektivasi. Objektivasi dalam hal 
ini dianggap sebagai pemaknaan yang diterima oleh tim media sosial Jokowi-Ahok. 
Tim media sosial pada awalnya memperhatikan perkembangan internet yang 
memukau pada tahun 2000an awal. Salah satu media yang merupakan produk berbasi 
Internet adalah media sosial. Media sosial dapat digunakan sebagai alat untuk 
melakukan iklan politik. Melihat revolusi politik yang terjadi dalam kasus Obama dan 
Mesir melalui media sosial, hal ini merupakan suatu momentum untuk melakukan 
kampanye di Pilkada Jakarta. Hal yang termasuk pemaknaan yang dipaparkan oleh 
Suhendra.  
 Suhendra menjabarkan temuannya ini dalam bentuk 5(lima) pemaknaan yang 
dituliskan lewat narasi. Pemaknaan pertama adalah perkembangan media sosial di 
Indonesia sangat pesat. Maksudnya adalah dengan pemanfaatan teknologi yang ada, 
jika dilakukan secara terus menerus maka akan menciptakan opini publik. Pemaknaan 
kedua, adalah kampanye menggunakan media sosial adalah kampanye yang paling 
demokratis. Menurut hasil temuan karena hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya 
paksaan, politik uang, ataupun bentuk suap yang lainnya.
19
 Ketiga, pemaknaan media 
sosial sebagai revolusi. Karena hal ini merupakan sifat dari internet dan jejaring sosial 
ini yang berubah secara cepatnya. Pemaknaan keempat, kemenangan Jokowi-Ahok 
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merupakan suatu yang mencengangkan karena status sebagai outsider atau orang 
diluar birokrat serta Pemerintahan DKI. Persamaan dengan penelitian yang akan 
dibahas penulis merupakan objek kajiannya tidak jauh dari seputar media sosial. 
Selain itu penelitian sama-sama menelaah Pilkada Jakarta. Hanya saja, perbedaan 
yang diambil oleh peneliti terletak pada pendekatan teoritisnya. Pendekatan konsep 
teoritis yang digunakan oleh Suhendra adalah Konstruksi Sosial model Peter Berger 
dan Thomas Luckman. Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adalah life 
politic model Zygmunt Bauman 
 Penelitiaan Keempat, merupakan penelitian di bidang komunikasi politik. 
Penelitian Nyarwi Achmad membicarakan persoalan media kampanye yang berubah 
dari media massa menuju media sosial.
20
 Fokus dari penelitiannya adalah 
menemukan ketiga model komunikai politik yang terjadi dalam Pilkada Jakarta. 
Achmad berusaha menjelaskan bagaimana media campuran ikut berperan dalam 
Pilkada Jakarta 2012. Media campuran ini merupakan bentukan dari tim pemenangan 
Joko Widodo dan Basuki Tjahaja Purnama. Metode yang digunakan merupakan 
metode studi kasus pada Pilkada campuran 2012. Dalam penjelasan mengenai 
penelitiannya, Achmad menggunakan deskriptif-analitis sebagaimana yang ada dalam 
disiplin ilmu komunikasi politik. 
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, setidaknya terdapat 3 (tiga) tantangan yang dihadapi oleh 
calon atau kandidat yang akan mengikuti pertarungan dalam pemilihan umum. (1) 
bagaimana cara mengatur biaya kampanye khususnya di media menjadi sedikit 
murah. (2) bagaimana cara mencampur metode kampanye yang tepat dengan 
memanfaatkan media sosial dan persuasi secara langsung dengan turun ke lapangan. 
(3) tantangan untuk mengefektifkan kampanye tradisional dengan media adalah 
dengan mengawinkan dalam bentuk metode kampanye campuran. Dengan hal itu 
berbagai cara dilakukan oleh masing kandidat. Berbeda dengan partai yang  dapat 
unggul karena sejarah partainya. Dalam hal kandidat, kandidat tersebut harus 
melakukan sebuah pemasaran yang baik dalam menarik perhatian masyarakat. Dalam 
konteks Pilkada Jakarta, para kandidat gubernur dan wakil gubernur saling berlomba 
untuk memperebutkan kursi DKI 1 tersebut. 
 Lebih lanjut model yang ada dalam pemilihan Gubernur menurut Achmad ada  
3(tiga). (1) adalah kandidat yang menjual berdasarkan dukungan partai semata, (2) 
kandidat yang menjual program dan diri, (3) kandidat yang memberdayakan 
masyarakat –volunteer. Dalam hal ini Achmad membahas keenam tokoh kandidat 
gubernur dalam kiprah mereka. Fauzi Bowo, Hidayat Nur Wahid merupakan calon 
gubernur tipe yang didukung oleh partai. Faisal Basri dan Hendraji merupakan 
kandidat gubernur independen yang hanya terfokus kepada diri dan program 
menggunakan konsultan professional. Sedangkan Joko Widodo merupakan tipe yang 
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ketiga mengerahkan masyarakat ikut andil dan berpartisipasi dalam kampanye untuk 
menentekan pilihannya. Meskipun Joko Widodo tidak terlepas dari kedua aspek 
sebelumnya, namun keunggulan dari poin ketiga merupakan sesuatu yang berdampak 
cukup signifikan. Yang menjadi inti permasalahan dari Achmad adalah perihal 
mengenai cara Joko Widodo melakukan pemasaran politiknya. Hal ini terkait dengan 
penelitian penulis karena tempat memiliki kesamaan di Jakarta. Selain itu juga 
Achmad dan penulis sama sama membahas para pemenang dari Pilkada Jakarta. 
Hanya saja penulis menegaskan perbedaan yang diambil, penulis membahas pada 
media sosial yang digunakan oleh Anies Baswedan. 
 Mitos Menengah Kelas Atas dalam Desain Iklan Politik Risma-Bambang 
22
 
merupakan penelitian selanjutnya yang penulis pilih. Penulis memilih karena 
memiliki kesamaan dalam penulisan. Hal ini penulis dan Bahruddin sama-sama 
meneliti makna yang dibalik produk –dalam hal ini gambar iklan- yang dikeluarkan 
oleh salah satu calon Kepala Daerah saat itu. Penelitian ini fokus pada analisis 
semiotic pada 3(tiga) iklan politik Risma-Bambang pada saat masa-masa kampanye 
Pilkada Surabaya 2010. Iklan politik yang menjadi objek kajian antara lain adalah (1) 
poster bergambar sandal laki-laki diatas sandal wanita yang dibawahnya ditulis 
dengan kata ―NOT FOR THE OTHERS‖, (2) gambar penguin yang diatasnya 
terdapat tulisan ―dibutuhkan kecerdasan dalam memilih pemimpin‖, (3) gambar yang 
memeperlihatkan pasangan Risma-Bambang yang sedang membaca di sebuah taman 
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dengan tulisan diatasnya ―Risma&Bambang bukan yang lainnya‖. Penelitian ini 
menggunakan konsep semiologi yang dipopulerkan oleh Roland Barthes. Hasil 
penelitian ini adalah bagaimana poster yang dibuat oleh tim pasangan Risma-
Bambang menunjukan bahwa pasangan ini mencirikan sebagai kandidat Walikota 
kelas menengah. 
 Hal ini dibuktikan dari beberapa objek penelitian dari Bahruddin mengenai 
beberapa gambar yang dikaji.  Dalam penelitiannya Objek analisisnya adalah 3 buah 
desain billboard politik dengan ilustrasi gambar sandal selop pria dan wanita, ilustrasi 
gambar penguin, dan ilustrasi gambar bacaan (Risma-Bambang membaca buku di 
taman). Pada objek yang pertama, iklan Risma-Bambang menunjukan selop pria dan 
wanita dengan warna latar berwarna putih. Lalu ada tulisan dengan huruf kapital 
secara keseluruhan yang bertuliskan ―NOT FOR THE OTHERS‖ dengan latar 
berwarna hitam dibawah gambarnya. Dalam gambar yang menjadi objek kajian 
Bahruddin menunjukan bahwa gambar sepatu wanita merupakan sandal yang dipakai 
terbuka. Sandal ini merupakan sandal yang cocok dipakai oleh para wanita yang 
memiliki kaki yang mulus. Sedangkan sepatu slop pria merupakan sepatu slop yang 
beludru merupakan sepatu slop yang tidak terbilang murah. Tagline ―NOT FOR THE 
OTHERS‖ merupakan tidak ada yang lain lagi selain mereka. 
 Gambar kedua merupakan gambar penguin dengan bacaan ―dibutuhkan 
kecerdasan dalam memilih‖. Gambar penguin merupakan pusat dari perhatian 





merupakan pendukung dari gambar tersebut.  Gambar penguin merupakan 
representasi dari cerdas dan santai. Karena sebagaimana yang diketahui hewan 
penguin merupakan pejalan yang lambat ketika di darat namun cepat didalam air dan 
memiliki penglihatan yang baik didalam air. Sedangkan kata ―dibutuhkan kecerdasan 
dalam memilih‖ merupakan kata yang mengajak secara tidak langsung. Kalimat 
―dibutuhkan kecerdasan‖ merupakan penunjukan kepada kelas sosial tertentu. 
Dengan menggunakan pendekatan Weber konsep kelas sosial , Bahruddin 
mengungkapkan bahwa kelas sosial tidak hanya dari ekonomi melainkan pendidikan 
juga dapat membentuk kelasnya.
23
 
 Gambar ketiga memperlihatkan pasangan Risma-Bambang sedang membaca 
dalam sebuah taman. Konsep bacaan merupakan yang utama dalam billboard ini. 
Kedua pasangan calon ini memegang buku. Secara denotatif buku dapat 
menghilangkan kejenuhan dan meningkatkan kreatifitas dalam hal berpikir. Secara 
konotatif mereka mengenakan baju yang bersih dan terkesan mahal.
24
 Kesamaan 
dengan penelitian yang penulis ambil adalah penulis mengambil contoh gambar 
promosi dari salah satu kandidat seperti yang digambarkan Achmad. Hanya saja 
penulis tidak mengambil billboard melainkan dengan mengambil postingan pada 
aplikasi multimedia berbasis handphone instagram. Dan pendekatan yang dilakukan 
penulis juga berbeda, dalam hal gambar penulis menggunakan pendekatan sosiologi 
visual sebagai metode pengumpulan datanya.  
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 Penelitian selanjutnya, menjadi penelitian yang ditulis oleh seorang Almira 
Fidela Artha merupakan Keenam.
25
 Penelitian ini membahas persoalan yang ada di 
salah satu program televisi. Program Indonesia Lawyers Club(ILC) dengan tema 
―Siapa Penantang Ahok‖ merupakan lingkup penelitiannya. Almira dalam 
penelitiannya menggunakan Critical Discourse Analysis (CDA) model Fairclough. 
Penelitan agar efektif meenggunakan tayang ILC yang di upload pada youtube. Selain 
itu dampak dari tontonan ini diperlihatkan oleh comment dari para pengguna youtube. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa calon calon penantang Ahok merasa dirinya lebih baik dari soal kreatifitas dan 
dari tutur kata yang diucapkannya. 
 Lebih lanjut, Almira
26
 menegaskan penelitiannya menggunakan CDA model 
Fairclough. Menurut Fairclough, bahasa tidak lepas daripada konteks sosio kultural 
yang ada pada saat bahasa tersebut dibicarakan. Dalam menganalisis fenomena 
kebahasaan, setidaknya ada 3(tiga) dimensi yang harus diperiksa oleh si peneliti yang 
terdiri dari deskripsi(description), intepretasi(intepretation), dan 
eksplanasi(explanation). (1) deskripsi merupakan tahap pertama yang merupakan 
analisis teks yang menjadi penekanan bagi sang penutur dalam hal ini dapat disebut 
analisis tekstual. (2) intepretasi atau praktik diskursif merupakan bagaimana ujaran 
ini sesuai konteks, bagaimana konteks yang ada saat itu membuat ujaran 
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dikemukakan. (3) eksplanasi  merupakan kaitannya kepada sosio kultural, biasanya 
hal ini dilihat dari dampak setelah ujaran tersebut diungkapkan.  
Dalam analisis tekstual Almira menemukan beberapa penekanan yang ditemukan 
dalam acara ILC. Dengan menggunakan indikator vocabulary, grammar, dan text 
structure . kata yang selalu mengalami penekanan adalah kata ―marah‖. Hal ini 
terlihat dalam diri gubernur petahana yang selalu terlihat marah ketika disorot media. 
Lalu ada kata ―preman‖ yang mengacu pada penggusuran yan selalu dilakukan oleh 
mantan bupati Bangka tersebut. Pada level praktik diskursif, acara ILC merupakan 
alat promosi yang baik, dalam jalannya acara tidak ada yang terdominasi disini 
terdapat kesamaan pendapat diantara pembicara. Namun, ketidakhadiran Ahok dalam 
acara ini merupakan suatu bentuk dominasi atas karakter dari Ahok itu sendiri. dalam 
tingkat praktik sosio-kultural nampaknya mendatangkan hal yang subversive terkait 
pernyataan dari penantang Ahok. Pasalnya, para masyarakat –dari komentar 
pengguna youtube, terlihat ketidak sukaannya dari kata ―ngaca‖ ―biarkan gubernur 
yang sekarang melakukan tugasnya‖. Persamaan dengan penelitian penulis adalah 
tema yang diambil adalah pemilihan Gubernur Jakarta 2017. Namun, perbedaan 
terbesar adalah terkait pada gagasan utama penelitian. Penulis  mencari makna dibalik 





Ketujuh merupakan Disertasi dari Saraswati yang membicarakan ekonomi 
politik yang terjadi di media sosial dalam konteks pemilu.
27
 Dalam penelitiannya, 
Saraswati memfokuskan penelitiannya pada ekonomi politik  yang terkandung dalam 
media sosial. Penelitian yang meneliti pada konteks Pemilihan umum Jakarta, 
Makasar dan  Pemilihan Presiden ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 
diambil adalah dengan wawancara dan studi kepustakaan. Hasil penelitiannya adalah 
terdapat bisnis-bisnis yang terkait dengan adanya media sosial. Sejatinya media sosial 
digunakan agar kandidat yang menggunakannya dapat memenangi sebuah kontes 
pemilihan. Hal ini yang akan mengantar kandidat pada kedudukan di pemerintahan.  
 Media sosial yang ada Indonesia terkait dengan kemunculan internet. Medi 
sosial merupakan bentuk dari kebebasan berekspresi. Sebelum membahas mengenai 
media sosial di Indonesia, Saraswati beranggapan ada fenomena yang terkait terhadap 
kampanye yang dilkakan oleh kandidat Kepala Daerah. Fenomena ini adalah 
munculnya para konsultan politik di Indonesia. Menurutnya, konsultan politik 
tumbuh subur seiring dengan kemajuan teknologi. Dalam penelitiannya, diangga DKI 
Jakarta merupakan pemilihan pertama yang menggunakan media sosial.
28
 Jakarta 
sebagai barometer dari pemilihan umum yang ada di Indonesia dimana media sosial 
berperan di dalamnya. Dalam konteks pemilihan DKI peneliti lainnya banyak 
membahas kemenangan Gubernur Jokowi merupakan peran penting dari media sosial 
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dalam pembentukan citranya selain dari media yang memberitakan mantan walikota 
Solo itu dengan baik. Saraswati, disisi lain memaparkan dalam dissertasinya bahwa 
dalam Pilkada DKI Jakarta bukan media sosial yang berperan, melainkan electoral 
industry yang berperan. Electoral industry sebagaimana diketahui merupakan 
industry atau bisnis yang terdapat saat pemilihan umum –seperti konsultan politik, 
lembaga survey, relawan- sedang berlangsung. 
 Lebih lanjut, dalam salah satu bab yang membahas pemilihan umum Jakarta. 
Saraswati membahas bagaimana ekonomi politik membentuk suatu platform media 
sosial dari masing-masing kandidat pada Pilkada Jakarta 2012. Setiap kandidat yang 
ikut serta ke dalam Pilkada tidak luput dari apa yang disebut ekonomi politik. Pada 
awalnya Saraswati membahas media sosial pada setiap kandidat. Jakarta dianggap 
sebagai tolak ukur pertama untuk kebangkitan media sosial yang digunakan untuk 
kebutuhan politik dalam negeri, dalam hal electoral. Pemilihan gubernur Jakarta 
2012, dianggap menarik perhatian di lini Facebook, twitter, dan youtube karena 
merupakan suatu fenomena baru dalam hal electoral. Dalam pemilihan terdapat 6 
calon yang mengikuti pemilihan umum DKI Jakarta (Faisal-Biem, Hendradji-Riza, 
Alex-Nono, Hidayat-Didik, Foke-Narowi, Jokowi-Ahok). 
 Kemenangan Jokowi dalam Pilkada Jakarta 2012 tidak hanya karna media 
sosial yang berperan dalam kemanangannya. Melainkan faktor-faktor ekonomi politik 
yang bermain di belakangnya. Jokowi diketahui didukung langsung oleh Megawati 





pendonor yang berasal dari jaringannya sebagai Pengusaha mebel di Solo. Juga 
didukung oleh Prabowo Subianto yang berambisi menjadi Presiden 2014. Selain 
dukungan dari tokoh politik, Jokowi didukung oleh konsultan politik professional 
sebagai lahan baru bagi bisnis electoral, penciptaan konten-konten di media sosial 
ditentukan di tempat ini. 
Tabel 1.3 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sejenis dengan Skripsi Penulis 
No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Ken Miichi 
―The Role of Religion and Ethnicity in Jakarta’s 2012 
Gubernatorial Election.‖ 
Kajian Terhadap Pilkada di Jakarta. - Penulis tidak melihat penyebab 
kemenangan. 
- Penulis tidak berfokus pada etnis 
dan agama 
- Penulis melihat wacana dibalik 
postingan instagram 
2. Abdul Hamid 
―Jokowi’s Populism in the 2012 Jakarta Gubernatorial Election.‖ 
Sama-sama mencari wacana yang 
terkandung dalam calon pilkada Jakarta 
- Penulis melihat dari media sosial 
- Penulis tidak memiliki fokus 
melihat pemberitaan 
3. Adi Suhendra 
―SENJATA BARU DALAM RUANG POLITIK : Konstruksi 
Sosial Penggunaan Jejaring Sosial Online dalam Pemilihan 
Kepala Daerah DKI Jakarta 2012.‖ 
Sama-sama mengkaji media sosial, 
konteks kejadian juga pilkada DKI 
Jakarta 
- Konsep yang digunakan oleh 
penulis merupakan reproduksi 
media model Stuart Hall 
- Penelitian ini menggunkan 
pendekatan konstruksi sosial 
4. Nyarwi Ahmad 
―From Mass Mediated-Political Marketing to Mixed Mediated-
Political Marketing 1:  
The Rise of Social Media as Political Marketing Tools During 
The 2012 Governatorial Election of Special Region of Jakarta, 
Indonesia.‖ 
Sama-sama mengkaji kampanye lewat 
media sosial pada pilkada Jakarta 
- Penelitian ini mengacu kepada 
transformasi  media  
- Penulis meneliti sedikit konten 
yang ada di salah satu platform 
media 
5. Muh. Bahruddin 
―Mitos Kelas Menengah ke Atas dalam Desain Iklan Politik 
Risma-Bambang.‖ 
Sama-sama menggunakan pembcaan 
intepretasi 
- Bahrudin menggunakan 
pembacaan Semiotika 
- Sedangkan penulis menggunakan 
analisa wacana dan wawancara 
6. Arina Isti’anah 
―Transitivity Analysis in Four Selected Opinions about Jakarta 
Governor Election.‖ 
Sama-sama menggunakan pendekatan 
analisa wacana 
- Isti’anah fokus kajian terletak 
pada beberapa tulisan opini 
- Sedangkan penulis berfokus pada 
akun instagram salah satu peserta 
pilkada 
7. Almira Fidela Artha 
―"Like a King Stepping out of the Palace for Fight "Indonesia 
Political Identity: a Case Study of Television Program-Indonesia 
Lawyer Club "Siapa Penantang Ahok" (Who Challenges Ahok)‖ 
Pembahasan seputar pada pusaran 
pilkada 2017, pendekatan yang 
dilakukan analisa wacana 
- Fokus penelitian berbeda, Artha 
menggunakan acara TV 
sedangkan penulis akun 
instagram  
8. Muninggar Sri Saraswati 
―The Political Campaign Industry and the Emergence of Social 
Media in Post-authoritarian Indonesian Electoral Politics‖ 
Pembahasan sama-sama mengenai 
media sosial yang dapat digunakan 
sebagai kampanye. 
- Saraswawti menggunakan 









Melihat penelitian-penelitian yang diatas penulis menegaskan bahwa skripsi 
yang akan dijabarkan oleh penulis merupakan skripsi orisinal. Artinya skripsi yang 
dijadikan oleh penulis belum pernah diterbitkan atau dijadikan oleh penelitian 
manapun. Kasus yang ditinjau oleh penulis merupakan kasus Pilkada tidak terhadap 
struktur, regulasi, institusi maupun institusi. Penulis melihat bahwa secara apriori 
momentum Pilkada DKI Jakarta 2017 tidak lepasnya sebagai rezim tanda yang 
dimaksudkan oleh Baudrillard ataupun Politik Cair yang disebutkan Bauman. Dengan 
begitu penulis ingin melihat Pilkada DKI Jakarta dalam perspektif sosiologis dalam 
zaman masyarakat kontemporer yang hidup dalam tanda yang serba cair –lebih ke 
encer ini. Dengan membahas beberapa postingan instagram Anies Sandi dalam lini 
@jakartamaju bersama penulis mendapatkan refrensi yang bermanfaat dari tinjauan 
penelitian sejenis dari segi unit analisis. Namun harus ada sebuah aktualitas dalam 
penelitian yang akan dipaparkan oleh penulis. 
1.6    Tinjauan Konseptual  
Penelitian kali ini yang digunakan oleh penulis merupakan konsep dari iklan 
politik yang terhubung dalam media sosial. Selain itu dalam iklan politik yang 
terhubung dari media sosial itu adalah merupakan salah satu bentuk tidak dari suatu 





1.6.1 Media Sosial Sebagai Saluran Komunikasi Masa 
Media sosial merupakan sebuah alat komunikasi virtual yang digunakan hampir 
sebagian besar umat manusia. Media sosial setidaknya memiliki 2 (dua) fungsi: 
sosialitas dan kebutuhan komersil.  Dalam hal ini media sosial dapat dipahami 
sebagai situs media sosial atau SNS(Social Network Sites). Sosial Media Sites 
merupakan situs berbagi dan berinteraksi lewat media. Secara tidak langsung yang 
terkait dengan SNS adalah seperti Facebook, instagram, twitter dan lain sebagainya. 
Media Sosial memiliki berbagai jenis. Jenis-jenis tersebut memiliki sensasi masing-
masing dalam menggunakannya. Menurut Johanson  setidaknya ada 5 ( jenis) media 
sosial menurut fungsinya, antara lain individual walls and posts (such as Facebook), 
microblogging (Twitter and Weibo), picture sharing (Instagram), video sharing 
(YouTube), real-time picture and video sharing (Snapchat), real-time video sharing 




Memahami konsep media sosial secara sosiologis sendiri perlu dibedakan 
antara kedua konsep mengenai Sosial Network Sites dengan Sosial Media. Boyd 
menyatakan bahwa situs jaringan sosial (Social Network Sites/SNS) merupakan 
sebuah wadah baru dimana pengguna dapat menciptakan sebuah konten dan 
pengguna pengguna lainnya dapat melihat konten yang dibuat. Biasanya pengguna 
merupakan seseorang yang dikenal oleh satu sama lain. Hal ini menciptakan sebuah 
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bentuk interaksi bergaya virtual. Sedangkan media sosial (Social Media Sites) 
merupakan satu kesatuan dengan SNS tadi. Hanya saja memiliki fungsi sebagai yang 
disebutkan oleh Munty, dapat berguna sebagai media yang disebarkan tanpa dibuat 
oleh jurnalis maupun orang di dalam pertelevisian.
30
 Setiap orang dapat menjadi 
contributor untuk menyebarkan konten yang sifatnya informative. Tidak terkecuali 
politisi. Dalam konteks ini penulis ingin melihat sebuah pemanfaatan media sosial 
yang digunakan oleh politisi. 
Snyder  (dalam Venus),  mendefinisikan  bahwa  kampanye  komunikasi  
merupakan  aktivitas  komunikasi  yang  terorganisasi,  secara  langsung  ditujukan  
kepada  khalayak  tertentu,  pada  periode  waktu  yang  telah  ditetapkan  untuk  
mencapai  tujuan  tertentu.  Pfau  dan  Parrot  (dalam Venus), mendefinisikan  
kampanye  sebagai  kegiatan  yang  dilakukan  secara  sadar  untuk  menunjang  dan  
meningkatkan  proses  pelaksanaan  yang  terencana  pada  periode  tertentu  yang  
bertujuan  mempengaruhi  khalayak  sasaran  tertentu.  Rogers  dan  Storey (dalam 
Venus), mendefiniskan kampanye sebagai serangkaian  kegiatan komunikasi yang 
terorganisasi dengan tujuan untuk menciptakan dampak  tertentu  terhadap  sebagian  
besar  khalayak  sasaran  secara  berkelanjutan  dalam periode waktu tertentu.
31
  
 Berdasarkan  beberapa  definisi  di  atas,  Venus  mengidentifikasi  bahwa  
aktivitas  kampanye  setidaknya  harus  mengandung  empat  hal  yakni,  (1)  
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ditujukan  untuk  menciptakan  efek  atau  dampak  tertentu  (2)  ditujukan  kepada  
jumlah  khalayak  sasaran  yang  besar  (3)  dipusatkan  dalam  kurun  waktu  tertentu  
dan (4) dilakukan melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisasi. 
 Kampanye   politik   adalah   bentuk   komunikasi   politik   yang   dilakukan  
seseorang  atau  sekelompok  orang  atau  organisasi  politik  dalam  waktu  tertentu 
untuk  memperoleh  dukungan  politik  dari  masyarakat  Salah  satu  jenis  kampanye  
politik  adalah  kampanye  massa,  yaitu  kampanye  politik  yang  ditujukan  kepada  
massa  (orang  banyak),  baik  melalui  hubungan  tatap  muka  maupun dengan 
menggunakan berbagai media, seperti surat kabar, radio, televisi,  film, spanduk, 
baligo, poster, folder dan selebaran serta medium interaktif melalui  komputer  
(internet).  Penyampaian  pesan  politik  melalui  media  massa  merupakan  bentuk 
kampanye yang handal dalam hal menjangkau khalayak luas. 
 Kampanye  politik  saat  ini  sudah  mengadopsi  prinsip-prinsip  pemasaran  
dan  pembentukan  citra.  Hal  tersebut  dimungkinkan  terjadi  karena  perubahan  
sistematika  pemilihan  kepala  daerah  dari  yang  sebelumnya  dipilih  oleh  legislatif  
menjadi  dipilih  langsung  oleh  masyarakat.  Menurut  Ruslan  (Dalam Arifin),  
kampanye  politik  merupakan  jenis  kampanye  yang  pada  umumnya  dimotivasi  
oleh  hasrat  untuk   meraih   kekuasaan   politik.   Tujuan   dari   kampanye   ini   
adalah   untuk  memenangkan  dukungan  masyarakat  terhadap  kandidat-kandidat  
yang  diajukan  partai  politik  agar  dapat  menduduki  jabatan-jabatan  politik  yang  





pula  sebagai  bentuk komunikasi politik yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang atau  organisasi  politik  dalam  waktu  tertentu  untuk  memperoleh  dukungan  
politik  dari rakyat.
32
 
 Kegiatan  untuk  membangun  citra  atau image merupakan  bagian  penting  
dalam    kampanye    politik    untuk    memperoleh    dukungan.    Terkait    dengan  
komunikasi dalam kampanye politik, terdapat beberapa aktivitas komunikasi yang  
dapat  diidentifikasi.  Menurut  Nimmo,  kegiatan komunikasi  politik  adalah  
kegiatan  simbolik  dimana  kata-kata  itu  mencakup  ungkapan  yang  dikatakan  
atau  dituliskan,  gambar,  lukisan,  foto,  film,  gerak  tubuh,  ekspresi  wajah  dan  
segala  cara bertindak. Orang-orang  yang  mengamati  simbol-simbol itu, 
menginterpretasikannya  dengan  cara-cara  yang  bermakna  sehingga  membentuk  
citra mental tentang simbol-simbol tersebut.
33
 
Selama  masa  kampanye,  tim  kampanye  berusaha  menggalang  dukungan 
dan  simpati  pemilih  agar  pemilih  menjatuhkan  pilihannya  pada  calon  kepala  
daerah  yang  dikampanyekannya.  Tim  kampanye  poltik  menggunakan  teknik-
teknik kampanye politik yang kemudian diwujudkan dalam suatu bentuk kegiatan 
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kampanye  politik  untuk  mempengaruhi  pemilih.  Imawan  merumuskan beberapa 
teknik kampanye politik, yaitu:
34
 
1. Kampanye dari rumah ke rumah  (door to door campaign) 
Kampanye datang ke rumah,  yaitu calon kepala daerah  mendatangi  
langsung  para  pemilih  sambil  menanyakan  persoalan - persoalan  yang  
dihadapi.  Kampanye  ini  efektif  dilakukan  pada  pemilihan  umum tahun 
1955, dengan mendatangi orang-orang yang pilihannya dianggap  masih ragu 
dan dapat dibujuk atau diancam untuk mengubah sikap dan pilihan politik 
mereka. pada saat ini hal yang berkaitan dengan konsep ini dikenal dengan 
istilah ―blusukan‖. 
2.   Diskusi    Kelompok (group    discussion)  
  Pola kampanye jenis dilakukan    dengan   membentuk  kelompok-
kelompok diskusi kecil yang membicarakan masalah yang dihadapi 
masyarakat. Diharapkan setelah menjalani peserta diskusi memiliki 
pemahaman yang mendasar. Hal ini terkait dengan apa saja yang dimiliki oleh 
kandidat agar ia terpilih. 
3. Kampanye  massa  langsung (direct  mass  campaign)   
Kampanye ini dilakukan  dalam  bentuk aktivitas yang menarik 
perhatian massa, seperti pawai, pertunjukkan kesenian  dan  sebagainya.  
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Teknik  inilah  yang  dilarang  dalam  kampanye  Pemilu  1992, karena selain 
tidak efektif juga berpotensi menimbulkan bentrokan fisik. 
 
4. Kampanye  massa  tidak  langsung  (indirect  mass  campaign) 
Kampanye  ini   dilakukan dengan  cara  berpidato  di  radio,  televisi  
atau  memasang  iklan  di  media  cetak dan elektronik. Secara tidak langsung 
inilah yang saat ini mendapat perhatian –tanpa mendiskreditkan kesemuanya. 
Karena hal ini dapat menjaring suara anak muda dalam lingkungan perkotaan. 
Pada era ini internet merupakan suatu bentuk media elektronik. Media sosial 
merupakan media berbasis internet. 
Fokus dari penelitian dari penulis dalam tulisan ini adalah poin keempat: 
kampanye tidak langsung. Penulis menggunakan media sosial sebagai objek kajian. 
Di dalam poin keempat dijelaskan media elektronik yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan objek kajian dari peneliti. Kampanye disini meminjam istilah 
dari pendekatan ilmu komunikasi politik. Sosiologi tidak memandang secara 
langsung terhadap fenomena kampanye politik. Namun dalam sosiologi dikenal 
dengan Disseminasi diseminasi merupakan penyebaran nilai yang dibawa oleh 
kelompok tertentu. Untuk mencapai tujuan tententu. Calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur sebagai Aktor Politik melakukan disseminasi untuk meningkatkan 
kesadaran warga yang menjadi sasaran pemilihnya. Hal ini bertujuan agar mereka 





1.6.2 Media Sosial Sebagai Saluran Kampanye Politik 
Kampanye politik adalah cara untuk memberikan apa yang dimiliki oleh 
kandidat. Hal ini merupakan suatu upaya agar menyadarkan calon-calon pemilih 
untuk memilih si kandidat tersebut. Alat-alat yang digunakan pada kampanye 
memiliki banyak jenis. Di bagian ini akan dijelaskan definisi kampanye, media sosial 
secara sosiologis, hingga kampanye di media sosial dalam pendekatan komunikasi 
politik. Dalam hal yang politis electoral media sosial populer digunakan oleh Obama 
pada tahun 2008. 
― Hal tersebut yang pada akhirnya menginspirasi model kampanye politik 
menggunakan media yang berbasi dengan internet tersebut. Biasanya dalam kajian 
ilmu politik bahwa media sosial digunakan sebagai dari alat politik dan bagaimana 
pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik.‖ 35 
Hal ini yang pada akhirnya memunculkan pertanyaan yang ingin dijawab oleh para 
sarjana terkait alasan politisi menggunakan media sosial sebagai alat dari politik.  
Peneliti terdahulu melakukan penelitian dari media sosial yang pada akhirnya  
memunculkan tujuan-tujuan dari para aktor politik melakukan kampanye politik. 
Menurut  Filimonov dkk dalam Jurnal yang berjudul ―Picturing the Party: Instagram 
and Party Campaigning in the 2014 Swedish Elections‖ media sosial digunakan 
untuk mencapai tujuan (1) to broadcast pesan-pesan kampanye (2) memobilisasi para 
pendukung (3) mengatur manajemen partai dan (4) sebagai penjelas atau pelengkap 
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dari media kampanye lainnya. Secara rinci kelompok peneliti yang meneliti fenomena 
kampanye politik dalam pemilihan umum Swedia antara lain:
36
 
1. Broadcasting (Penyebaran) 
Dalam hal untuk memahami peran strategis dari Instagram kita menemukan 
instagram sebagai fungsi dari ―sosial‖ dari media sosial (Social Networking 
Sites – penekanan dari penulis ) dan fungsi penyebaran sebagai media sosial – 
fungsi ―media‖ yang dikatakan pada bagian sebelumnya (Jenkins, Ford and 
Green’s (2013). Hal yang diperdebatkan apakah aktor politik menggunakan 
media sosial sebagai penyebaran ide ataukah sebagai alat interaktif. 
Kebanyakan hasil penelitian pengguna tidak membalas pesan daripada 
simpatisan (e.g., Rußmann, 2012; Sweetser & Lariscy, 2008). Di Swedia, 
aktor politik menggunakan twitter sebagai penyebaran informasi pada 
pemilihan umum tahun 2010 (Svensson, 2012). Memiliki kesamaan studi 
mengenai angota (Goldbeck et al., 2010). Hubungan dengan penelitian ini 
bahwa media sosial yang digunakan oleh Anies-Sandi merupakan media yang 
serupa tujuannya jika dilihat secara kasat mata. Dalam penyampaiannya tentu 
pesa-pesan kampanyenya dapat disebarkan lewat media sosial.  
2. Mobilisasi 
Dalam kamapanye pemilu, penggunaan media sosial tidak hanya terbatas pada 
penyebaran infromasi tentang partai dan kandidatnya, tindakan mereka 
                                                          
36





maupun posisinya. Melaikan dalam media sosial perlu mengajak calon 
pemilih untuk datang  ke TPS dan mencoblos kandidat andalannya. Selain itu, 
mereka mengajak para pendukung . Williams and Gulati (2012) meneliti 
Social Networking Sites dan menemukan bahwa website sejenis ini dapat 
secara efektif memobilisasi masa.  
3. Manajemen Imej (Personalisasi) 
Tim sukses kampanye selalu memperhatikan cara untuk mengatur kesan 
audience atas partainya. Dalam bidang komunikasi politik,  pandangan 
Goffman (1959) yang melihat bagaimana individu mengatur kesan yang akan 
diberikan kepada orang lain sangat berpengaruh saat memahami aktor politik 
saat menggunakan media sosial (e.g., Jackson & Lilleker, 2011; Stanyer, 
2008). Studi pada Amerika Serikat dan Inggris menunjukan media digital 
utma digunakan untuk menunjukan tampilan diri dari aktor politik (Stanyer, 
2008). Hanya dengan online, politisi dapat menyampaikan pesan secara aktual 
(Jackson & Lilleker, 2011). Kampanye yang dilakukan oleh aktor politik 
dapat memunculkan citra yang menarik terhadap audiens serta mengurangi 
―jarak psikologis antara dirinya dan pemilih potensial (Jackson & Lilleker, 
2011; Vergeer et al., 2011). dalam bagian ini, media sosial yang digunakan 
oleh Anies-Sandi berperan sebagai bagian dari citra diri dari para kandidatnya. 
4. Hibriditas 
Sering  dibahas bahwa kampanye yang terjadi di platform media sosial tidak 





Lilleker, 2011). Namun penelitian lainnya menunjukan bahwa media sosial 
berhubungan dengan media masa (lih. Svensson & Larsson, 2016). 
Pembahasan mengenai bentuk campuran dari komunikasi mendapatkan 
gaungnya yang disebabkan oleh buku karya Chadwick (2013) tentang sistem 
media hibrid. Disini instagram yang menjadi objek kajian penulis membahas 
sedikit mengenai apa yang terjadi dalam media sosial juga terjadi di media 
lainnya. 
Pemanfaatan media sosial dalam politk sebenarnya dapat dikatakan sebagai suatu 
gejala demokrasi. Demokrasi yang terdapat pada genggaman tangan menggunakan 
teknologi digital. Istilah ini juga dapat dikenal dengan demokrasi digital. Dalam 
kaitannya dengan demokrasi digital akan dijelaskan lebih rinci pada bagian 
selanjutnya. 
1.6.3 Kampanye Politik Media Sosial sebagai Bagian Dari Demokrasi Digital 
 Apriyandi(2016) mengatakan kampanye politik lewat media sosial merupakan 
salah satu dampak dari partisipasi politik di era demokrasi digital. Untuk menambah 
pemahaman secara kontekstual tentu kita harus memahami apa yang disebut dengan 
demokrasi digital tersebut. Pada sejatinya demokrasi digital merupakan kedua kata 
―demokrasi‖ dengan ―digital‖.  Dalam buku Miriam Budiardjo Demokrasi diambil 
dari kedua kata ―Demos‖ yang memiliki arti rakyat dan ―kratos‖ yang berarti 





politik ―kekuasaan ditangan rakyat‖.37 Sedangkan kata ―digital‖ sendiri 
mengisyarakatkan perkembangan media digital yang berbasis pada internet. 
 Demokrasi digital merupakan suatu era dimana demokrasi berkembang yang 
berbarengan dengan teknologi dan informasi. Bahkan Manuel Castell memandang 
secara netral, masyarakat dan teknologi melakukan interaksi secara dialektis.
38
 Seolah 
menemukan perkembangan baru, demokrasi yang terjadi dalam era informasi 
memberikan gaya baru dalam kehidupan bernegara. Hal yang menjadi 
pengejewantahan dari budaya politik partisipasi ini adalah dapat menghubungkan 
opini tanpa harus bertatap muka secara langsung satu sama lain. Perkembangan 
berjejaring ini dapat berkembang karna adanya suatu bentuk penemuan teknologi 
komputerisasi. 
 Perkembangan demokrasi digital tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 
komputer yang memiliki perkembangan yang dramatis layaknya sebuah membalik 
telur diatas wajan. Komputer sebagai alat elektronik baru dapat digunakan untuk 
berkomunikasi satu sama lain. Hal itu membuat fungsi internet menjadi penting 
dalam perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Menurut Van Dijk 
Internet memiliki karakteristik seperti:
39
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Hal ini berkaitan dengan hal yang bersifat dua arah. Tidak seperti bentuk 
teknologi seperti televisi maupun radio. Internet malah menawarkan interaksi 
dalam bentuk 2 arah. Bahkan hingga hari ini internet telah menyatu dengan 
telepon seluler. 
2. Aktif dan kreatif 
Pengguna internet dapat berubah dalam hal yang ditampilkannya. Hal tersebut 
dapat dilakukan karena syarat yang pertama. Jadi dengan masukan-masukan 
dari pengguna lainnya, seorang pengguna dapat mengubah diri menjadi lebih 
baik. 
3. Langsung 
Sifat internet yang ketiga adalah bersifat langsung. Maksudnya adalah dengan 
internet kita dapat menggunakan komunikasi secara real-time dengan orang 
yang menjadi lawan komunikasi kita. Hal yang dibilang mendekatkan yang 
jauh adalah berkaitan dengan hal ini. 
4. Platform 
Karakteristik selanjutnya adalah kaitanya dengan kesetaraan. Dalam platform 
semua memiliki wadah tanpa terkecuali. Platform dalam pengertian sekarang 
merupakan sejenis komunitas digital yang menyatukan pengguna internet 
dalam forum yang sama. Dalam terapannya merupakan komunitas faceboo, 





Dalam platform ini kita dapat melakukan aktualisasi hingga kapitalisasi diri 
demi tujuan mendatangkan manfaat untuk pengguna. 
5. Jaringan  
Jaringan disini merupakan merupakan suatu jenis bentuk hubungan tertentu 
dalam tema yang sama. Misalnya ketika kita menyukai kandidat Gubernur 
yang sama maka kita dapat membahasnya secara bersama-sama dari berbagai 
sisi. 
Kelima karakteristik demikian akan memunculkan yang namanya digital 
democracy yang mana media digital dapat menyebatkan perkembangan demokrasi. 
Hal itu ditunjukan lewat jaringan dalam media sosial yang menunjukan 
perkembangan dalam beberapa tahun belakangan. Demokrasi digital merubah aspek 
dari partisipasi dalam bentuk electoral maupun pemilihan dalam bentuk e-voting. 
 Menurut Van Dijk, Demokrasi Digital merupakan seluruh kegiatan 
demokratis yang menggunakan media digital secara online maupun offline.
40
 Secara 
tidak langsung definisi menurut ilmuwan Belanda ini merupakan proses demokrasi 
yang menggunakan media digital. Online dan offline  ini termasuk karena di dalam 
proses politik online mendapatkan isnpirasi konten dari dunia offline. Contohnya 
ketika seorang calon pemimpin daerah melakukan kampanye di media sosial 
mengenai kegiatan blusukan dapat dipastikan kejadian tersebut terjadi di dunia 
offline. Demokrasi digital digunakan ketika internet menawarkan transfer media 
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digital yang melepaskan potensi tak terbatas dari perkembangan teknologi informasi 
tersebut. 
Ditambah terdapat aplikasi yang berbasis internet dalam telepon genggam 
terdapat aplikasi untuk chit-chat. Aplikasi seperti line, whatsapp dan BBM 
merupakan aplikasi digital untuk melalukan proses komuniasi. Inilah yang dimaksud 
oleh tindakan offline dalam melakukan kegiatan politik. Dalam tim kampanye 
kandidat hal ini yang dijadikan alat komunikasi merupakan salah satu bentuk dari 
demokrasi digital. Media digital pada saat ini merupakan media sosial. Karena digital 
adalah proses yang terjadi di dalam internet. Sedangkan media sosial berhubungan 
dengan internet. 
Penggunaan kampanye politik di media sosial juga sebagai bagian dari 
demokrasi digital. Karena hal tersebut merupakan gejala yang dibawwakan oleh 
teknologi digital. Media sosial memungkinkan hal tersebut subuh dengan sifat ruang 
publiknya. Menurut Gamble dan Gamble media sosial memiliki ciri khas sebagai 4 
(empat) sifat bawaan sebagaimana pada kalimat berikut.
41
 Pertama. Kedua, 
pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui satu gatekeeper. Di media sosial 
pesan tidak mengalami proses sensor. Pesan bisa secara bebas disampaikan secara 
bebas kepada penerima pesan. Seorang pengguna media sosial bisa menyampaikan 
pesan secara utuh. Ketiga, pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat ketimbang 
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media lainnya. Karena sistem yang canggih pesan tidak perlu melalui proses delay 
seprti di televisi. Pesan dapat disampaikan secara langsung melaui realtime. Keempat, 
1.6.4 Kampanye Media Sosial Sebagai Medium Pada Fenomena Life Politics  
Dalam artikel As Seen On TV, Zygmunt Bauman mengatakan patahan baru 
zaman dalam dunia kepolitikan. Dalam hal ini terjadi pada tahun 1983 dimana 
seorang artis mengakui bahwa suaminya yang seorang politisi mengumumkan 
seorang yang memiliki enjakulasi dini.
42
Istilah yang dikenal dengan Life Politics 
merupakan episode yang beriringan dengan modernitas cair. Fenomena ini yang 
dikenalkan oleh Robet sebagaimana Liquid Politics.
43
 Liquid Politics atau politik 
encer merupakan politik tidak lagi mengalami kedalaman ideologis melainkan hanya 
terfokus pada tujuan-tujuan praktis seperti pada pemilihan kepala daerah. 
Elemen pertama yang menjadi syarat liquid politic adalah invasi politik ke dalam 
media. Di dalam politik yang menjadi tujuan dari artikulatif yang diinginkan oleh 
pengguna media. 
TV, just like the rest of the new media, is primarily a way of doing what 
humans, singly or collectively, strove to do allalong — only they had no time, 
money, tools, or know-how to do it on such a scale or as fast and with effects 
as great as they wished their actions to be.
44
 
Media sosial sebagaimana media pada umumnya memiliki tujuan yang dilakukan 
oleh para penggunanya. Dalam hal penelitian ini adalah media sosial yang digunakan 
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oleh tim media sosial Anies-Sandi yang memiliki tujuan-tujuan tertentu untuk 
menampilkan dirinya dalam media sosial sebagai New Media atau media yang 
memiliki fungsi yang sama sekali baru –seperti media sosial facebook, twitter dan 
instagram. 
 Ciri kedua dari life politics adalah individualitas atau Self-Reference. 
Individualitas disini adalah penonjolan karakteristis politisi sebagai individu. Politisi 
sebagai individu adalah penonjolan sikap politisi, kehidupan keluarganya yang 
ditampilkan hingga sikap religusitas dari sang politisi. Dalam kajian skripsi yang 
dibahas disini fenomena ini tidak lepas dari temuan peneliti. Bagian ini akan dibahas 
secara lebih lanjut. 
 Sedangkan ciri Ketiga adalah pembaruan antara kampanye yang merupakan 
pembawaan visi misi juga hal yang bersifat hiburan. Masyarakat saat ini mengalami 
kecairan. Hal yang bersifat serius dan kaku akan terasa membosankan. Sebaliknya 
perlu adanya ―selingan‖ untuk menarik simpatik para penonton. Untuk itu adanya 
hiburan menjadi gelombang baru dalam perpolitikan electoral. Dalam media sosial 
yang salah satu tujuannya adalah hiburan perlu ditunjukan. Dalam penelitian, penulis 
mengamati hal ini juga. 
 Keempat adalah isu-isu yang dibawakan adalah isu-isu baru. isu-isu baru ini 





kelas sosial juga menjadi topik yang seolah tidak hilang dari ingatan. Dalam 
penelitian isu ini berlaku sebagai isu yang dibawakan dalam kampanye politik. 
Dilansir Dari Bauman dan Giddens serta Ulrich Beck Life Politic dalam 
konteks Modernitas cair adalah sebagai berikut:
45
 
1. Politik yang disebarkan berbasis pada media baru. 
2. Politik merupakan Self-Reference atau referensi diri tokohnya. 
3. Politik dalam hal kampanye tidak hanya gagasan tetapi juga aspek 
entertainment yang dibawakan. 
4. Isu yang dibawakan adalah kedalian sosial seperti Kelas Sosial, Gender, 
dll termasuk difabilitas. 
Kampanye politik yang terjadi di media sosial oleh Anies-Sandi juga tidak terlepas 
dari kemunculan ciri-ciri liquid politics. Isu-isu yang muncul pada era milenum ini 
merupakan sesuatu yang cukup baru. hal ini akan dibahas dalam pembahasan pada 
bab selanjutnya.  
 Dalam pemanfaatan media sosial, Gamble dan Gamble menyebutkan ciri dari 
media sosial.
46
 Pertama, pesan yang disampaikan oleh media sosial tidak hanya 
untuk satui orang saja, melainkan dapat dikirimkan ke berbagai orang hingga 
berpotensi tak terbatas. Pesan ini tidak ditemukan pada era non-digital sebelumnya. 
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Cara ini dinilai lebih efisien ketimbang cara konvensional. Akan tetapi efek yang 
ditimbulkan terbatas pada pengguna media sosial. 
1.7    Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Pada metode kualitatif adalah penelitian yang berusaha mencari makna subjektif 
seperti simbol, deskripsi kasus dan tanda bermakna lainnya. Kualitatif juga 
merupakan pendekatan penelitian yang dimulai dengan asumsi, lensa 
penafsiran/teoritis, dan studi tentang permasalahan riset yang meneliti bagaimana 
individu atau kelompok memaknai permasalahan sosial dan kemanusiaan. Oleh sebab 
itu penulis menggunakan metode kualitatif untuk representasi yang tersembunyi 
dibalik postingan Instagram Jakartamajubersama. Metode yang dilakukan oleh 
penulis terdapat 2(dua) jenis. Pertama penulis menggunakan penelitian kualitatif 
dengan wawancara yang terkait dengan asumsi dasar untuk melakukan kampanye 
dalam media sosial, tagline Jakartamaju bersama serta proses manajerial sebuah 
gambar di instagram dapat di posting. Kedua penulis menggunakan metode visual 
untuk mendapatkan proses produksi, makna gambar, dan audiens yang melihat 





1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Menurut Rose untuk meneliti gambar secara visual dibutukan 3 langkah.
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Pertama , “Nilai Visual‖ yang mengacu pada karakteristik non diskursif daripada 
gambar. Dalam praktek sosial hal ini menjadi penting karena dapat persepsi bersama 
dari informasi visual. Dimensi kedua adalah ―PeformaVisual‖ adalah cara tanda 
visual mempengaruhi gambar. Dengan kata lain representasi dari visual. Dimensi 
yang Ketiga merupakan ―Kepersuasifan Visual‖  yang mana menunjukan informasi 
visual dalam komonikasi serta terdapat kekuatan retorikal dalam gambar. Hal inilah 
yang pada akhirnya disebut dengan ―logika visual‖. Dalam media sosial Anies-Sandi 
penulis menemukan adanya unsur visual dalam postingannya. Untuk makna-makna 
terselubungnya penulis akan mencari lebih dalam mengenai aspek gambar yang di 
posting oleh tim yang menjadi informan penulis. Sedangkan dalam penulisan yang 
diambil oleh penulis merupakan jenis pendekatan deskriptif-naratif. Dalam bagian ini 
penulis memaparkan penelitian dalam bentuk penggambaran secara rekonstruktif. 
Sebisa mungkin gambaran menjadi jelas 
1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang penulis ambil merupakan lokasi virtual ataupun media 
sosial yang menjadi objek kajian. Namun, berbicara subjek penelitian, peneliti 
melakukan wawancara secara langsung di lokasi rumah tim pemenangan Anies-
Sandi. Wawancara selanjutnya dilakukan di Kedai Kopi di kawasan Mall yang ada di 
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Wilayah Pejaten. Sebagian sisanya dilakukan dengan media sosial Whatsapp maupun 
lewat email. Waktu yang dilakukan selama penelitian terhitung semenjak Bulan Juni-
Oktober tahun 2017. Sedangkan peneliti melakukan pengamatan semenjak Bulan 
Januari 2017. 
1.7.3 Subjek Penelitian 
Fokus dari penelitian ini adalah penulis ingin melihat konten dari postingan 
akun instagram salah satu kandidat Gubernur Anies Basedan dan Sandiaga Uno. 
Dalam instagram resmi yang memiliki username @Jakartamajubersama selain 
sebagai media dari iklan politik atau kampanye tentu memiliki latar belakang atau 
konteks sosial dan politik. Penulis mengkaji postingan instagram 
@jakartamajubersama dalam kurun 16 Oktober sampai dengan 19 April. Karena 
menurut hemat penulis, tanggal ini merupakan tanggal krusial yang berbarengan 
dengan masa kampanye.
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 Penulis melihat kaitannya dengan kejadian politik dalam 
2012 hingga 2017. Dalam Pilkada kali ini asumsi penulis mengatakan bahwa isu-isu 
terkait dari kurun waktu ini memiliki dampak dalam postingan sosial media Anies-
Sandi. Dengan pembacaan terhadap Jurnal maupun berita serta wawancara diharap 
dapat menjadi satu kesatuan elemen yang dapat membuat penulisan kali ini menjadi 
rampung dan bermanfaat. 
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Fokus Penelitian Penulis 
No. Tema Postingan di Instagram Bentuk Postingan 
1. #majubersama Tanda pagar 
2. Postingan Intermezo/ Hal Lucu Video dan Meme 
2. Perangkulan Kaum Difabel Video atau desain kreatif 
3. Penolakan Reklamasi Video, meme. Desain 
kreatif 
4. Postingan Sikap Keagamaan Foto 
Sumber: Hasil Pengamatan Instagram akun Jakartamajubersama 
Postingan yang menjadi objek penelitian penulis merupakan postingan 
tertentu(lihat tabel). Postingan yang menjadi objek kajian penulis yang Pertama, 
penulis akan mengkaji postingan Jakartamajubersama terkait dengan #jakartamaju 
bersama. Postingan hashtag ini merupakan suatu hal yang hampir selalu ada dalam 
setiap postingan di instagram Anies-Sandi. Kedua, penulis akan membahas seputar 
postingan perangkulan terhadap kaum difabel waktu postingan yang pertama dalam 
bentuk visual kreatif pada tanggal 29 November 2016, video profil seorang bapak 
penyandang difabel yang memiliki usaha pada tanggal Januari 2017. Ketiga, penulis 
melihat postingan terkait 3 masalah sosial yang ada di Jakarta. Keempat, penulis akan 
melihat postingan seputar sikap penolakan terhadap reklamasi. Kelima, penulis akan 
melihat sikap keagamaan yang ditampilkan oleh Anies-sandi di media sosial. 
1.7.4 Peran Peneliti 
Penulis sebagai peneliti memiliki peran sebagai instrument bagi pengolahan 





untuk menjaga keabsahan dari penelitian. Juga, pandangan politik harus lepas dari 
diri peneliti untuk menemukan fakta secara objektif. Dalam penelitian yang dibawa 
penulis, penulis berusaha seobjektif mungkin dalam menemukan fakta. Fakta-fakta 
ini dikumpulkan menjadi kesatuan yang rekonstruktif. Dalam pelaksanaan kampanye 
dalam media sosial kesatuan kesatuan pernyataan dan observasi akan diskematisasi 
menjadi fakta yang sistematis. 
1.7.5 Teknik Pemilihan Informan 
Penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau 
sample yang bertujuan. Dalam penentuan informan disini bertujuan mengetahui apa 
yang diproduksi dalam media sosial yang dipaparkan oleh Jakarta Maju  Bersama. 
Pada awalnya penulis memilih orang yang terlibat di dalam media sosial. Pada 
jalannya penelitian penulis menemukan skema yang lebih besar daripada yang dituju 
penelitian. Yang menyebabkan penelitian menemukan informan dalam bentuk 
Snowball Sampling atau bola salju. Dari informan-informan yang ditemukan 
menemui rekomendasi akan informan lain yang dapat menjadi informan kunci yang 











Informan Nama Fokus Pertanyaan 
Koordinator Relawan Jakarta 
Maju Bersama 
Usamah Abdul Azis (28 Tahun) Pembentukan Konsep Jakarta Maju 
Bersama dan Relasinya dengan Postingan 
yang ada di dalam media-media sosial 
Koordinator Tim Pemenangan 
Anies-Sandi Bidang Sosial Media 
(Informan Kunci) 
Raditya Putra Pratama (30 Tahun) Pembentukan Sosial Media, Konten iklan 
politik, Kepribadiaan Anies-Sandi. 
KetuaTim Pemenangan Anies-
Sandi Bidang Sosial Media 
(Informan Tambahan) 
Razi Thalib (47 Tahun) Pembentukan konten dalam Instagram dan 




Pemenangan Anies-Sandi Bidang 
Sosial Media 
(Informan Tambahan) 
Christine Viesta Nonitehe (31 Tahun) Pembentukan konten dalam Instagram dan 
makna dibalik postingan yang menjadi 
tujuan penulis.  
Netizen Anak Muda yang Juga 
sebagai Mahasiswa. Merupakan 
mahasiswa pengamat persoalan 
politik 
AS (23 Tahun) Opini mengenai gambar yang diposting 
dalam media sosial Anies-Sandi 
Jakartamajubersama 
Netizen Anak Muda yang Juga 
sebagai Mahasiswa. Merupakan 
mahasiswa pengamat persoalan 
politik 
FS (22 Tahun) Opini mengenai gambar yang diposting 
dalam media sosial Anies-Sandi 
Jakartamajubersama 
Sumber: Observasi dan Wawancara dengan Pihak Terkait 
 
 
1.7.6 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini beberapa cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data antara 
lain, dengan kajian pustaka mengenai iklan politik, pergerakan sosial media dalam 
politik dan wacana. Kedua, basis yang menjadi penelitian adalah akun instagram 
jakartamajubersama yang merupakan akun resmi yang digunakan oleh Anies-Sandi 
dalam melakukan iklan politik. Peneliti menggunakan suatu teknik pengumpulan data 
yang disebut dengan online ethnography. Ketiga, demi memperdalam data, penulis 





argumentasi penulis. Adapula dapat dilihat dalam tabel 1.3 penulis melakukan 
wawawncara dengan orang yang terlibat dalam kegiatan iklan politik kali ini.  
1. Observasi 
 Dalam penelitian ini, mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke lokasi 
penelitian. Oleh karena itu peneliti juga menggunakan metode observasi atau 
pengamatan atas fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan secara berkala. Secara umum, Observasi atau pengamatan 
adalah cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan melalui panca indra 
peneliti. Tujuan dari metode ini ialah agar peneliti dapat melihat secara langsung 
bagaimana kampanye media sosial di produksi dalam media sosial Jakarta Maju 
Bersama. 
 Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian media sosial. 
Tentu yang menjadi fokus utama perhatian adalah media sosial. Media sosial yang di 
observasi adalah media sosial Anies-Sandi. Selain itu penulis melihat juga media 
sosial media sosial Ahok-Djarot. Pada tempat yang bukan di dunia maya, penulis 
mendatangi tempat tim media sosial berkumpul. Pertama di kediaman orang tua 
Sandiaga Uno yang menjadi tempat Jakarta Maju Bersama. Kedua, tempat berkumpul 
relawan Jakarta Maju Bersama yang bertempat di Maxx Coffee di Mall Pejaten 
Village. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu pada 





cari pada narasumber. Peneliti disini menggunakan wawancara secara langsung pada 
informan-informan terkait. Wawancara langsung dilakukan secara terstuktur dengan 
mengacu pada pedoman wawancara yang bersumber pada pertanyaan penelitian. 
Namun, meskipun mengacu pada pedoman wawancara, bukan tidak mungkin jika 
nantinya terdapat beberapa pertayaan yang peneliti improvisasi saat wawancara untuk 
mendapatkan data yang padat dan akurat. 
3. Studi Kepustakaan 
Berikutnya, peneliti menggunakan metode analisis diskursus Politik. Untuk 
menganalisis data yang menjadi temuan dari penulis. Analisis dirkusus politik ini 
merupakan sebuah metode yang  yang membuka selubung wacana dibalik sebuah 
bahasa. Dalam hal analisa wacana politik tentu analisa wacana politik juga 
berhubungan hal yang bersifat wacana dalam dunia politik. Salah satu yang dapat 
dianalisa adalah tindakan politik. Penulis melihat bahwa hal ini merupakan sebuah 
jenis dari tindakan politik.  
1.7.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dapat dilakukan dengan cara menemukan data saat 
melakukan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualtitatif data dapat berwujud 
dalam kata-kata, kalimat, gambar maupun video. Berbeda dari kuantitatif yang 
berbentuk angka dan pengukuran, penelitian kualitatif berkutat pada permasalahan 
data dalam bentuk kejadian khusus. Kejadian-kejadian khusus ini pada akhirnya dapat 





1.7.8 Kerangka Berfikir Penelitian 
Dalam penelitian ini ada kerangka kerja yang tersusun yang disusun secara 
sistematis sehingga mudah bagi pembaca untuk membaca hasil penelitian ini. Selain 
itu kerangka kerja juga berjuga agar semakin ilmiah. Untuk lebih mudah, penulis 
akan memvisualisasikan kerangka kerja penelitian pada skema berikut: 
 
Skema 1.1 




























Kampanye Politik di 
Medsos JKTmaju 
bersama sebagai life 
politics 




Wawancara Tim Media 
Sosial Anies Sandi 
Data Sekunder: 






Adapun dari penjelasan yang penulis buat skema tersebut adalah kerangka kerja 
penelitian penulis. Awalnya penulis akan mengumpulkan sumber primer dan 
sekunder seperti melihat klan politik di Instagram dan. Kemudian itu akan dilakukan 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif seperti studi pustaka untuk 
mendapatkan sumber primer kemudian wawancara dan terakhir analisis wacana. Lalu 
dari pengumpulan data dan analisis framing maka ada didedah lagi mengenai untuk 
mendapatkan kondisi sosial politik ekonomi Jakarta pada tahun 2007 sampai 2017. 
Apa yang menjadi tren dunia dalam pemerintah lokal. 
1.7.9 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang disusun oleh penulis tidak lepas dari adanya keterbatasan. 
Batasan dalam penulisan penelitian ini adalah, peneliti tidak memperhatikan interaksi 
netizen yang ada di instagram seperti yang terjadi pada Social Network Sites. 
Melaikan fokus peneliti adalah untuk meneliti asumsi-asumsi yang terdapat dalam 
postingan dalam skema produksi kampanye tim media sosial Jakarta Maju Bersama 
pada fase kampanye. 
1.8  Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bagian dalam bentuk sebuah bab. Bab 
pertama membahas mengenai pendahuluan dari latar belakang masalah hingga 
sistematika penulisan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bab kedua penulis akan 





iklan politik yang digunakan oleh kandidat Gubernur dalam media sosial. Bab III 
penulis akan membahas seputar data temuan yang ditemukan oleh penulis dalam 
kajian mengenai instagram kandidat politik –dalam hal ini Anies-Sandi. Bab IV 
penulis akan menulis data temuan yang di konseptualisasi dengan teori Life Politics, 
Artikulasi yang penulis jadikan sebagai pisau analisis. Bab V, penulis akan menutup 
penulisan dengan kesimpulan dan implikasi terhadap praktis maupun teoritis atas 













KONTEKS POLITIK PILKADA DAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI 
ALAT POLITIK SERTA PROFIL MEDIA SOSIAL ANIES-SANDI 
2.1    Pengantar 
Kampanye yang terjadi di media sosial kandidat Gubernur merupakan salah 
satu bentuk dari partisipasi politik dalam negara demokrasi. Hal ini tidak dapat terjadi 
begitu saja tanpa ada perubahan struktur maupun politik yang ada di suatu negara. 
Dalam konteks Indonesia, yang melatar belakanginya merupakan kejadian reformasi 
1998. Penggulungan pemerintahan Pseudo-demokrasi yang merupakan sisa orde baru 
merupakan suatu tonggak sejarah. Wakil presiden saat itu, Habibie yang memiliki 
andil dalam merubah struktur politik dari Indoensia saat itu.  Butuh waktu sekitar 4 
(empat) tahun untuk menyetejui adanya pemilihan langsung hingga tahun 2002. Hal 
ini dapat diperkuat dengan dasar hukum dalam UU No tahun 2002. Sedangkan pada 
2004 pemilihan umum langsung pertama tercatat dalam sejarah Indonesia pasca 
reformasi. 
Sedangkan media sosial saat ini merupakan suatu alat untuk mencapai 
partisipasi politik dari warga. Sebagai salah satu implementasi dari demokrasi, media 
sosial merupakan suatu alat untuk mencapai aspirasi. Di Indonesia sendiri, sosial 




masyarakat pada masa lalu melakukan demonstrasi, maka sosial media dapat 
dijadikan saluran untuk berpendapat. Dalam Bab ini akan dijelaskan mengenai 
konteks sosial dan politik yang melatar belakangi munculnya kampanye politik yang  
yang ada di Jakarta melalui media sosial. 
 Pertama, penulis akan membahas dasar hukum dari Pemilihan Kepala daerah 
secara rekonstruksi dari fakta historis. Kedua, penulis akan membahas seputar 
mengenai internet dan media sosial yang digunakan sebagai alat politik di dalam 
Indonesia hingga ke Jakarta. Ketiga, penulis akan membahas seputar media sosial 
resmi Anies-Sandi Jakarta Maju Bersama. Selain media sosial perlu juga dibahas 
mengenai website resmi karena pertimbangan dari informan untuk membuat info 
yang jelas soal konten media sosial. Karena konsep dari kampanye elektronik terletak 
dalam situs yang berjudul http//jakartamajubersama.com itu. 
2.2    Pemilihan Kepala Daerah di Indonesia: Dasar Hukum dan Praktik 
Pelaksanaan di Jakarta 
Dasar hukum yang menjadi Pemilihan Kepala Daerah tentu kita melihat dari 
konstitusi. Konstitusi yang memuatnya, secara implisit terdapat pada Pasal 18 Ayat 4 
Undang-undang Dasar 1945. Pada Undang-undang ini, pada intinya adalah 
pemerintah daerah diperlukan sebagai perwakilan dari pemerintah pusat. Dalam 
pelaksanaannya ,Pemilihan Kepala Daerah mulai ditata oleh pemerintah Indonesia 
semenjak Indonesia merdeka. Artinya termasuk dengan Gubernur, di Indonesia 





menerbitkan UU No 1 Tahun 1945 yang tentang Komisi Nasional Daerah (KNID) 
yang bertugas sebagai wakil rakyat di daerah. Karena mengingat kondisi di Indonesia 
belum stabil seperti saat ini.  
Pemilihan kepala daerah, dengan demikian tidak dipilih berdasarkan kualifikasi 
dan pencalonan melainkan dengan penunjukan secara langsung.   Undang – undang 
No. 1 Tahun 1945 kekurangan relevansinya seiring dengan upaya demokratisasi 
dalam hal penataan Pemilihan Kepala Daerah di Indonesia. Maka pada tahun 1948, 
sebagai implemetasi dari cita-cita demokrasi digagas Undang-undang No. 22 Tahun 
1948 tentang pemilihan daerah. Undang-undang ini memuat Kepala Daerah dipilih 
oleh Menteri Luar negeri dan DPRD.  
Memasuki Orde Baru yang dipimpin oleh Jenderal Soeharto, pemerintahan ini 
mulai membentuk institusi politiknya. Ketika mulai mapan pada awal tahun 1970an 
pemerintah mengeluarkan regulasi terkait pemilihan kepala daerah.  Dengan Undang-
undang No. 5 Tahun 1974, mengatur bahwa tata cara pemilihan Kepala Daerah 
adalah dengan cara dipilih oleh DPRD. Yang pada nantinya para calon ini akan di 
konfirmasi pada Pemerintah pusat. Pada saat itu pemimpin daerah bisa dipastikan 
berasal dari Golkar ataupun Pejabat Militer. Penunjukan Kepala Daerah saat itu, 
cenderung sentralistik. Hanya satu kejadian unik dimana pemilihan Kepala Daerah 
Riau pada tahun 1985. Walau pada tahun yang sama Gubernur terpilih ini terpaksa 
untuk mundur.   
Terdorong oleh rasa demokrasi Indonesia mengalami kejadian revolusi politik 





embrio bagi demokrasi Indonesia. Hal ini juga mendorong bagi Pemilihan Kepala 
Daerah yang merupakan salah satu bentuk demokrasi –dalam hal pasrtisipasi politik 
warga. Untuk memperkuat landasan dari hal tersebut, maka dikeluarkanlah Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1999. Ini artinya akan berimplikasi pada pemilihan 
Gubernur ataupun daerah dibawahnya yang otonom setelah pemilihan legislatif di 
tahun yang sama. Hal ini dapat dilakukan dengan syarat bahwa masa jabatan 
Gubernur telah habis.  
Indonesia mulai berkomitmen untuk menambah semangat desentralisasi dan 
otonomi daerah, pada tahun 2004 dikeluarkan UU No. 32 Tahun 2004  yang 
bermuatan pemerintahan otonom dapat melakukan pemilihan umum kepala Daerah. 
di Indonesia pemilihan umum demokratis pertama merupakan pemilihan Presiden RI. 
Pemilihan yang dilaksanakan pada tahun 2004 tersebut menyatakan Susilo Bambang 
Yudhoyono yang keluar sebagai pemenang dari pemilu dan sebagai Presiden Pertama 
yang dipilih secara demokratis pasca orde baru. UU No. 29 Tahun 2007 , UU No.23 
Tahun 2014, UU No. 1   Tahun 2015 hadir sebagai penyempurnaan dari undang-
undang yang ada. Menyusul pada bagian terakhir Peraturan KPU No 6 Tahun 2016.  
Hingga pada tahun Jakarta sendiri telah memasuki pemilihan langsung sejak 
tahun 2007. Pemilihan Kepala daerah saat itu melibatkan 2 (dua) calon gubernur dan 
wakil gubernur. Pasangan nomor 1 merupakan calon gubernur yang merupakan 
petahana, Fauzi Bowo dan pasangannya, Prijanto. Sedangkan lawannya merupakan 
seorang mantan anggota DPR RI yang seorang pensiunan perwira Polisi, Adang 





kampanye mengggunakan media sosial seperti yang ada sekarang ini. Yang ada 
hanya kamapnye dengan gaya konvensional di televisi maupun poster. Di Jakarta 
sendiri hal ini merupakan suatu percobaan demokrasi lokal. Sayangnya pada saat ini 
bergulir tentang isu agama yang merupakan garis keras di salah satu calon dan 
moderat disisi lainnya. 
Tabel 2.1 
Berbagai Konteks Pelaksanaan Pilkada di DKI Jakarta Tahun 2017 
 
Latar Belakang Pemilhan 
Kepala Daerah DKI Jakarta 
- Reformasi 
- Otonomi Daerah 
- Kesadaran Demokrasi Warga atas Reformasi 
Tujuan Mewujudkan pemilihan kepala Daerah yang merupakan andil dari 
warga. 
 
Sesuai dengan Cita-cita reformasi bahwa pemerintahan harus 
demokratis. 
Dasar Hukum - Pasal 18 Ayat (4) UUD 1945 
- UU No. 22 Tahun 1999 
- UU No. 32 Tahun 2004 
- UU No. 29 Tahun 2007 
- UU No. 23 Tahun 2014 
- UU No. 1   Tahun 2015 
- Peraturan KPU No 6 Tahun 2016 





Setelah 5 tahun menjabat tentu terdapat ingin ―melanjutkan program‖ dalam 
tugasnya. Pemilihan Gubernur pada tahu 2012 merupakan suatu ajang pemilihan 
yang tidak kalah ketatnya dengan pemilihan umum sebelumnya. Pada pemilihan 
tahun tersebut terdapat 6(enam) calon gubernur dan wakil gubernur. 2(dua) yang 
maju untuk putaran kedua. Pasangan Jokowi yang merupakan Cagub pertama yang 
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 Eko Noer Kristyanto, Rekonstruksi Sistem Pemilihan Gubernur dan Pemilihan Bupati/Walikota di 






menggunakan sosial media untuk media kampanye. Hal ini menjadi suatu tonggak 
untuk pemilu kedepannya. Namun sebelum melanjutkan tentu kita harus melihat 
konteks pembentukan media sosial sebagai alat bagi media kampanye.  
2.3    Konteks Perkembangan Internet dan Media Sosial di  Jakarta 
Kaum muda merupakan salah satu kunci penting dalam diskursus politik pada 
era millennium. Ditambah lagi dengan perkembangan teknologi yang semakin maju 
dapat merubah bentuk dari participation culture itu sendiri. Participation culture atau 
budaya partisipasi  merupakan istilah yang dikenalkan oleh Gabriel Almond.  budaya 
partisipasi ini adalah yang kita kenal dengan partisipasi politik. Partisipasi politik 
adalah bagaimana cara warga menentukan suatu jalannya pemerintahan. Salah satu 
bentuk dari participation culture adalah dengan media sosial. Dengan penggunaan 
media sosial menjadikan warga dapat dengan mudah melakukan hal yang berkaitan 
dengan politik –mencari informasi, membuat pengaduan, dll- . tentu secara otomatis  
hal tersebut membuat setiap elemen yang ada di masyarakat membuat suatu bentuk 
adaptasi dalam hal media sosial. Salah satu contohnya di Indonesia hal ini merupakan 
suatu fenomena baru dalam 10 tahun terakhir. Dalam bagian ini dijelaskan 
pergerakan media sosial yang digerakan oleh aktor politik. 
Dikatakan bahwa Pemilihan Kepala Daerah di Jakarta pada tahun 2012 
merupakan suatu hal yang berbeda daripada Pemilihan Kepala Daerah pada tahun 
2007. Hal ini karena memiliki faktor krusial yang terdapat 2 (dua) poin. Pertama 





2 (dua) pasang calon. Kedua, karena transformasi kampanye darat menjadi media 
sosial yang mulai sedikit banyak digunakan.  
Pilkada Jakarta tahun 2012 merupakan sebuah episode dimana dunia politik 
Indonesia menuju tahap digital. Bahkan Lake(2014) mengatakan bahwa Pilkada 
Jakarta 2012  sebagai penanda titik perubahan dari munculnya media sosial dalam 
perpolitikan di Indonesia.  Media sosial yang digunakan oleh kandidat Gubernur dan 
Wakil Gubernur adalah Facebook dan Twitter. Sebagai contoh calon Gubernur saat 
itu Jokowi menggunakan twitter sebagai media dari kampanye politiknya.  Jokowi 
menggunakan aspek humor saat membuat tanda pagar 
#ReplaceSongTitleWithJOKOWI. Komentar balasan datang dari salah satu pengguna 
twitter yang mengganti menjadi ―Sheila On7 – Buat Jokowi tersenyum.   
Dua tahun berikutnya media sosial sebagai alat politik memuat pemilihan 
berskala nasional. Pemilihan Legislatif dan Presiden menggunakan media sosial 
untuk berkampanye. Data temuan Aspinal dan Sukmajanti menemukan bahwa 
anggota DPR juga menggunakan media sosial selama masa kampanye.  Menguatkan 
data temuan Johanson juga menemukan aktivitas twitter dari calon anggota legislatif 
untuk mengkampanyekan dirinya.  
2.4  Profil Media Sosial Anies Sandi  
Anies-Sandi tentu tidak menjalankan kegiatan dengan sendirinya, melainkan 
terdapat tim untuk menunjang Anies-Sandi untuk mencapai kemenangan. Tim ini 





tim yang bertugas untuk membantu pemenangan Anies-Sandi. Dalam fokus 
penelitian yang dikaji pada bab sebelumnya penulis akan membahas sedikit terkait 
media sosial yang ada pada tim Anies-Sandi. Anies-Sandi diketahui memiliki 
platform sosial media yang dijadikan sebagai media kampanye. Dalam masa-masa 
kampanye diketahui tim media sosial Anies-Sandi memiliki platform Facebook, 
Twitter, Instagram dan Youtube. 
Oknum dibaliknya yang mengendalikan terdapat tim untuk melakukan 
serangkaian postingan yang nantinya akan menjadi suatu iklan yang diposting dalam 
media sosial. Tim pemenangan Anies-Sandi dibagi menjadi beberapa divisi. Salah 
satunya adalah tim online. Tim online ini terbagi menjadi 2 divisi media dan media 
sosial. Tim yang diketuai oleh Razi Thalib ini merupakan tim yang khusus pada 
bagian online. Pada media sosial merupakan tim yang menggerakan media sosial di 
Facebook, Twitter dan Instagram. 
 2.4.1 Platform Digital Anies Sandi(Jakartamajubersama) 
Media digital yang terdapat dalam website resmi dan media sosial. Dalam 
websitenya sendiri kita dapat mengakses dengan Jakarta maju bersama. Sedangkan 
dalam media sosial kita dapat temukan dalam platform Youtube, twitter, instagram, 
facebook. Untuk memperjelasnya penulis dapat uraikan satu persatu pada bagian 
tersendiri. Seperti yang dilihat oleh beberapa netizen, Anies-Sandi memiliki wadah 
media sosial. Menurut pengakuan salah tim media sosial Anies-Sandi yang digunakan 





pada Pemilu Kepala Daerah merupakan akun resmi dan relawan. Penulis melihat 
akun resmi sebagai objek kajian dari skripsi ini. Dalam akun resmi yang dibawakan 
oleh tim media sosial terdapat 3 (tiga) lini yang berbeda dalam sebuah akun. 
 Pertama, merupakan akun dari Anies Baswedan. Akun Anies Baswedan ini 
merupakan akun pribadi dari calon Gubernur Anies Baswedan. Akun seorang yang 
pernah menjadi akademisi biasanya berisi mengenai kehidupan pribadi Anies 
Baswedan. Di media sosial instagram telihat bahwa Anies Baswedan merupakan 
seorang yang hobi membaca, sayang keluarga. selain itu Anies memandang isu-isu 
Jakarta dari perspektif pendidikan mengingat latar belakangnya. Dalam media sosial, 
Anies Baswedan dipandang sebagai orang yang menggunakan media sosial Anies 
Baswedan.  Kedua, merupakan akun Sandiaga Uno. Sandi merupakan seorang 
wirausaha yang pernah dinobatkan sebagai orang terkaya di Indonesia. Sandiaga Uno 
terlihat sebagai orang yang memiliki hobi berlari. Sebagai seorang wirausaha yang 
muda kader Partai Gerindra ini mempunyai pandangan Jakarta dari perspektif 
ekonomi –khususnya kewirausahaan-. Dari media sosial juga dalam setiap upload 
Sandiaga Uno dianggap sebagai penggunanya.  Ketiga, yang merupakan lokus dari 
penelitian ini adalah Jakarta Maju Bersama akun ini merupakan akun resmi keduanya 










Pembagian Media Sosial Anies-Sandi Berdasarkan Username 
Nama Akun Sosial Media Platfrom Tugas Dari Akun 
Anies Baswedan Facebook, Twitter, Instagram Mempublikasikan pandangan 
Politik  Anies-Sandi dan 
keseharian Anies Baswedan 
Sandiaga Uno Facebook, Twitter, Instagram Mempublikasikan Pandangan 
Politik Anies-Sandi Keseharian 
Sandiaga Uno 
Jakarta Maju Bersama Facebook, Twitter, Instagram, 
Youtube 
Mempublikasikan berbagai 
macam bentuk pandangan 
politik, sosial dari Pasangan 
Calon DKI Jakarta Anies-Sandi 
Sumber: Pengamatan dan Wawancara dengan Narasumber, 2017 
 
Tim media sosial dibagi menjadi 3 (tiga) lini. Lini pertama, adalah lini yang 
mengurusi media sosial Anies Baswedan. Lini kedua merupakan lini Sandiaga Uno. 
Lini ketiga merupakan lini @Jakartamajubersama yang merupakan lini dari kedua 
calon gubernur dan wakil gubernur sebagai peserta Pilkada. Yang menjadi objek 
kajian penulis adalah akun media sosial Jakarta maju bersama dan Anies Sandi. 
Karena penulis memilih dari kedua gagasan politik sebagai kandidat. 
A. Website Resmi Jakarta Maju Bersama 
Pertama merupakan website resmi Jakarta maju bersama. Website yang menjadi 
induk dari kampanye Anies –Sandi di Internet diluncurkan pada tanggal 23 
September tahun 2016. Website resmi merupakan acuan utama dalam melakukan 
kampanye di media sosial.  Sehingga pada bab ini perlu sedikit dibahas sebelum pada 
bab selanjutnya kita melanjutkan pembahasan media sosial yang lebih spesifik. 





Situs Jakarta Maju Bersama memiliki alamat website 
www.jakartamajubersama.com. Situs ini merupakan situs kampanye Anies-Sandi. 
Dalam situs ini terdapat berbagai macam program yang dibahas dalam website ini. 
Situs yang memiliki kesamaan dengan situ My Bo ini merupakan pemaparan visi misi 
hingga berbagai janji kampanye yang dilaksanakan. 
Nuansa visual yang menjadi tema saat pengamatan adalah gambar-gambar 
berbentuk vektor. Gambar berbentuk animasi ini memperlihatkan bagaimana 
masyarakat dalam berbagai posisi dan usia berdiri secara bersamaan. Di pojok kiri 
website terdapat simbol tangan terbuka dengan slogan ―salam bersama‖. Hal ini 
menunjukan kehangatan dari Anies-Sandi terhadap para warga.   Website yang dapat 
diakses semenjak 26 September ini memiliki nuansa merah putih hal ini 
mengingatkan kita pada bendera Indonesia. 
 
 Gambar 2.1  
Tampilan Website www.Jakartamajubersama.com 
 





 Fasilitas yang ada didalam situs, kita menemukan berbagai link yang 
disediakan bagi para pengunjung. Link adalah penghubung antara kamar-menuju 
kamar lain dalam sebuah website. Ketika kita menunjuk sebuah tulisan akan 
terhubung menuju halaman website yang sama dengan segmen yang berbeda. Di 
panel sebelah kanan salam bersama terdapat panel link seperti kenali Anies-Sandi, 
program kerja, penelusuran isu, hingga rilis media. 
 Link kenali Anies-Sandi merupakan beragam profil mengenai kedua pasangan 
calon yang memiliki kesamaan usia yang menginjak hampir 50 tahun tersebut. Disini 
akan diperlihatkan rekam jejaknya dalam bentuk biografi singkat dari Pasangan calon 
Gubernur Anies Baswedan dan calon Gubernur Sandiaga Uno. Dari gambar 2.2 panel 
dipisah menjadi 2 (dua) panel: Anies Baswedan dan Sandiaga Uno. 
 
Gambar 2.2 
Tampilan Link Kenali Anies-Sandi 
 






Link Program Kerja terdapat janji-janji kampanye Anies-Sandi. Program kerja 
ini berisi hal-hal yang akan dilakukan saat terpilih. Selain itu adapula program yang 
menjadi pengembangan dari pemerintahan yang ada sebelumnya. 
 
Gambar 2.3 
Tampilan Panel Link Program Kerja 
 
Sumber: jakartamajubersama.com, diakses 05/10/17 
Link berikutnya merupakan pendukung dari kampanye yang ada. Isinya adalah 
penelurusuran isu dan rilis media. Untuk penelusuran isu merupakan sebuah fitur 
untuk menunjukan sebuah hoax yang berkembang untuk mencederai citra Anies-
Sandi. Dalam bagian ini merupakan rilis untuk klarifikasi. Sedangkan kalau rilis 
media adalah untuk memberitakan hal-hal yang berhubungan terhadap kegiatan 
Anies-Sandi selama masa kampanye. Namun, karena saking banyaknya fitnah dan 
hoax yang masuk yang menyerang Anies-Sandi. Tim media sosial Anies-Sandi 








Link Penghubung Menuju Media Sosial Anies, Sandi, Anies-Sandi 
 
Sumber: jakartamajubersama.com, diakses 05/10/17 
 
 Setelah fitur yang ada pada situs resmi, kita akan menemukan link menuju 
media sosial masing-masing lini. Seperti yang terlihat pada gambar 3.2 kita dapat 
mengakses gambar masing-masing. Pada Anies kita akan terhubung pada media 
sosial Anies Baswedan. Pada gambar Sandiaga Uno kita akan terhubung pada media 
sosial Sandiaga Uno. Sedangkan untuk gambar Anies Sandi kita akan melihat gambar 
Anies Sandi atau yang biasa dengan paying Jakarta Maju Bersama. Media sosial yang 
terhubung antara lain adalah facebook, twitter, instagram maupun youtube. 
   B.  Facebook Resmi Tim Jakarta Maju Bersama 
Facebook merupakan situs jejaring sosial terbesar di dunia. Anies-Sandi 
menggunakannya sebagai bentuk dari kampanye di media sosial. Menurut laman 
Anies-Sandi, Halaman ini pertama kali dapat diakses pada tanggal 23 September 
2017. Karena memiliki pangsa yang besar di Jakarta. Jakarta Maju Bersama 





ini merupakan turunannyanya. Dalam Facebook saat ini yang menjadi gambar 
dominan yang disebut dinding merupakan video kegiatan Anies-Sandi saat blusukan 
menyapa warga Jakarta. Terlihat pada gambar 2.3 Anies Baswedan yang sedang 
menyapa para ibu-ibu. 
 
Gambar 2.5 
Tampilan Facebook Resmi Anies Sandi 
 
Sumber: Facebook.com/Jakartamajubersama, diakses 05/10/17 
  
Akun Jakarta bersama ini merupakan akun yang berbentuk fanpage. 
Perbedaannya sengan akun pribadi adalah fasilitas jejaringnya. Kalau akun pribadi 
dikenal dengan istilah add maupun add back untuk menjalin pertemanan maya di 
Facebook. Sedangkan kalau fanspage merupakan akun idola yang bisa diikuti 
perkembangannya. Biasanya dalam akun berbentuk fanpage ini terdapat fitur like 
untuk mengikuti perkembangannya. Sehingga para pengikut dari Anies-Sandi dapat 






 Pada saat penulisan dibuat akun ini masih aktif digunakan untuk 
memunculkan Anies-Sandi sebagai Gubernur baru terpilih. Media mengatakan akun 
facebook ini akan menjadi akun resmi pemerintahan. Selama kampanye banyak jenis 
video yang dimunculkan. Terdapat panel di sebelah kiri untuk melihat hal-hal yang 
telah di posting oleh Anies Sandi dari segi foto maupun video. Tentunya fasilitas 
facebook yang dapat menulis status juga digunakan oleh Anies-Sandi. Dalam setiap 
statusnya, tidak jarang Anies-Sandi membalas komentar-komentar dari netizen. 
    C. Twitter Resmi Jakarta Maju Bersama 
Twitter Anies-Sandi memiliki akun username @JktMajubersama. Akun ini 
pertama kali dapat diakses pada tanggal 11 Oktober 2016.  Twitter merupakan media 
sosial yang paling memungkinkan untuk menjalin jaringan sosial tanpa persetujuan 
satu sama lain. Karena twitter memiliki fitur #hashtag atau kata kunci yang menjadi 
penguhubung antara pengguna twitter. Dalam twitter istilah membagikan pikiran 
lewat ketikan adalah dengan tweet. Terhitung tweet yang dikicaukan berjumlah 
sekitar 3000 tweets. Jumlah pengikut dari akun ini hingga tanggal 27 Oktober 2017 
adalah 11, 7 ribu followers. Twitter digunakan untuk menjaring pemilih-pemilih yang 
memiliki pemikiran yang analitis. Dalam twitter tidak jarang tanggapan muncul 
dengan ramainya. Karena data menunjukan bahwa twitter merupakan website yang 
paling banyak digunakan oleh pengguna media sosial. Tidak jarang penelitian media 







Twitter Jakarta Maju Bersama 
 
Sumber: Screenshot dari Akun Twitter @jktmajubersama 
 
Twitter, posting-an – posting-an Jakarta Maju Bersama terlihat memilii 
kesamaan dengan media sosial lainnya dalam segi konten. Dari gambar-gambar yang 
ditawarkan tidak memiliki perbedaan dengan Facebook maupun Instagram –dibahas 
lebih lanjut pada Bab III. Hanya saja yang membedakan disini hanya fitur dari twitter 
sendiri. Fitur karakter kurang dari 140 tentu twitter merupakan wadah yang baik 
untuk menelurkan pikiran lewat kalimat per kalimat. Tidak jarang hanya lewat frase 
yang disebut tweets. Kesatuan koheren tweet yang sama ini maka ada yang namanya 
kultwit. Sedangkan untuk merespon balasan yang ada pada postingan terdapat retweet 






    D. Instagram Resmi Jakarta Maju Bersama 
Instagram merupakan media sosial berbagi gambar yang berbasis pada telepon 
genggam. Anies-Sandi menggunakannya sebagai media sosial anak muda. Karena 
memang anak muda banyak yang menggunakan instagram di Jakarta. Menurut 
informasi dari sumber wawancara hasil survey menunjukan bahwa instagram 
merupakan situs yang paling banyak digunakan oleh warga Jakarta. Hingga penelitian 
ini ditulis, instagram Anies-Sandi Jakarta maju bersama masih terhitung aktif. 
Instagram yang memiliki username @jakartamajubersama merupakan akun media 
sosial yang berbasis pada gambar. Dalam media sosial instagram sesungguhnya 
memiliki kesamaan dengan media sosial lainnya. Hanya saja dari segi visualnya 
instagram yang diperhatikan. 
Posting-an hingga tanggal 19 April 2017 terdapat 1087 postingan. Dari 
postingannya tefokus pada masa kampanye. Dalam kampanyenya sendiri, tidak 
jarang gambar-gambar yang menjadi utama. Melainkan video juga dijadikan andalan. 
Sebenarnya memiliki kesamaan dengan media sosial yang disebutkan diatas. Hanya 
saja dengan fitur gambarnya, instagram menjadi sesuatu yang mencolok dalam hal 
gambar. 
E.      Youtube Resmi Jakarta Maju Bersama 
Website berbasis video ini juga menjadi media Anies Sandi untuk 





bersama tercatat membuat akun youtube pada tanggal 31 Oktober 2016.  Situs yang 
memuat video-video Anies Sandi pada masa kampanye ini tidak banyak menunjukan 
desain yang berbeda dari Youtube pada umumnya yang didominasi oleh warna merah 
maupun putih.  Dari pertama kali channel youtube dibuat hingga pada tanggal 19 
April video yang tercatat sebanyak 212 video. Dalam channel youtube ini  hanya 
video-video cuplikan Anies-Sandi datang ke talkshow, cuplikan debat televisi hingga 
tweet-tweet jahat yang  ditampilkan pada media sosial twitter. 
 
Tabel 2.3 
Media Berbasis Internet Lini Jakarta Maju Bersama  
Sumber: Diolah Penulis, Dari Wawancara 
Media Internet Alamat/ ID Pemanfaatan Status  
Website www. Jakartamajubersama.com - Sebagai Acuan media sosial untuk 
kampanye online. 
- Pemaparan lengkap visi misi hingga 
langkah program. 
- Berkembang menjadi, website resmi 
pemerintah(setelah pelantikan). 
Aktif 
Facebook www.facebook.com/ Anies Sandi - Media sosial yang menjangkau semua 
kalangan berdasarkan kelengkapan fitur. 
- Media kampanye yang menggabungkan 
antara gambar dan kata-kata. 
Aktif 
Twitter @jktmajubersama - Media sosial yang mengjangkau simpatisan 
maupun buzzer buzzer 
- Media kampanye berbasis kata-kata 
pendek(terbatas 140 karakter) 
Aktif 
Instagram Jakartamajubersama - Media kampanye berbasis visual. Visual 
yang terhubung dengan kedua media sosial 
sebelumnya. 
- Target lebih kepada swing voter anak-anak 
muda dan menengah keatas. 
Aktif 
Youtube Jakarta Maju Bersama - Media sosial berbasis Video. 
- Video kreatif atau cuplikan debat 
kampanye. 







2.4.2 Tim Pemenangan Media Sosial: Profil Informan Sebagai Aktor Dari Media 
Sosial Anies-Sandi 
Media sosial merupakan salah satu  ruang yang diincar oleh tim pemenangan 
Anies-Sandi. Karena melihat perkembangan media sosial yang signifikan tentu perlu 
pendekatan baru untuk melakukan sebuah kampanye. Tim media sosial tidak 
ketinggalan untuk melakukan hal tersebut. Tim  media sosial merupakan tim yang 
khusus dibentuk untuk mengurusi persoalan di media sosial. Tim ini secara resmi di 
berita termasuk dalam tim media. Tim media sendiri dipimpin oleh politisi Gerindra. 
Sedangkan wakilnya berada dalam posisi. Dalam tim media ini terdapat dua tim yaitu 
tim media cetak dan televisi dengan tim online.  
Tim online ini yang akan menjadi fokus bagi penelitian. Karena mengingat 
media sosial sendiri terdapat di tim online ini.Kemajuan teknologi tentu manusia –
termasuk penulis begitu terpesona dengan tampilan media sosial instagram. Dalam 
kaitannya dengan kampanye politik, Anies-Sandi menggunakan instagram sebagai 
media penyampaian pesan untuk menarik masa dalam pemilihan Gubernur Jakarta. 
Di instagram sendiri, visual merupakan andalan utama dalam menggaet para 
pengikut. Namun, dengan teknologi dan pesonanya pengendalian tetap ada dalam 
media sosial. Dalam tim pasangan Anies-Sandi mereka dikenal sebagai tim 
pemenangan. Tim pemenangan merupakan kumpulan orang yang berupaya untuk 
menjaring suara. Tim pemenangan ini yang disebut sebagai aktor oleh penulis. Aktor 





Raditya, koordinator media sosial tim pemenangan Anies-Sandi, akun resmi dikelola 
oleh tiap tim di masing-masing lini.    
Perihal Pengelolaan media sosial penulis menghubungi 3 (tiga) orang sebagai 
narasumber yang ada di media sosial Anies-Sandi. Pertama, ada pimpinan dari tim 
media online yang bernama Razi Thalib. Razi Thalib merupakan seorang yang 
berkecimpung di dunia IT. Seorang yang berwajah ke-Arab-Araban ini merupakan 
founder dari beberapa start up yang ada di dunia bisnis. Lelaki yang berusia 37 tahun 
ini merupakan seorang yang bertugas sebagai tim media online dalam masa 
kampanye. Media online merupakan tim bawahan dari tim media yang di 
publikasikan di berita-berita. Media online sendiri bergerak di bidang media yang 
berbasis internet. Media online sendiri menurut pengakuan Razi Thalib terdapat tim 
yang bertugas di media sosial dan berita online sebagai humas untuk dituliskan di 
berita online ataupun pengatur dari website resmi Jakarta Maju bersama. Peran Razi 
Thalib disini merupakan peran yang penting. Namun status informannya bukan 
sebagai informan kunci. Karena Razi merupakan kerabat dari Anies-Baswedan yang 
hanya ditugaskan pada masa kampanye. 
Kedua Raditya Putra Pratama. Raditya Putra Pratama merupakan seorang kader 
Partai Gerindra yang berkecimpung pada Partai lambang Garuda semenjak Tahun 
2014 merupakan orang yang bertugas sebagai ―pemegang‖ media sosial Gerindra. 
Pemuda yang berusia 30 tahun pada tahun 2017 ini merupakan seorang lulusan UI, 
dan lulusan Belanda. Menurut pengakuannya pria yang akrab disapa Radit ini harus 





menjadikan ia sebagai anggota Gerindra. Pria yang pernah mencalonkan diri sebagai 
anggota Legislatif di Senayan merupakan anggota saya kepemudaan Gerindra –yang 
bernama Tidar. Orang yang merupakan informan kunci penulis merupakan 
koordinator di media sosial. Media sosial ini selalu bekerja sama dengan tim 
lapangan atau istilah Radit merupakan ―tim darat‖. 
Aktor yang Ketiga merupakan Christine Viesta Nonitehe. Wanita yang berusia 
30 tahun ini merupakan seorang wanita yang aktif di Kitabisa.com yang merupakan 
website yang berbasis NGO yang bergerak di bidang pengumpulan dana bagi yang 
membutuhkan dalam segala bidang biasa. Wanita ini dipercaya menjadi tim media 
Anies Sandi dalam  Jakartamajubersama. Jadi segala yang berhubungan dengan 
Jakartamajubersama harus melewati approval terlebih dahulu. Secara tidak langsung 


































Website Resmi Media Sosial 
Jakarta Maju 
Bersama 





2.5  Penutup 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dijelaskan secara deskriptif pada 
paragraf diatas, kehadiran platform media sosial resmi pada kampanye politik 
Pilkada, khususnya pada pasangan Anies-Sandi, dilakukan tidak hanya semata-mata 
untuk menarik dukungan warga semata. Fungsi hadirnya media sosial dalam Pilkada 
secara umum adalah untuk membangun ruang interaksi antara netizen dan politisi. 
Meskipun untuk segi implementasi para politisi masih mengabaikan fungsi utama 
penggunaan media sosial tersebut, akan tetapi jika ditinjau berdasarkan segi penyajian 
informasi politik yang bersifat presentatif, sarana media sosial dapat dikatakan efektif 
mengingat banyaknya netizen yang kini mengandalkan internet sebagai wadah baru 






PROSES PRODUKSI KAMPANYE POLITIK MEDIA SOSIAL MEDIA 
ANIES SANDI LINI JAKARTA MAJU BERSAMA 
3.1    Pengantar 
Kampanye yang dilakukan di media sosial merupakan suatu bentuk baru dari 
demokrasi yang disebut dengan digital democracy (demokrasi digital). Demokrasi 
Digital setidaknya memiliki 2 (dua) fungsi: Gerakan Sosial dan Partisipasi Politik.
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Dalam Kampanye Politik sosiologi memandang aktor sebagai pengendali dari digital 
demokrasi di media sosial yang digunakan sebagai alat kampanye. Media sosial yang 
digunakan memiliki sasarannya tersendiri untuk penggemarnya. Maka dari itu 
diperlukan langkah-langkah yang prinsipnya sama, namun memiliki sedikit 
perbedaan dalam melakukannya. Semua hal tersebut sesuai dengan media sosial yang 
digunakan. 
Bab ini akan penulis paparkan apa yang menjadi temuan penulis mengenai akun 
media sosial Anies-Sandi yang digunakan selama masa kampanye Pilkada Jakarta. 
Pertama penulis akan membahas temuan proses pembagian kerja yang terjadi dibalik 
media sosial hingga menjadi sebuah postingan yang dibaca dan dilihat dalam proses 
manajerial yang terjadi sebelum gambar atau video terbit. Kedua, 
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media sosial yang menjadi andalan seperti facebook, twitter, dan instagram akan 
penulis paparkan berdasarkan fungsi-fungsi yang melekat pada media sosial tersebut 
dan penggunaannya pada media sosial tersebut. Ketiga, penulis akan membahas 
gagasan #majubersama yang merupakan turunan dari tagline Jakarta Maju Bersama. 
Ketiga, penulis akan membahas objek kajian visual dari penulis. Postingan berbentuk 
gambar ini penulis lihat berdasarkan postingan kampanye. Dalam postingan 
kampanye penulis membagi menjadi 3 (tiga) bagian aspek personalitas, aspek 
engaging lewat postingan candaan, aspek broadcast ide mengenai gagasan kesetaraan 
difabel dan tolak reklamasi. 
3.2 Pembagian Divisional Kerja dan Proses Manajerial Postingan Kampanye  
Media Sosial Jakartamajubersama  
Manusia merupakan mahkluk visual, hal ini diperkuat oleh penelitian Harvard 
bahwa manusia merespon gambar lebih cepat daripada sebuah tulisan. Menurut 
Georg Simmel tatapan dalam sebuah gambar merupakan aktivitas utama dalam 
Sebuah postingan dalam masyarakat perkotaan. Senada dengan Simmel, Irving 
Goffman dalam kerangka Interaksionisme simbolik, gambar merupakan media yang 
cepat direspon oleh tubuh.
51
 Instagram merupakan media sosial yang berbasis pada 
media visual sebagai fitur andalannya. Media sosial merupakan medium yang 
dikendalikan sesuai  kehendak aktor yang mengendalikan teknologi tersebut. Dalam 
media sosial Anies-Sandi Jakartamajubersama, postingan berbentuk sebuah gambar. 
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Menurut Raditya, postingan harus di koordinasi dengan beberapa pihak secara umum. 
Lalu setelah terjadi koordinasi dengan tim darat akan dilakukan posting. Tim darat 
merupakan tim yang bertugas untuk melakukan keliling ke berbagai pemukiman 
warga. Atau tim ini disebut dengan divisi sosial politik. 
―Pertama, kita merapatkan dulu, kira-kira apa yang akan kita putuskan untuk 
membuat konten. Kita harus koordinasi antara tim yang ada di darat(tim lapangan) 
dengan tim yang ada di media. Kita menentukan apa yang sedang dibicarakan 
dalam masyarakat. Setelah rampung kita mulai memposting.‖52 
Dalam postingan sebuah gambar proses yang dilakukan oleh tim pemenangan 
Anies Sandi tidak semata-mata postingan seperti pribadi. Dalam satu postingan 
dibagi menjadi beberapa oknum yang bertugas masing-masing. Seperti menurut 
pengakuan Christine
53
, dalam pembuatan gambar hingga penyebaran sebuah 
postingan foto dalam media sosial –termasuk instagram melalui beberapa oknum 
terkait. Oknum tersebut ada yang bertugas sebagai Content creator yang merupakan 
orang yang membuat konten(isi) dari sebuah gambar secara substansial. 
―secara divisional kita ada pembagian kerja tertentu dalam tim sosial media ini, 
yang pertama ada yang menangani pengumpulan materi. Lalu, selain itu ada tim 
yang bertugas untuk menyiapkan konten dan narasi. Setelah itu kita melakukan 
distribusi konten yang pada nantinya kita berikan kepada relawan ―jari‖ untuk 
mengelola dari konten tersebut. Selain itu di tim ini ada orang yang menganalisa 
data, serta mengembangkan dalam versi web dan aplikasi.‖54 
Versi web dan aplikasi seperti yang dikatakan oleh Razi bermaksud sebagai 
website resmi Anies-Sandi. Sedangkan aplikasi adalah media sosial seperti facebook, 
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 Informasi diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan Raditya Putra Pratama, selaku koordinator 
media sosial Anies-Sandi, yang dilakukan pada tanggal 7 Juni 2017 di Kediaman Orangtua Sandiaga 
Uno yang digunakan Sebagai Posko Tim Pemenangan Anies-Sandi. 
53
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online Anies-Sandi, yang dilakukan pada tanggal 1 September 2017 via rekaman Whatsapp. 
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 Informasi diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan Razi Thalib, selaku koordinator media 





instagram dan twitter. Selain itu sebenarnya dalam media sosial ini terdapat relawan-
relawan yang di mobilasi. Relawan ini merupakan Relawan Jakarta Maju Bersama 
yang terdapat pada pendaftaran di website jakartamajubersama.com. di website ini 
terdapat beberapa angkatan relawan yang dikumpulkan lewat grup whatsapp. Dan 
pada akhirnya melakukan pelatihan dan dibagi menjadi relawan online maupun 




Kedua, merupakan desainer poster merupakan orang yang membuat desain 
poster lebih kreatif. Maksudnya bagaimana poster agar enak dilihat oleh khalayak. 
Lalu ada video creator yang membuat video menjadi lebih layak untuk ditampilkan 
dari rekaman mentah yang diambil oleh seorang yang bertugas mengambil rekaman 
video. Lalu  
―Di tim media sosial ini tentu kita melakukan pembagian kerja seperti konten 
creator, sebagai orang yang melakukan pembuatan konten. Desainer poster 
merupakan orang yang membuat poster secara kreatif. Lalu ada video editor 
merupakan orang yang bertugas membuat video mentah rekaman menjadi lebih 
baik kualitasnya. Lalu ada copy writer yang bertugas menulis untuk memasarkan 
pasangan calon. Serta yang terakhir ada admin media sosial yang menerima dari 
mereka semua untuk di unggah.‖56 
Jadi secara rekonstruksi penulis dapat mengungkapkan bahwa pada awalnya 
dalam Jakarta Maju Bersama itu terdapat grup whatsapp yang  isinya terdiri dari 
admin media sosial, fotografer, videographer, poster desainer, copy writer . admin 
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media sosial tidak jarang menjadi content creator. Namun menurut pengakuan 
Usamah, sesungguhnya untuk pembuatan konten dirapatkan secara bersama-sama 
dalam grup Whatsapp. Untuk  Selain itu untuk foto yang telah diedit terdapat 
relawan yang menjadi fotografer yang menjadi sumber bagi gambar postingan. 
Ketika  mencapai apa yang ingin di upload biasanya admin atau koordinator media 
sosial memesan foto untuk diposting
57
. Tentu gambar yang diposting memiliki 
pesan-pesan tersendiri yang akan disampaikan. Biasanya yang disampaikan adalah 
untuk menyadarkan para-para calon pemilih di dunia maya. 
Jika ditarik secara skematik (lihat Skema 3.1 ), menurut intepretasi penulis akan 
menemukan bagian terpisah. Pertama ada model gambar dan yang kedua adalah 
model video. Kedua jenis visual ini tentu melewati fase video atau gambar mentah. 
Proses upload gambar melalui proses gambar melalui ide atau pembuat 
konten(content creator). Biasanya pada proses ini yang menjadi pertimbangan adalah 
apa yang sedang Happening atau terjadi baru-baru ini di masyarakat. Setelah ide 
menjadi matang lalu ada seorang yang bertugas sebagai mengubah suatu gambar 
sederhana menjadi gambar yang baik dan menarik. Desain poster terlihat dari warna 
dan gradasi warna. Lalu ada pembuat cerita menarik (Copy writer) yang bertugas 
untuk membuat kata-kata menarik untuk menarik dan biasanya mudah diingat. Kalau 
dalam instagram, ini merupakan si pembuat caption. Caption merupakan tulisan 
keterangan yang ada di gambar pada bagian bawah gambar(lihat skema 3.1). setelah 
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itu melalu tim media sosial disetujui atau tidak. Jika tidak setuju proses akan dilihat 
dari sisi tertentu. Sedangkan jika setuju, maka admin media sosial akan mengunggah 
gambar dan gambar akan seperti yang dilihat oleh mata netizen. 
Skema 3.1 
Pertimbangan Upload Sebuah Gambar Pada Media Sosial Jakarta Maju Bersama 
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 : Alur Koordinasi 
 : Alur Proses Posting Video 
 : Alur Proses Posting Gambar dan Foto 
Sumber: Diolah Penulis Dari Hasil Wawancara, 2017 
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Sedangkan kalau video menurut informan merupakan video editor, dan admin 
media sosial. Kalau video tentu merupakan tugas dokumentasi jikalau  videonya 
merupakan video kegiatan. Sedangkan kalau video grafis merupakan video yang 
dipercantik. Biasanya desainer video mendapat video mentah dari dokumentasi 
menjadi video yang matang atau video yang menarik.  
3.3     Proses Produksi Konten Media Sosial dan Pencerdasan Secara Offline 
Anies Sandi Jakarta Maju Bersama  
Setelah melihat pembagian kerja dalam media sosial yang terdiri dari berbagai 
elemen yang disebutkan diatas, perlu adanya proses produksi untuk ditambahkan 
dalam membuatnya. Karena melihat gambar dan video itu merupakan sesuatu yang 
tidak didapat dengan sendirinya. Melainkan dalam pembuatan videonya melalui 
proses pemikiran yang cukup matang. Dalam tim media sosial Anies-Sandi Jakarta 
Maju Bersama juga merupakan hal yang demikian. Menurut pengakuan Usamah, tim 
Anies Sandi dibagi menjadi beberapa tim sesuai kebutuhan. Ada yang bergerak di 
bidang online maupun offline. Tim yang bergerak di bidang online adalah tim yang 
bergerak di media sosial Anies-Sandi –dalam tulisan ini akun Jakartamajubersama- . 
sedangkan kalau offline adalah tim yang bergerak di daratan. Bahkan untuk offline 












   Komentar Netizen Pengaduan/Isu 
 
Sumber: Diolah Penulis, 2017 
 Pemilihan isu menjadi penting bagi tim Jakarta Maju Bersama yang bergerak 
di online maupun offline. Produksi konten sendiri terdiri dari admin media sosial 
yang tidak mungkin sendiri untuk membuat konten. Dalam media sosial terdapat grup 
Whatsapp untuk memiliki keanggotaan media sosial Jakarta Maju Bersama. Dalam 
media sosial grup whatsapp melakukan rapat soal isu-isu yang sedang hangat 
diperbincangkan. Sebagai contoh, soal Sadiaga Uno yang terlibat korupsi. tim ini 
melakukan serangan dalam media online maupun tim darat. Dalam tim darat yang 
turun mereka datang ke kampung-kampung untuk datang mengabarkan bahwa Sandi 
merupakan orang yang bersih. Sedangkan di media online melakukan konter seperti 
pembuatan gambar-gambar atau video yang menggambarkan sosok yang bersih 










―jadi di tim kita itu terdapat online sama offline pak. Kalau offline kan tim darat 
yang turun langsung ke masyarakat. Nanti disini kita minta konten apa saja yang 
perlu dikabarkan. Nanti dari online membuat konten, kita pengen nyerang nih. 
Kita kan gabisa bertahan terus dong. Kita juga perlu nyerang kesana.‖58 
 Dalam sepak terjangnya, tim Jakarta maju bersama menggunakan isu tidak 
hanya untuk bertahan, namun menyerang juga dilakukan. Hanya dalam 
pernyataannya tidak dinyatakan lebih lanjut menyerang dalam bentuk apa. Sedangkan 
dalam bertahan dari isu Usamah menunjukan bahwa Sandi dianggap korupsi. dalam 
media sosial terlihat bahwa terdapat video yang menunjukan Sandi tidak terlibat 
korupsi. sedangkan untuk tim di darat datang ke kampung-kampung untuk melakukan 
pemahaman untuk menujukan kalau Sandiaga Uno tidak melakukan korupsi dengan 
menunjukan berita atau bukti-bukti yang menguatkan pemahaman tersebut. 
3.4 Komparasi Proses Produksi Kampanye Politik Siber dalam  Dalam 
Platform Media Sosial 
Proses manajerial merupakan suatu syarat universal bagi media sosial manapun 
yang dimiliki oleh aktor politik dalam memunculkan ide lewat gambar, tulisan, 
maupun bentuk visual lainnya. Namun, terdapat sedikit perbedaan dalam aktualisasi  
yang tejadi dalam masing-masing media sosial. Hal itu ditengarai dari fasilitas 
bawaan dari media sosialnya masing-masing. Pada bagian ini akan dibahas mengenai 
pembedaan dan persamaan berdasarkan media sosial yang digunakan Facebook, 
Twitter, dan Instagram. 
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3.4.1 Facebook Sebagai Media Sosial Bagi Semua Kalangan 
Facebook merupakan situs media sosial yang cukup lengkap. Hal itu diketahui 
lewat  Media sosial yang bisa dibilang serba ada ini digunakan Anies-Sandi sebagai 
yang utama dalam menelurkan gagasan dalam kampanyenya. Menurut Raditya 
Facebook merambah pada kalangan dari yang menengah hingga menengah keatas. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam komentarnya.
59
 Dalam menulis status Facebook 
berpotensi tidak terbatas terhadap jumlah katanya. Selain itu untuk durasi video 
merupakan durasi terpanjang jika youtube tidak disertakan. 
Karena itu pemanfaatan Facebook yang dilakukan tim Anies-Sandi merupakan 
suatu hal yang cerdas dilakukan oleh tim dari politisi. Namun jika melihat dari awal 
tentu bukan Anies-Sandi yang pertama. Karena secara historis pertama kali media 
sosial di gunakan untuk kebutuhan kampanye politik pada tahun 2008 di Amerika 
Serikat. Namun pemanfaatan yang digunakan merupakan kelanjutan dari digital 
demokrasi. Anies-Sandi menggunakannya untuk menunjukan kegiatan selama 
mereka berkampanye. 
Media sosial facebook digunakan sebagai media sosial yang paling lengkap 
diantara lainnya menurut Raditya.
60
 Media sosial Facebook seperti yang dijelaskan 
pada Bab 2 memiliki potensi kata tak terbatas dalam pengetikannya. Dari segi video 
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juga memiliki potensi durasi tak terbatas. Dari segi presentase yang dijelaskan bab 
pertama merupakan website dengan pengguna terbanyak di Indonesia. 
3.4.2 Twitter Sebagai Media Sosial Informasi Analitis 
Twitter merupakan sebuah platform media sosial yang sempat populer dalam 3 
tahun terakhir. Dalam dunia 2,3 % tweet yang muncul di dunia merupakan twitter 
yang berasal dari Jakarta. Penulis menganggap wajar bahwa perlu melihat media 
sosial twitter merupakan suatu keharusan. Ditambah lagi ada fitur trending topic yang 
menjadi suatu penanda bagi viralnya suatu tema tweet dalam bentuk hashtag atau ―#‖. 
Twitter Anies-Sandi yang resmi dalam media sosial twitter adalah @jktmajubersama. 
Sasaran kelas sosial yang disasar oleh twitter cenderung kelas menengah keatas 
dan intelektual. Hal ini terlihat oleh keterbatasan karakter atau kata yang dikeluarkan 
hanya terbatas pada 140 karakter huruf. Jadi dalam twitter perlu pemanfaatan 
maksimal daripada kata yang ditulis. Sehingga kata-kata yang ditulis jadi mudah di 
mengerti secara efektif. Untuk itu perlu pemahaman yang cukup dalam memahami 
kata-katanya. Menurut Raditya bahkan mengatakan kalau kata kata di media sosial 
dapat dibedakan berdasarkan kelas sosial. 
Dalam penyebaran konten twitter cenderung menyertakan gambar dengan 
tweet. Tweet merupakan keterangan dari gambar sehingga gambar yang diposting 
menjadi menguat. Sedangkan kultwit merupakan sebuah kesatuan tema-tema kalimat 





si pemilik akun. Dalam media sosial Anies Sandi @jktmajubersama ditemukan kedua 
tipe ini. Selain itu fungsi SNS (jaringan sosial – Social Network Sites) yang ada pada 
twitter terlihat dari retweet yang dilakukan oleh @jktmajubersama. Contoh dari 
fungsi retweet adalah postingan yang di post oleh Anies-Sandi.  
Gambar 3.1 
Retweets yang dilakukan oleh @jktmajubersama merujuk pada postingan 
@AniesBaswedan pada 6 April 2017 
 
Sumber: Twitter @jktmajubersama, diakses 05/10/17 
  
Kelebihan yang dimiliki oleh twitter adalah fitur yang cukup lengkap dari segi 
visual maupun keterangan visual dalam bentuk tweets sedangkan kultwit memiliki 





membuktikan bahwa retweet berfungsi sebagai situs jaringan sosial (SNS) karena 
sifatnya dapat berhubungan dengan akun media sosial lainnya dalam platform yang 
sama. Bisa dibilang retweet bisa dibilang sebagai rujukan. 
3.4.3  Instagram Sebagai Media Sosial Aktualisasi Diri lewat Gambar 
 Instagram sebagai media sosial merupakan aplikasi telepon genggam yang 
berbasis pada gambar, foto, maupun video. Instagram dibentuk pada tahun 2013, dan 
sekarang mengalami perkembangan yang signifikan hingga 4 milliar pengguna di 
dunia. Di Indonesia sendiri menampakan perkembangan yang signifikan. Data 2016 
menunjukan pengguna instagram di Indonesia menunjukan 14, 3 juta. Penggunaan 
media sosial berbasis gambar ini terbesar di Jakarta. 
 Tim Anies-Sandi menyadari hal itu sebagai potensi yang besar di bagian 
media sosial. Sebab media sosial instagram telah menunjukan perkembangan yang 
signifikan. Terlebih instagram merupakan media sosial untuk anak muda.  Karena 
fitur yang ditunjukan instagram cenderung mudah untuk digunakan. Selain itu 
instagram melekat pada telepon genggam dalam aplikasinya. Sehingga hal ini yang 
sedikit banyak digunakan oleh remaja-remaja. Website yang dapat diakses di layar 
komputer lebih cenderung menunjukan gambar multimedia. Karena memang pada 
awalnya instagram merupakan situs untuk berbagi gambar maupun video. 
Fitur instagram merupakan media sosial yang berbasis pada multimedia, maka 





instagram untuk dijadikan keutamaan dalam konten. Instagram menurut usamah 
merupakan aplikasi yang segmen penggunanya yang kebanyakan di usia dibawah 30 





















































































- Dapat menuliskan 
kata-kata lewat 
Tweet. 
- Dapat terhubung 
dengan para 
pemdukung. 












- Aspek gambar 
merupakan yang 
utama. 
- Lebih dijangkau 
anak muda karena 
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website paling 





- Komentar dari 
pengguna tidak 
banyak 
Sumber: Wawancara dan Etnografi Media Sosial Jakarta Maju Bersama (Facebook, Instagram, Twitter) 
yang Diolah oleh Penulis, 2017 
 
3.4.4 Komparasi Postingan Media Sosial Anies-Sandi: Jakarta Maju Bersama 
Media sosial merupakan alat kampanye yang signifikan untuk merubah suara 
orang untuk merubah pemahaman maupun pilihan politisi yang bertarung dalam 
                                                          
61






pemilihan umum. Setiap media sosial memiliki kelebihan maupun kekurangannya 
masing-masing. Untuk Facebook sendiri menurut Razi, jangkauannya lebih luas dan 
dapat lebih mudah berinteraksi lewat comment. 
―Kalau menurut saya semua media sosial memiliki keunggulannya masing-masing. 
Misalnya Facebook itu kita dapat merangkai kata lebih panjang dan kita juga dapat 
dengan mudah berinteraksi dengan para pengguna lainnya follower. Kalau di twitter 
kita dapat menggunakan fasilitas kultwit (kuliah twitter: rangkaian kalimat untuk 
mejelaskan suatu informasi) dan para pengguna dapat meretweet sehingga dapat 
dilihat oleh teman pengguna yang retweet tersebut. Lalu kalau di instagram karna 
basisnya adalah berbagi foto, tentu kita mengandalkan gambar dan foto yang kita 
bagikan.‖62 
Facebook merupakan media sosial dengan fitur yang cukup lengkap di antara 
ketiganya jika menyangkut hal tulisan. Tidak jarang seseorang dapat menumpahkan 
pikirannya sekaligus dalam panjang hingga sampai seribu kata dalam satu kali 
posting. Dalam komentar yang diberikan oleh netizen facebook merupakan yang 
terpanjang. Sedangkan kalau twitter merupakan kalimat-kalimat pendek, serta 
peredaran tweet yang panjang. Jadi tidak jarang melakukan reproduksi untuk konten 
gambar yang sam namun berbeda dengan captions. Sedangkan kalau instagram orang 
jadi fokus sama gambar. Hal itu dilatar belakangi oleh 
Senada dengan Razi Raditya mengatakan bahwa setiap media sosial memiliki 
karakteristik yang berbeda. Perbedaan tersebut bukan karna fiturnya, akan tetapi lebih 
kepada kualitas komentar dari para penggunanya. 
―Kalau instagram suaranya lebih ke anak muda sih. Kalau facebook itu dari yang 
kelasnya bawah hingga atas banget.‖63 
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 Postingan yang dibahas penulis ada 4 (empat) postingan yang mewakili 
subjudul yang penulis bahas pada bagian selanjutnya. Postingannya antara lain 
postingan gambar Anies Mendekati warga difabel. Kedua merupakan postingan 
Sandiaga Uno berperan sebagai om telolet om. Ketiga postingan dalam bentuk video 
Anies-Sandi ikut berdemo di dalam demo nelayan di teluk Jakarta. Dan keempat 
merupakan gambar yang menunjukan religiusitas dari Anies maupun Sandi. Bagian 
ini tidak akan membahas konten secara mendalam. Dalam bagian ini hanya akan 
membandingkan yang jika yang informan katakana memiliki korelasi dengan 
pengamatan yang dilakukan. Adapun  Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa ada 
perbedaan dalam pembuatan konten. Meskipun secara konsep memiliki kesamaan. 
Media sosial yang memiliki fungsi, pangsa pengguna, hingga selera serta emosional 
tentu membedakan produksi kampanye di media sosial. 
 Pertama postingan yang menunjukan gambar seorang difabel dengan Anies 
berjongkok sejajar dengannya. Postingan ini memiliki nuansa putih maupun merah 
pada gambarnya. Selain itu di dalam gambar terdapat tulisan ―setiap warga adalah 
sahabat Jakarta‖. Postingan ini pertama kali diposting dalam media sosial yang 
berbeda yaitu pada tanggal 3 November 2016. Dalam Facebook, instagram dan 
twitter konten cenderung sama. Bahkan captions juga cenderung sama yang 
menyatakan ―Jakarta harus maju, harus berubah. Tapi yang penting Jakarta bukan 
hanya maju kotanya, Jakarta harus bisa membahagiakan warganya.‖. perbedaan 





facebook lebih kepada harapan, twitter lebih kepada kritis  menyatakan Kedua, 
postingan om telolet om yang diposting di dalam kedua media sosial Facebook dan 
Instagram. Di Twitter tidak sama sekali di posting melainkan di posting di akun 
pribadi@AniesBaswedan. Jika  dilihat dari balasan dari beberapa warganet, terlihat 
dari respon yang cenderung tertawa lewat tulisannya.  
Ketiga, postingan mengenai Anies Baswedan mengikuti demo tolak reklamasi 
yang terjadi di Teluk Jakarta. Dalam Facebook, video terjadi secara live dan berdurasi 
sekitar 14 menit. Video ini memuat sedari awal kronologi Anies Baswedan disambut 
oleh warga yang menjadi tolak reklamasi. Warga-warga terdiri dari nelayan dari 
video ini terlihat Sedangkan di twitter  postingan ini merupakan bagian dari kultwit. 
Kultwit yang merupakan kumpulan tweet yang berjumlah 35 tweets dalam kurun 
waktu yang tercatat tanggal 8 Februari 2017. Kultwit ini berisi mengetahui seputar 
informasi mengenai reklamasi. Reklamasi yang dimaksud adalah event parade 
nelayan tolak reklamasi. Di kultwit itu disebut dari parade hingga sedikit info 
mengenai dampak dari reklamasi yang tidak baik bagi kehidupan nelayan dan 
lingkungan sekitar pantai. Sedangkan instagram memposting pada tanggal yang sama 
hanya saja di instagram terdapat 2 (dua) video yang di posting mengenai parade 






Komparasi Postingan Media Sosial Facebook, Twitter, dan Instagram Jakarta Maju Bersama 
No Visual Postingan 
(Jenis Gambar) 
Tanggal Posting dan Bentuk 
Postingan 
Caption/Teks Penjelas Komentar/Reply (balasan) 
Facebook Twitter 
 
Instagram Facebook Twitter Instagram Facebook Twitter Instagram 
1.  
 

















Jakarta harus maju, harus 
berubah. Tapi yang penting 
Jakarta bukan hanya maju 
kotanya, Jakarta harus bisa 
membahagiakan warganya. 
Jakarta harus maju, harus 
berubah. Tapi yang penting 
Jakarta bukan hanya maju 
kotanya, Jakarta hrs bs 
membahagiakan warganya. 
#SalamBersama 
Jakarta harus maju, harus 
berubah. Tapi yang penting 
Jakarta bukan hanya maju 




―Makin terkagum dengan 
melihat gambar ini, 
insyallah pa anies bisa 







―Pak Anies sangat 
merakyat, semoga dapat 
membangun Jakarta bisa 



















Nihhh buat yang dari kemarin 
tiap minceu post jawabnya 
selalu: #OmTeloletOm. 




Saya posting apapun kemarin, 
dibalasnya dgn komen Om 
telolet Om. Kalau saya posting 
ini, akan pada komen apa ya? :) 
(Via @AniesBaswedan) 
Nihhh buat yang dari kemarin 
tiap minceu post komennya 
selalu: #OmTeloletOm. 
Daripada pusing minceu beri 
yess. Minceu mo nyimak 
sambil mamam batako 









―Gtw deh... dulu juga 
mr.voldemort mirip kaya 
gini sekarang 
kenyataannya doi bukan 
jadi iblis lagi tapi jadi 
monster pula bwt negara 
dan bangsa kita. ― 
(Nurhaz) 
―luar biasaa, makasih 
hiburannya pak ><‖ 
(@Azizah_Syahni ) 
 









―Walaupun gw ahoker tp 





(Posting Video Anies 















Live Mas Anies Baswedan dari 
acara Nelayan Tolak Reklamasi. 
Rameeee!! Semoga doa teman-
teman nelayan dijawab yaa :). 
 
#Pilih3TolakReklamasi 
Mas @aniesbaswedan dtg, 
nelayan langsung pada nyanyi: 
"tolak... tolak... tolak reklamasi... 
tolak reklamasi skrg jg" 
#Pilih3TolakReklamasi 
Mas @aniesbaswedan datang, 
nelayan langsung pada nyanyi: 
"tolak... tolak... tolak 




(AbiVenya Algadri ) 
 
Kmi sek mengaku muslim 
jd kami tetap mendukun 
seummat kami p annis no 
3, semoga allah 
menjadikn p annis jd 
pemimpin kami aamiiin 
sukses p annis 
(Ibrar Rahman) 
lebih baik bikin tanggul 





―reklamasi dibangun untuk 
menjadikan jakarta 
sebagai waterfront city 
bukan untuk menyakiti 
nelayan #gue2‖ 
(@hendrysantio) 
Pulau2 reklamasi itu 
dikomersilkan ke 
china.kita hrs cegah. 
Smoga pa anis menang! 
(wita.watiii ) 
 
Kereeen... Kalau tanpa 
ada kepentingan lain 




























Mas Anies Baswedan memberi 
Tausyiah di depan 30.000 Majlis 
Azzikro pimpinan Ust K. H. 
Muhammad Arifin Ilham. 
Mas @aniesbaswedan memberi 
Tausyiah di depan 30rb Majlis 
Azzikro pimpinan Ust 
@marifinilham. 
Pagi ini, Mas @aniesbaswedan 
memberi Tausyiah di depan 
30rb Masjlis Azzikro pimpinan 
Ust @k.h.m.arifin.ilham. 
 




sandi yg menang agar 
kami punya pemimpin utk 
dunia dan akhirat, Aamiin 
YRA... 





subhanallah, Ulul Albab 
sejati. mabruk ! 
(@TuanGuruDarwono) 
 
Masih aja jualan agama 
(@ezkisuyanto) 
Nggak ada 30 ribu pak. 
Sy ada hr minggu itu 
(tufetta23) 
 
Smoga bisa memimpin 
jakarta...dan memebawa 
Indonesia menjadi 
bangsa yg penuh dg 
Ridha Alla SWT.amiiin. 
(deddywahyudi888) 





Masing-masing video memiliki durasi satu menit –yang merupakan batas 
maksimum durasi video instagram. Yang satu merupakan cuplikan Anies-Baswedan 
menyanyikan yel-yel tolak reklamasi bersama nelayan. sedangkan yang lainnya 
merupakan highlight dari parade yang yang dilakukan nelayan pantai utara Jakarta. 
Respon yang ditampilkan dalam oleh warganet facebook cenderung setuju seperti 
dilihat pada tabel 3.1. sedangkan di twitter ada yang setuju dan sebagian ada yang 
tidak setuju dengan mengeluarkan argument mengenai Jakarta sebagai kota 
waterfront bukan untuk menghilangkan hak-hak nelayan. 
Keempat, postingan Anies-Sandi terkait postingannya mengenai religiusitasnya. 
Anies Baswedan sedang tausiah di Majelis milik Ustadz Arifin Ilham. Dalam 
Facebook, terdapat satu foto yang menunjukan kegiatan ini. Dalam Facebook 
komentar netizen beragam. Dari komentar teratas facebook membuktikan bahwa 
terdapat komentar dari pengguna yang bernama Sri Budi Yanti. Komentar yang 
dikeluarkan yaitu berdoa:  
―YaAlloh mudah*mudahan anis-sandi yg menang agar kami punya pemimpin utk 
dunia dan akhirat, Aamiin YRA...‖  
Hal ini melihat betapa terkesimanya Ibu Sri Budiyanti melihat calon Gubernurnya 
merupakan seorang yang saleh. Karena bersedia menmberikan kultum terhadap para 
khalayak yang memiliki kesamaan iman dengan para netizen. 
Melihat pada twitter biasanya nuansa yang berbeda dengan facebook dapat 





menyebarkan hal ini lewat kuliah twitter untuk memberikan pemahaman tentang 
Anies-Sandi sebagai Calon Gubernur dan Wakil Gubernur. Dalam postingannya 
disitu terdapat perbedaan yang berdasarkan fitur dari media sosial itu sendiri. 
Sehingga dalam keempat postingan yang kita amati dan kita buktikan 
perbedaan yang bersamaan yang kita dapatkan di media sosial pasangan Cagub-
Cawagub.
 64
 Dapat dikatakan intisari daripada perbandingan ini. Pertama, Facebook 
merupakan media sosial dengan fitur yang paling lengkap dalam urusan media visual 
maupun teks yang panjang. Namun, kekurangannya facebook lebih banyak pengguna 
yang berkomentar secara emosional. Kedua, twitter merupakan media sosial yang 
pemanfaatan teks bersambung dalam bentuk tweet. Selain itu twitter juga dapat 
digunakan sebagai Social Network secara luas. Karena hal itu terlihat tidak jarang 
komentar atau Reply (balasan) yang menunjukan kontranya. Hanya saja visual kurang 
fokus kalau melihat dari komentarnya. Ketiga, instagram merupakan media sosial 
yang mengunggulkan dari segi media visual. Namun, kalau dilihat pemilih 
merupakan anak muda yang kalau berkomentar sering menggunakan istilah singkat 
maupun istilah yang populer untuk anak muda. 
3.5    Berkampanye di Media Sosial Sebagai Penarik Pemilih Kaum Milenial 
Media Sosial kini dapat digunakan sebagai medium dari kampanye politik. 
Sebagai bagian dari komunikasi politik, kampanye politik dari partai maupun calon. 
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Dalam definisi yang disebutkan sebelumnya kampanye politik merupakan proses 
untuk mendapatkan simpatik warga yang belum memutuskan pemilihannya. Dalam 
kampanye media sosial yang disebutkan dalam definisi menggunakan kerangka, 
kampanye politik di media sosial bertujuan dalam 4 (empat) aspek seperti 
Broadcasting, Image Management, engagement, hibriditas. 
Max Weber mengatakan bahwa setiap aktor memiliki tujuan dalam setiap 
tindakannya. Dalam tipologinya, Weber membagi menjadi 4 (empat) dari tujuan yang 
disebut dengan rasionalitas. Rasionalitas merupakan hal yang melatar belakangi 
setiap perbuatan aktor dalam dunia sosial. Tindakan yang dilakukan oleh penulis 
merupakan bentuk dari tindakan sosial. Karena media sosial Anies-Sandi , Raditya 
yang merupakan koordinator mengakui bahwa Instagram dan media sosial lainnya 
digunakan untuk menjaring suara dari swing voters
65
.  
―Bisa dibilang kita melakukan kampanye di media sosial untuk menarik 
perhatian generasi milenial. Generasi ini yang kita kenal biasa menggunakan 
smartphone untuk melakukan aktivitasnya. Selain itu mereka(generasi milenial) 
juga termasuk kategori swing voter dimana mereka ini belum memutuskan untuk 
memilih salah satu paslon gubernur. Jadi kita menggunakan platform media 
sosial untuk melakukan hal tersebut.‖
 66
 
Selain swing voters, Radit dalam pernyataannya menambahkan sebelumnya, 
bahwa swing voters merupakan generasi millenials. Hal ini dimana pada orang-orang 
tersebut lebih asik menggunakan telepon genggam dalam kesehariannya. Dengan 
adanya cengkeraman era seperti inilah para politisi mengambil sebuah peluang untuk 
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menjaring masyarakat kelas menengah perkotaan untuk melakukan engagement 
dalam ranah media sosial. 
Diketahui bahwa instagram merupakan objek kajian dari penulis. Maka 
difokuskan pada instagram khususnya Jakartamajubersama. Karena diketahui bahwa 
akun ini merupakan akun yang berfokus pada fokus kampanye yang dilakukan oleh 
kandidat yang selalu tampil mengenakan kemeja putih itu. Akan tetapi akan lebih 
dijelaskan secara keseluruhan bagaimana temuan terkait media sosial dari Cagub-
Cawagub Anies-Sandi. Media sosial kini merupakan sebuah keharusan bagi anak 
muda saat ini untuk menunjukan bahwa dirinya merupakan orang yang perlu 
diperhitungkan dalam dunia sosial. Untuk itu politisi mulai merambah media sosial 
sebagai media untuk melakukan kampanye. 
Secara keseluruhan media sosial merupakan suatu bentuk hiburan tersendiri 
bagi anak muda. Semua jenis konten yang diinginkan ada dalam media sosial. Tidak 
terkecuali instagram maupun jenis media sosial lainnya. Dalam hal politik, tentu hal 
ini merupakan suatu yang dapat ditangkap oleh aktor politik. Hal inilah yang 
menyebabkan instagram Anies-Sandi memiliki ―selingan‖ tersendiri. Menurut Razi 
Thalib, media sosial Anies Sandi memiliki 2 (dua) pesan yang disampaikan. Pertama, 
adalah untuk menjalin kedekatan emosional dimana menggunakan media sosial untuk 
menggaet secara kognitif. Dan yang Kedua, pesan-pesan kampanye dan fokus kerja 






―Pesan yang ingin disampaikan oleh tim sosial media sebenarnya ada dua. Yang 
pertama adalah kedekatan emosional yang merupakan cara menggaet pengguna 
media sosial secara  kognitif. Dan yang kedua kita berfokus pada pesan 
kampanye, yang bisa diartikan kepada program kami dan fokus kerja kami ketika 
menjadi Gubernur saat terpilih.‖67 
Sesuai dengan tema yang dipilih merupakan Jakartamajubersama. Dalam proses 
kampanye, tagline yang digunakan adalah ―maju bersama‖. Dalam hal ini yang 
dilakukan adalah #majubersama. Tanda pagar merupakan fitur yang ada di media 
sosial seperti facebook, twitter, dan instagram. Yang mana dengan tanda pagar ini 
merupakan sebuah tema agar setiap tema dapat memiliki keterkaitan satu sama lain 
dalam bentuk tanda pagar. 
3.5.1  #MajuBersama Sebagai Broadcasting Ide dari Slogan Jakarta Maju 
Bersama 
Pada bagian pertama dibahas adalah aspek daripada broadcasting yang 
dilakukan oleh tim Anies-Sandi. Sebagaimana terjemahannya broadcasting adalah 
penyebaran gagasan yang dilakukan oleh tim Anies-Sandi. Sebagaimana diketahui, 
Anies-Sandi memiliki slogan Jakarta maju bersama. Slogan ini juga dijadikan sebagai 
nama akun dari keduanya sebagai pasangan kandidat gubernur. Kandidat gubernur ini 
menggunakan tanda pagar #majubersama di dalam instagramnya. Tanda pagar ―#‖ 
merupakan sebuah fitur dalam media sosial untuk gerakan kampanye. Menurut Ketua 
Lini Jakarta maju bersama, Christine #majubersama dan #jakartamajubersama 
merupakan turunan dari Jakarta maju bersama. 
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―Hashtag ini merupakan turunan daripada tagline Jakarta maju bersama. 
Yang ingin ditunjukan oleh kita adalah bahwa pemimpin tidak hanya ingin 
maju sendiri. Akan tetapi ingin melibatkan warganya untuk sama-sama 
membangun Kota Jakarta. Agar kita semua tahu bahwa Jakarta tidak hanya 
milik satu atau dua golongan tertentu. Namun semua yang ada di Jakarta.‖68 
Slogan Jakartamajubersama merupakan konsep fondasi dari Jakarta yang 
merupakan wilayah yang terdiri dari beberapa kultur dan budaya yang ada di Jakarta. 
Sedangkan diketahui secara ekonomis terdapat beberapa kasus seperti penggusuran 
yang terjadi di Jakarta. Sehigga dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat merangkul 
semua kalangan. Karena melihat konteks pada saat ini gubernur yang ada 
membangun berdasarkan bangunan. Seharusnya manusia juga ikut dibangun. Begitu 
terang dari Raditya. 
―Karena tidak ada pemimpin yang bekerja sendirian. Harus ada peran serta dari 
warganya untuk menentukan nasib kotanya sendiri. Karena itu Jakarta maju 
bersama merupakan tagline yang mana mengajak semua elemen yang ada di 
Jakarta untuk bersama sama membangun kota Jakarta agar maju kotanya bahagia 
warganya.‖69 
Jakarta maju bersama merupakan sebuah tagline yang dipakai tiap postingan 
Anies-Sandi. Pengamatan instagram tagline ini digunakan untuk melakukan setiap 
postingan dalam rangka kampanye politik yang dilakukan oleh Anies-Sandi. Maju 
bersama merupakan sebuah konsep pembangunan yang kolaboratif.Merujuk kepada 
website resminya Jakarta Maju Bersama merupakan Jakarta harus maju. Hal ini 
seperti yang ditunjukan pada website resmi Jakarta Maju Bersama sebagai berikut: 
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―Jakarta maju karena kita bersama-sama memperjuangkannya. Jakarta maju 
untuk semuanya.‖70 
Secara tersirat Politisi yang saat penyusunan skripsi telah dinobatkan sebagai 
gubernur dan wakil gubernur ini mengklaim bahwa perlu pengajakan dari semua 
elemen bersama untuk kemajuan Jakarta. Secara tidak langsung hal ini membawa 
sebuah keadaan yang sebelumnya terjadi dalam Kota yang berdiri semenjak abad ke 
16 tersebut. Hal ini didasarkan kepada pembangunan fasilitas yang baik sebagai 
indikator dari Kota yang maju. Namun disisi lain memiliki wajah Janus sisi lainnya: 
penggusuran. Seperti yang diutarakan Raditya pembangunan itu melakukannya 
dengan cara menggusur seperti yang terjadi di bukit duri dan daerah lainnya dengan 
rasionalitas untuk pelebaran atau yang disebut dengan normalisasi sungai. 
A. Bentuk Kolaboratif Maju Bersama: Memajukan Difabel sebagai Bagian 
Dari #Majubersama 
 
Disabilitas pada akhir-akhir ini mulai mendapat sorotan dalam pemberitaan. 
Namun, pada kenyataannya dalam wacana media seolah wacana tentang disabilitas 
ini merupakan sesuatu yang ada namun tak ada. Penulis memperhatikan dari berbagai 
media yang ada wacana tentang Disabilitas merupakan sesuatu yang perlu 
ditingkatkan kualitas infrastrukturnya. Namun pada pemberitaan masih jarang 
pemberitaan video tersebut ada.  
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―Hal tersebut merupakan salah satu fokus kerja dan program Anies-Sandi. 
Dalam website kita terpampang jelas bahwa Anies-Sandi merupakan calon 
yang konsern kepada difabel karena seperti yang tertera pemerintahan yang 
sekarang memiliki kekurangan dalam programnya. Selain itu kita juga peduli 
terhadap lansia. Jadi, apa yang kurang akan kami tutupi.‖71 
Untuk lebih jelasnya bahkan Razi menyertakan link –alamat website- Jakarta 
maju bersama. Program yang dijelaskan dalam website adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan kaum difabel. Karena menurut versi tim ini difabel dianggap kaum 
yang kurang dirangkul dalam kehidupan sosial. Website ini menjelaskan bahwa 
pemerintah –versi Anies-Sandi- akan memajukan dari segi fasilitas publik. Selain itu 
perlu ada pendidikan yang layak bagi saudara difabel untuk mewadahi mereka agar 
tidak tertinggal dari mereka yang tidak difabel. 
        Gambar 3.2 
       Postingan yang Memuat Isu kaum Difabel 
 
Sumber: Intstagram Jakartamajubersama, diakses 04/11/2017 
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Difabel merupakan permasalahan yang inferior dalam Jakarta maupun Indonesia 
kalau dari media. Kita pernah melihat bahwa dalam undang-undang difabel di 
Jakarta terdapat di UU. Sedangkan politik saat ini juga cenderung mulai memandang 
kepada kaum-kaum difabel. 
 Menurut Usamah, tentu hal ini secara politis dapat dipahami saat ini. Calon 
Gubernur yang pernah menjadi menteri juga menangkap fenomena ini. Sehingga 
secara strategis perlu melakuakan pendekatan seperti hal yang demikian. Berikut 
pernyataan dari Usamah: 
―itu bagian dari strategi kita gitulho. Sekarang ini banyak orang yang udah 
mulai konsern ke hal ini bahkan banyak LSM yang konsern pada hal 
difabilitas. Kita memposisikan diri sebagai orang yang peduli pada difabilitas. 
Untuk pendapat lo yang tadi memang itu hal yang harus dilakukan oleh 
pemerintah atau wajib untuk memenuhi kriteria undang-undang. Tapi 
pelaksanaannya apa? Emangnya iya trotoar sudah banyak yang ramah difabel? 
Kita tidak hanya melakukan yang wajib saja, melainkan yang sunnah juga kita 
lakukan. Kayak ikut memantau fasilitas Kota bersama mengenai difabel supaya 
menuju arah yang baik.‖ 
 
Secara tidak langsung terdapat harapan sekaligus pekerjaan rumah disini bahwa 
Jakarta perlu pembenahan di berbagai lini tidak terkecuali. Hal ini perlu dilakukan 
untuk pengembangan yang lebih lanjut dari segi kebijakan maupun dari segi 
pelaksanaannya. 
 Menurut Arief Rasyad seorang anggota pedukung Ahok di media sosial, 





Karena dibangun fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang mobilitas orang-orang 
yang terkena difabel. Berikut pernyataan dari Arief: 
 ―lho kan selama ini Ahok udah komitmen sama masalah difabel. Lo liat coba 
ada trotoar khusus untuk difabel. Fasilitas-fasilitas lainnya untuk difabel. Terus 
ambulans juga ada yang ramah terhadap difabel.‖ 72 
 
Pendapat Arief juga didukung oleh mahasiswa yang bernama AS. Menurutnya 
difabel merupakan kaum yang harus diperhatikan dalam kehidupan sosial. Karena 
difabel juga merupakan warga Jakarta yang ada di Indonesia. Berikut pernyataan dari 
AS: 
―Difabel sepertinya juga mempunyai kemampuan, Anis dan Uno mengajak para 
difabel untuk menyumbangkan pemikirannya, melihat keinginan para difabel 
agar mereka dianggap sebagai warga Jakarta juga. Sekarang sudah banyak para 
difabel yg bekerja di instansi berkat kejelian pemerintah melihat potensi 
difabel.‖73 
B. Tolak Reklamasi Sebagai salah Satu Agenda #majubersama 
Reklamasi Pulau Utara merupakan isu yang seksi untuk dibahas dalam berbagai 
media mainstream yang ada di Indonesia. Hal itu didasari pada pro dan kontra yang 
ada pada elemen masyarakat. Banyak ahli yang memiliki pendapat berbeda-beda. 
Karena hal ini menimbulkan pertumbuhan ekonomi Jakarta dalam satu sisi dan di 
satu sisi dapat menghilangkan pekerjaan bagi para nelayan. menurut Razi Thalib 
alasan dibawanya tolak reklamasi adalah perlunya keadilan sosial bagi warga yang 
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ada di Jakarta. Keadilan sosial yang dimaksud adalah keadilan sosial bagi para 
nelayan. 
―Topik yang kami temukan sangat hangat dibahas dan engaging di media sosial 
untuk berbagai alasan yang lucunya sangat variatif. Termasuk juga salah satu 
unique value proposition program Anies-Sandi yang fokus pada kesejahteraan 
nelayan, lingkungan dan pembangunan infrastruktur/fasilitas yang lebih 
mengutamakan keadilan sosial.‖74 
Perlu diketahui reklamasi yang terjadi di teluk Jakarta merupakan sebuah 
proses yang cukup panjang. Diketahui dokumen pertama adalah keputusan dari 
Presiden Suharto yang mewacanakan perlunya reklamasi. Berlanjut hingga reformasi, 
impian Jakarta sebagai Kota yang layak huni dan bisnis juga perlu ada di pantai Utara 
Jakarta. Wacana yang berkembang pada silih berganti gubernur adalah Giant Sea 
Wall sebagai penahan banjir Jakarta. Banjir Jakarta tidak jarang memang banjir rob 
atau yang berasal dari lautan. Selain itu perlunya Jakarta sebagai hunian yang lebih 
tertata rapi. Jadilah reklamasi 17 pulau reklamasi. Dampak yang terjadi adalah pada 
lingkungan, diperkirakan 4 Pulau yang ada di gugusan Kepulauan Seribu akan 
terendam. 
Seperti yang disebutkan, sisi keadilan sosial yang perlu diperhatikan adalah 
keadilan sosial yang dibawa oleh Anies Sandi. Seperti menurut pengakuan Radit. 
Pemerintah yang terdahulu dianggap kurang untuk merangkul kaum-kaum seperti 
nelayan. Menurut hematnya, mereka –Anies Sandi- komitmen melawan kekuasaan 
yang ada. 
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―Kita menunjukan komitmen kita untuk melawan kekuasaan yang orang-orang 
dibalik reklamasi. Kita harus membela rakyat-rakyat kecil. Sebagaimana kita 
ketahui kan kalau reklamasi pantai itu banyak pengusaha yang kerjasama dalam 
melakukan pembangunannya. Disisi lain nelayan yang menggantungkan 
hidupnya dengan hasil laut tertutup oleh proyek reklamasi. Jadi ada baiknya 
tidak hanya warga kelas menengah atas saja yang merasakan pembangunan di 
Jakarta. Kita juga ingin kelas menengah kebawah juga turut merasakan.‖75 
Diketahui memang Reklamasi merupakan proyek untuk membangun suatu 
kompleks kondominium seperti di Singapur dan Dubai. Konsep pembangunan yang 
dibawakan adalalah membawa segunndukan pasir menuju suatu teluk. Dalam hal 
Jakarta membawanya ke Teluk Jakarta. Sedangkan di Jakarta sendiri merupakan 
suatu pembuatan sebuah daratan menggunakan pasir tadi. Secara lingkungan, 
berbagai LSM menyatakan hal ini tidak baik dengan lingkungan. Karena dengan 
pasir-pasir yang dibawakan dari wilayah lain menutup sebagian lautan yang disinyalir 
merupakan ekosistem bagi kehidupan ikan. Secara prinsip kehidupan ikan merupakan 
sumber pendapatan bagi para nelayan. titik temu permasalahan disini, nelayan 
berpotensi besar kehilangan pendapatan. 
Gambar 3.3 
Postingan Anies Sandi Ikut Demo Nelayan 
 
Sumber: Instagram @jakartamajubersama, diakses 05/10/17 
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Diketahui dalam konten instagram yang diposting dalam instagram Anies-Sandi 
melalui akun Jakarta Maju Bersama beberapa kali di posting. Pertama merupakan 
sebuah gambar bolak balik –format gif- yang dimana Sandiaga Uno memakai peci. 
Postingan yang di upload pada tanggal 8 Februari ini bergerak ini menggunakan peci 
dengan tulisan atas dan bawahnya ―tolak tolak tolak‖. Kedua merupakan postingan 
kampanye pada pemilihan yang pertama. Postingan yang di posting ini bergambar 
merah sebagai warna dasar. Lalu ada 2 video yang sesungguhnya merupakan video 
yang berdurasi 2 menit. 
Gambar 3.4 
Meme Tolak Reklamasi 
 
Sumber: Instagram @jakartamajubersama diakses 05/10/17 
Secara politik, hal ini merupakan isu yang dibawa oleh kaum-kaum kanan. 
Kaum-kaum kanan yang dimaksud adalah kaum yang berbasis oleh orang-orang 





kalau melihat konteks saat ini, masyarakat saat ini isu-isu politik berorientasi 
lingkungan merupakan sesuatu yang perlu dilakukan pada era saat ini. Seperti yang 
dikatakan oleh Usamah dalam pernyataannya: 
―Ini tuh strategi kita bos….. Nah karna udah selesai kampanye gue bongkar deh. 
Menurut lo reklamasi itu gimana? Ini tuh isu yang seksi banget di kalangan 
kanan maupun pecinta lingkungan. Jadi Anies-Sandi memposisikan diri sebagai 
orang yang menentang reklamasi. Karena bisa dibayangin gimana nasib antara 
nelayan dan lingkungan itu tidak baik. dan setau saya konsep reklamasi tahun 
1995 tidak seperti itu.‖76 
 
Merupakan sebuah antitesa dari pemerintah yang sekarang. Menurut penulis 
tidak dapat dengan mudah untuk menutup atau membatalkan proyek terbesar yang 
dilakukan Indonesia. Menurut diskusi yang dilakukan penulis dengan salah satu 
aktivis masyarakat anti fitnah, reklamasi telah berjalan dari zaman Presiden Kedua 
Indonesia Soeharto. Proyek berskala nasional tidak dapat dengan mudah untuk 
ditolak begitu saja. Ada berita yang menyatakan bahwa pemerintah DKI saat itu 
menemukan sebuah solusi dibalik ketidak mungkinan pembatalan: mendirikan satu 
rusun di salah satu pulau reklamasi. Hal ini merupakan rencana yang sesungguhnya 
menuju hal mengarah ke keadilan sosial dibalik ketidakmungkinan. 
Dilain sisi Arief membela dengan pendapat bahwa reklamasi telah ada sejak 
zaman sebelum Ahok-Djarot. Arief menuding mengapa baru ada sekarang terkait 
reklamasi yang ada di Jakarta pada pada era sebelumnya reklamasi telah ada. Berikut 
pernyataan dari Arief: 
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―Reklamasi kan udah ada kebijakannya dari zaman Pak Harto tahun 1995. Tapi 
kenapa sekarang malah dipermasalahin? Padahal kan dari dulunya memang udah 
ada. Tapi kenapa baru sekarang AHok yang disalahin? Lagian kan Ahok ingin 
membuat kehidupan nelayan menjadi lebih baik dengan merapihkan tempat-
tempat yang ada di pinggir pantai. Jakarta juga bisa maju lho dengan adanya 
reklamasi. Bisa-bisa waterfront city terbesar di Asia.‖ 
Sambil membela calon Gubernur petahana tersebut Arief dengan tegas 
menyatakan bahwa Jakarta akan menjadi kota yang lebih baik ketika reklamasi 
itu dijalankan. Selain itu akan menjadi kota yang waterfront jika melanjutkan 
reklamasi tidak ada yang buruk dari reklamasi. 
3.5.2  Sosok Personal yang Religius, Memiliki Kegemaran, serta Seorang yang 
Sebagai Image Management 
Pada bagian ini penulis akan mebahas tentang personalitas yang ditampilkan 
oleh Anies-Sandi.Objek kajian yang penulis pertama kali angkat adalah persoalan 
personalitas dari Calon Gubernur-Wakil Gubernur Jakarta. Dalam tema kali ini 
penulis melakukan pengamatan terhadap media sosial yang ada pada media sosial 
resmi Anies-Sandi. Dalam media sosial Anies-Sandi kedua pasangan calon ini 
merupakan sosok yang religious dan seorang yang hobi berolahraga. Anies dalam 
debat melakukan muqadimah yang mencerminkan ke Islamannya dengan menyebut  
 Dalam postingan yang pertama penulis kaji adalah postingan mengenai postingan 
terkait dengan sikap religious Anies-Sandi. Dalam gambar 3.1 kita melihat postingan 
Anies-Sandi yang  
―Tidak bisa dipungkiri bahwa warga Indonesia mayoritas Islam. Pak Anies dan 





keagamaan Anies Sandi. Akan tetapi Anies-Sandi sudah mendatangi  tempat-
tempat ibadah umat lain.‖77 
 
Dalam pengakuan Raditya, Radit mengaku bahwa Anies-Sandi juga merupakan 
seorang yang menjadi pemersatu. Mereka mendatangi tempat ibadah lainnya untuk 
mendukung persatuan antar umat beragama di Jakarta. Hal itu diketahui oleh 
postingan yang ada pada gambar 3.2 memperlihatkan bagaimana rajinnya Anies 
Baswedan dalam postingan melakukan solat subuh berjamaah di Masjid. Selain itu 
juga penulis menangkap bahwa kegiatan solat shubuhnya merupakan kegiatan di 
Demak. Hal ini notabenenya tidak memiliki relasi dengan pilkada kecuali dengan 
preferensi agama yang dimiliki oleh pasangan calon. 
Namun yang dikatakan oleh Usamah merupakan hal yang cukup jelas. Karena 
Usamah mengungkapkan bahwa hal ini memiliki kaitan dengan momen emosional. 
Sikap keagamaan yang cenderung kanan ini adalah bentuk simpati dari politisi 
tersebut untuk menampilkan citra yang religius. Berikut merupakan pernyataan yang 
dikeluarkan oleh Usamah: 
―ya kalau kayak gitu kita nentuin lah siapa pemilih kita. Kalau Agus-Silvy kan 
lebih kepada orang yang moderat. Sedangkan Ahok lebih kepada pemilih non 
muslim. Kita harus mencari apa yang menjadi lawan dari itu semua. Menurut 
saya menjadi seorang yang Islami lebih baik saat putaran pertama. Karena 
kebetulan momennya pas kalau pemilih kebanyakan beragama Islam. Kita 
melakukan pendekatan ke Ulama sebagai bentuk keIslaman. Baru setelah putaran 
kedua kita mengacu kepada pasangan yang membahas persatuan antar umat 
beragama.‖78 
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Secara jelas bahwa ketika putaran kedua hal ini cenderung mengarah kearah 
tengah. Tema-tema persatuan cenderung digaungkan. Karena memang pesertanya 
tinggal dua pasangan calon. Namun perbedaan paling jelas terasa. Postingan di media 
sosial sudah mencatat personal yang ditampilkan calon yang sekarang terpilih 
tersebut. 
Personalitas selain pada kesalehan yang dimiliki oleh Anies-Sandi diketahui 
Sandiaga Uno merupakan orang yang hobinya berlari. Beberapa kali memposting 
kegiatan Anies-Sandi yang sedang berlari. Ketika ditanyai bagaimana hubungan 
Anies-Sandi yang menyukai Persija, Radit menjawab bagaimana  
―Oh itu bukan promosi. Mas Sandi memang hobinya itu olahraga. Semua 
olahraga dijalani sama Mas Sandi dari renang, basket sepeda hingga lari. Tapi 
yang ditunjukan memang lari dan basket yang paling sering dilakuin sama Mas 
Sandi.‖79 
Personalitas ketiga merupakan persona Anies-Sandi yang mencintai keluarga. 
dalam postingan instagram jelas terlihat bahwa Anies-Sandi merupakan sosok yang 
―Family Man‖. Anies dalam kampanyenya tidak jarang mengajak sang istri. begitu 
juga dengan Sandiaga Uno sosok yang penyanyang istri. karena di media televisi 
maupun media internet Anies-Sandi memang tidak jarang untuk membawa sang istri. 
contohnya dalam video live Facebook yang di posting pada tanggal 8 Februari 2017. 
Dalam postingan tersebut Anies Baswedan melakukan orasi. 
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Menurut Arief tidak secara langsung Anies-Sandi melakukan mobilisasi 
terhadap gerakan Islam. Namun, Anies-Sandi disini cenderung nyaman untuk 
melakukan hal yang seharusnya tidak menyebabkan perpecahan. Berikut adalah 
pendapat dari Arief: 
―Sebenernya gue gak mempermasalahkan Anies-Sandi, tapi mereka itu 
sepertinya nyaman gitu terhadap keadaan yang seperti ini. Dan juga ditambah 
sama kasus penistaan agama, itu juga digoreng sama mereka. mereka nyaman aja 
gitu gak ada respon apa apa. Malahan mereka suka datang ke tempat-tempat 
ormas yang emang udah gak suka sama Ahok.‖ 
Secara tidak langsung menurut Arief bahwa calon Gubernur Anies-Sandi 
memanfaatkan momentum untuk pergerakan umat muslim yang seperti hal tersebut. 
Dalam hal ini Arief juga menyayangkan atas sikap calon yang sekarang telah 
menduduki tampuk kursi DKI tersebut. Sekaligus mengisyaratkan bahwa Anies-
Sandi merupakan calon yang bergerak di zona nyaman. Hal tersebut dapat 
menambah suara dari Calon Gubernur yang hobi menggunakan baju putih tersebut. 
3.5.3  Postingan Bermuatan Hiburan Engagement 
Segmen hiburan merupakan salah satu postingan yang terdapat di dalam 
instagram Anies-Sandi. Dalam entertainment setidaknya penulis menemukan 3(tipe) 
hiburan atau guyonan seperti Ajudan Pribadi, Baca Tweet Jahat, dan Parodi lainnya. 
Menurut Raditya, hiburan ini digunakan sebagai ―gelombang baru‖ dari pada 
kampanye. Karena untuk menghadapi kampanye 2014 perlu melakukan sesuatu yang 
baru. 
―Bisa dibilang kita melakukan kampanye di media sosial untuk menarik 
perhatian generasi milenial. Generasi ini yang kita kenal biasa menggunakan 





juga termasuk kategori swing voter dimana mereka ini belum memutuskan untuk 
memilih salah satu paslon gubernur. Jadi kita menggunakan platform media 
sosial untuk melakukan hal tersebut.‖80 
Menurut Christine, Koordinator media sosial lini Jakartamajubersama hiburan suatu 
petunjuk bahwa politisi masih memiliki sisi kemanusiaan. Karena tidak cukup hanya 
menayangkan program kerja semata. 
Selama ini perilaku politisi dikenal sebagai perilaku yang elitis. Warga yang 
memilih diharuskan sebagai seorang yang percaya sepenuhnya kepada politisi. 
Namun, trend berubah semenjak kampanye politik Indonesia yang diperkenalkan oleh 
Joko Widodo ketika berkampanye sebagai gubernur. Hal ini menunjukan  sebuah 
antitesa warga yang sudah lelah dengan gambaran politisi yang serius dan kaku serta 
yang harus memiliki karakter sebagai seorang yang serba tahu. Kini kepimimpinan 
lebih diutamakan yang memiliki karisma dan kedekatan dengan warga merupakan 
politisi yang dibutukan oleh warga. Dalam peraga 3.1 akan ditujukan bagaimana 
pola-pola yang menjadi sisi humanis dari pengakuan tim sukses. 
Diketahui Anies-Sandi dalam Jakarta maju bersama pernah mem-posting 
beberapa konten yang penulis identifikasi sebagai postingan bercanda yang 
bermuatan dengan entertaining. Postingan entertainment yang penulis identifikasi 
adalah tweet lucu, om telolet om, Ajudan Pribadi. Penulis mengurutkannya secara 
kronologis. Penulis akan membahas bagaimana kaitannya bagaimana postingan yang 
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bermuatan bercanda ini justru memiliki pesan-pesan tertentu yang akan penulis bahas 
pada Bab selanjutnya. 
Gambar 3.5 
Postingan Sandiaga Uno Om Telolet Om 
 
Sumber: Instagram @jakartamajubersama, diakses 05/10/17 
 
 Pertama menurut pengamatan penulis Anies-Sandi membuat postingan 
mengenai postingan Om Telolet Om. Postingan Om telolet Om yang berbentuk video 
ini merupakan postingan yang cukup viral di jagat media sosial. Sempat menjadi 
pemberitaan nasional Om telolet Om merupakan suatu hiburan bagi warga yang ada 
di Indonesia. Fenomena Om telolet Om pada awalnya merupakan sebuah bentuk 
hiburan bagi anak-anak kecil yang tinggal di pinggir jalan. Anak-anak kecil yang 
tinggal di pinggir jalan merupakan penghuni yang  wilayah rumahnya dilalui oleh 
jalur antar provinsi. Merupakan fenomena suburban anak anak yang meneriakan ―Om 
Telolet Om‖ merupaka sebagai prasyarat seorang bocah memanggil supir bis atau 
truk dalam membunyikan klakson. Pada saat itulah klakson yang secara tulisan 





menyebarkan di media sosial twitter sehingga menyebabkan fenomena menjadi viral 
di jagat maya Indonesia. 
 
Gambar 3.6 
Postingan Video yang Mengundang Ajudan Pribadi 
 





Kedua, fenomena yang penulis angkat merupakan @Ajudan_pribadi. 
Ajudanpribadi merupakan username dari pemilik akun instagram yang memiliki 
nama asli Muhammad Akbar. Muhammad Akbar merupakan seorang yang berprofesi 
sebagai Ajudan Pribadi dari seorang pengusaha yang merupakan kolega dari 
Sandiaga Uno. Ajudan Pribadi biasa Muhammad Akbar dipanggil merupakan seorang 
selebgram
81
. Selebgram berasal dari Makasar sering dibilang bahwa dia merupakan 
―Gue Konyol‖. Meskipun sebagai ajudan pribadi dari sekjen Gapensi, Ajudan Pribadi 
tetap terkenal sebagai selebgram yang cukup beruntung hidupnya. Pemantauan media 
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Ketiga, merupakan fenomena yang dibangun sendiri oleh Tim Anies Sandi: 
Tweet Jahat. Hal ini merupakan video pendek yang berdurasi kurang lebih 1 menit 
merupakan video hiburan lainnya. Video ―tweet jahat‖ adalah video yang menjawab 
tweet-tweet yang masuk. Semua tweet yang masuk pada tweet jahat adalah tweet 
yang sifatnya menuding ataupun mencela Anies-Sandi selama sebagai calon 
Gubernur. Video tweet jahat yang yang ditemukan penulis di media sosial ada 7 
(tujuh) video. Video biasanya dikaitkan dengan fenomena yang dikaitkan oleh 
fenomena budaya pop, romantisme, ataupun politik sepeda yang dilakukan oleh 
Presiden Indonesia. Contohnya dalam gambar 3.7 diperlihatkan bahwa Anies 
Baswedan dikatakan sebagai ―mANIES sementara‖ oleh warganet twitter. Anies 
memabalas dengan mengajak istrinya yang mengatakan ―manis terus‖. 
 
Gambar 3.7 
Contoh Video Tweet Jahat 
 






Video ―tweet jahat‖ ini merupakan video yang berisi jawaban atas tweet-tweet 
jahat yang menyasar pada Anies atau pada Sandiaga Uno. Jawaban-jawab yang 
dikeluarkan adalah candaan yang khas dari kedua pria yang berusia sama-sama 47 
tahun  tersebut. Jawaban candaan tidak jarang membuat gelak tawa. Menurut Raditya 
hal ini merupakan gelombang baru yang dikeluarkan oleh Anies-Sandi untuk 
menjawab fitnah dan hoax yang dilakukan oleh buzzer dari tim sebelah. Menurut 
Raditya hal ini merupakan refleksi dari tahun 2014 dimana tim Prabowo terbawa 
kedalam arus tim sebelah bahwa ketika pendukungnya fitnah Prabowo, maka tim 
Prabowo membalas dengan hal yang serupa. Maka belajar dari apa yang telah terjadi 
3 tahun silam, lebih baik membuat sebuah ―gelombang baru‖. selain itu hal ini 
menunjukan bahwa pemimpin merupakan dekat dengan rakyat. Hal ini mengaburkan 
sekat antara aktor politik dan aktor non politik. Sehingga secara partikular disini 
kabur antara politisi maupun pelawak yang melucu di media sosial. 
3.5.4   Kampanye di Media Sosial sebagai pemenuhan dari aspek Hibriditas 
dengan kampanye lainnya 
Pada definisi dijelaskan bahwa aspek hibriditas merupakan pelengkap daripada 
media kampanye yang lainnya. Dalam kampanye sekarang, alat peraga dibatasi 
seperti yang terjadi pada Pilkada 2017. Selain itu di tayangan tv juga terbatas 
sehingga kemampuan untuk melakukan kampanye menjadi terbatas. Media sosial 





Raditya mengungkapkan bahwa media sosial merupakan kampanye yang 
memiliki kesesuaian dengan kampanye yang terjadi secara langsung. Menurut Radit 
kampanye yang terjadi di media sosial memiliki hubungan dengan kampanye yang 
ada di media sosial darat. Bahkan Radit menegaskan bahwa kampanye menggunakan 
cara blusukan dinilai masih merupakan hal yang efektif. 
―Memang gabisa dipungkiri kalau blusukan itu masih efektif ya.‖82 
Senada dengan Radit, Usamah mengatakan bahwa hal online tidak sepenuhnya 
menentukan pemilih. Metode lainnya perlu ditambahakan seperti masuk kekampung-
kampung. Masuk ke kampung-kampung dengan pendekatan layar tancep. Film yang 
dipertontonkan juga merupakan film yang bersifat propaganda. Film yang pertama 
adalah film rayuan pulau kelapa tentang bahaya reklamasi. Dan yang kedua 




Hal tersebut dapat sesuai seperti yang disampaikan oleh sarjana politik bahwa 
kampanye politik di media berperan sebagai komplementer dari pola-pola yang ada 
pada kampanye seblumnya. Namun disini penulis ingin menegaskan bahwa konsep 
demokrasi digital merupakan perubahan kehidupan politik menuju menjadi serba 
digital. Warga perkotaan yang memiliki masalah waktu untuk menyaksikan televisi 
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maupun membaca Koran, media sosial merupakan proses pengetahuan yang baik 
untuk mendapatkan pemahaman politik yang lebih daripada kondisi awal maupun 
pemahaman sebelum membaca internet. 
3.6    Penutup 
Dalam bab ini secara keseluruhan kita dapat melihat sedikit fasilitas yang ada di 
media sosial berbasis internet. Selain sebagai berjejaring ternyata media sosial 
berfungsi sebagai alat untuk menyampainkan pesan-pesan politik yang dilakukan oleh 
aktor-aktor politik. Secara merinci kita melihat bagaimana media sosial instagram 
sebagai sosial media digunakan oleh Anies-Sandi –lewat tim media sosial- untuk 
menyampaikan gagasan. Gagasan-gagasan ini memiliki kesamaan secara konsep 
konten. Hanya yang membedakan ada fitur dan tren dari media sosial yang 
mempengaruhi pola dari Posting-an konten tersebut. Walaupun data yang ditemukan 
konten memiliki alur dan elemen yang sama untuk dilalui. Seperti contoh pada 
gambar harus melalui proses seperti pembuatan konten, desain poster, copy writing 
hingga pada persetujuan seperti yang kita lihat pada media sosial di komputer 
maupun telepon genggam pengguna. Tabel 3.3 menunjukan garis besar daripada 
fenomena politik baru yang terjadi dalam kampanye di media sosial. Tidak hanya 








Konklusi Postingan Anies-Sandi Dalam Lingkup Penelitian 
Konten Postingan Bentuk Visual Kesimpulan dari Fenomena 
Citra yang Religius, Pecinta 
Olahraga dan Family Man 
Gambar Kehidupan Politik menjadi kabur 
karena invasi keintiman atau 
personalitas maupun kehidupan 
pribadi Politisi. 
Hiburan dalam Bentuk video 
Tweet Jahat, Ajudan Pribadi, 
dan Om Telolet Om 
Video Kehidupan Politik yang menjadi 
cair. Karena politik tidak hanya 
sebatas gagasan visi misi. Perlu 
kegiatan ―sampingan‖ dalam 
bentuk  hiburan. 
Keadilan Sosial Bagi 
Disabiltas 
Video dan Gambar Bentuk perjuangan politik baru 
tidak hanya kelas sosial. Namun 
juga perlu ada isu posisi 
masyarakat lain dari gender, 
disabilitas dll. 
Keadilan Sosial Bagi 
Nelayan dalam Bentuk tolak 
reklamasi 
Video dan Gambar Dukungan terhadap perjuangan 
kelas sosial nelayan. 
Sumber: Diolah Penulis, 2017 
 Terlepas dari gagasan yang membuat sebuah gebrakan kebijakan yang akan 
dikeluarkan nantinya, malah situasi-situasi yang membuat kita tertawa dimasuki 
dalam sosial media. Hal ini dilatarbelakangi oleh masyarakat saat ini –khususnya- 
anak muda perlu hiburan meskipun hal itu sangat sederhana. Isu-isu yang penulis 
pilih tidak berdasarkan kepada gebrakan wajib yang harus dilakukan kepada calon 
pemimpin Kota metropolitan sekaliber Jakarta. Melainkan hal-hal yang penulis kaji 
kepada isu kelas sosial yang terdapat pada gambar yang diposting oleh Anies-Sandi. 
fenomena yang diartikulasikan penulis pada bagian selanjutnya akan mencoba untuk 
menjelaskan fenomena-fenomena yang dimunculkan melalui media sosial ini sebagai 
fenomena dari Life Politic menurut Sosiolog Polandia Zygmunt Bauman. Selain itu 





relawan Jakarta Maju Bersama yang menggunakan pendekatan Pippens dan 






ERA DEMOKRASI DIGITAL: KAMPANYE POLITIK DI MEDIA SOSIAL 
SEBAGAI LIFE POLITICS 
4.1    Pengantar 
Indonesia sebagai negara yang ada di Dunia terkena dari dampak digitalisasi. 
Proses ini dimana mulai menghinggapi teknologi digital dalam berbagai modus 
operandi kehidupan manusia yang ada di muka bumi Indonesia. Dalam Jakarta 
rupanya tidak terdapat terkecualian, malah bisa dibilang Jakarta merupakan 
mercusuar teknologi Indonesia berdasarkan data yang dipaparkan sebelumnya.
84
 
Dalam aspek kepolitikan yang ada di Indonesia hal ini berpengaruh pada pencalonan 
yang ada pada kontestasi Pemilihan Kepala Daerah yang ada di Jakarta. 
Telah dibahas bagaimana temuan data yang ditemukan di lapangan pada saat 
wawancara maupun pengamatan pada media sosial Anies-Sandi Platform Jakarta 
Maju Bersama. Pada temuan bab sebelumnya penulis melakukan sedikit pengulangan  
dalam bentuk 4(empat) poin. Pertama, kampanye politik media sosial Anies-Sandi 
merupakan  satu  kesatuan dengan Tema Jakarta Maju Bersama yang intinya
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berlandaskan pada pembangunan yang kolaboratif yang terlihat dari relawan-relawan. 
Kedua, kampanye yang di produksi di dalam media sosial. Ketiga, konten konten 
yang dibawakan merupakan perwujudan dari politik masa kini. Keempat, kampanye 
memanfaatkan momen yang terjadi pada konteks sosial yang ada. 
Bab ini akan mencoba menjawab fenomena dari temuan data tersebut atas teori-
teori sosial yang ada dalam sosiologi. Dalam bab ini akan dibagi menjadi beberapa 
bagian. Pertama, pada bab ini akan membahas mengenai perwujudan life politics 
dalam relasinya dengan temuan data di lapangan. Dalam bagian hal hal yang 
ditonjolkan dalam kampanye di media sosial sebagai kaitannya dengan politik di era 
pascamodern ini. Kedua, akan dibahas bagaimana kamapnye politik Anies-Sandi 
sebagai kerangka dari demokrasi digital. Di era pascamodern yang teknologi 
memiliki fungsi yang lebih optimal dari sebelumnya harus dilihat dalam kerangka ini. 
Bagian ketiga, akan ditutup oleh kritik dari demokrasi digital di Indonesia. Di bagian 
ini penulis melakukan rekonstruksi atas kejadian kejadian politik dalam  ranah  
pemilu terkait kampanye calon yang lingkupnya merupakan Jakarta. Namun secara 






4.2    Perwujudan Life Politics Pada Kampanye Politik Anies-Sandi 
Life Politics merupakan merupakan suatu intepretasi dari sosiolog pasca-
modernis atas fenomena politik yang ada pada era kontemporer. Life politics ini erat 
kaitannya dengan fenomena politik yang ada diatas tahun 1980an. pada konteks 
makro, life politics erat kaitannya dengan fenomena modernitas akhir. Modernitas 
akhir sesungguhnya memiliki kesamaan pas dengan yang disebut dengan post-
modern maupun pasca-industri. Istilah yang dikenalkan oleh ilmuwan dari Amerika 
ini lebih mewakilkan sintesa dari pandangan-pandangan yang ada. Modernitas akhir 
merupakan kelanjutan dari modernitas dengan perubahan yang ada dalam aspek 
politik. Modernitas akhir dipandang sebagai zaman dimana tonggak awalnya adalah 
neoliberalisme. Neoliberalisme adalah era dimana politik memasuki abad kebebasan. 
Selain itu pada aspek teknologi mengalami perkembangan yang secara dramatis 
dalam hal informasi. Zygmunt Bauman mengenal pada istilah Liquid Modernity atau 
modernitas cair. 
Anthony Giddens mengatakan bahwa Modernitas Akhir merupakan 
perkembangan baru dari Modernitas. Karena secara industry terlihat sama, namun 
hanya berubah pada jaringan dunia yang membentuk globalisasi. Globalisasi ini 
sejalan dengan politik yang neoliberal. Zygmunt Bauman dalam karyanya yang 





mengalami perkembangan yang signifikan dengan era sebelumnya. Karena terdapat 
patahan zaman yang dimulai dengan fenomena seorang istri politisi dalam media 
sosial di kehidupan pribadinya.  
Perihal politik, Zygmunt Bauman mengenalkan 2 jenis Politik yang ada pada 
perkembangan masyarakat. Pertama era modern yang ditandai dengan perkembangan 
sosialisme. Kedua, politik yang berkembang saat sosialisme hanyalah utopia, life 
politics.life politics merupakan fenomena politik yang ada pada masyarakat  
kontemporer. Istilah life politics digunakan oleh Anthony Giddens. Namun, pada 
tulisan Bauman yang berjudul As Seen On TV juga dikenalkan istilah life poltics. Life 
politics menurutnya merupakan gejala politik baru seiring dengan perkembangan 
media baru saat itu: Televisi. Dalam televisi, pertama kali Sosiolog Alain Ehrenberg 
mencatat bahwa seorang perempuan yang menceritakan suaminya seorang enjakulasi 
dini. 
Tabel 4.1 
Gejala Life Politics Dengan Premis Data Temuan Lapangan 
Aspek-Aspek Life Politics Temuan Lapangan 
Pembauran Antara Kehidupan Publik 
dan Privat 
Selama masa kampanye, Anies-Sandi tidak jarang 
untuk mengenalkan keluarganya. Sosok family 
man ditunjukan oleh Anie dan Sandi. 
Media Baru Sebagai Medium Dari 
Proses Politik 
Media sosial sebagai pemanfaatan kampanye 
politik Anies-Sandi, setelah menagalami 
perkembangan. Selain itu secara regulasi televisi 
dibatasi bagi iklan politik. 
Politisi Mengalami Kekurangan 
Ideologis, Menjadi Sosok Idola 
Sosok Anies-Sandi merupakan sosok yang baik 
mengkapitalisasi diri mereka untuk menempatkan 
diri pada lapisan masyarakat tertentu. 







Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
Gejala seperti yang disebutkan  sosiolog Perancis tersebut merupakan dua 
gejala dalam satu  kejadian yang diberitakan. Pertama, terdapat invansi keintiman 
dalam  ruang public. Kedua, media sebagai perantara bagi kehidupan kontemporer. 
Jadi ada kesinambungan perkembangan media dengan invasi keintiman tersebut. 
Ketiga kekurang dalaman ideologis yang menyebabkan politik menjadi praktis 
semata dalam pelaksanaannya. Sehingga menyebabkan pembauran antara hiburan 
maupun politik. Keempat, isu politik tidak terbatas pada kelas melainkan bentuk 
kesetaraan lainnya. Bagian selanjutnya akan dibahas mengenai temuan penelitian 
dengan  aspek hiburan dan politik yang mewarnai Jakarta Maju Bersama. Bagian 
berikutnya akan menjelaskan bagaimana percepatan yang terjadi dalam pencalonan 
Anies-Sandi. 
4.2.1 Invansi Keintiman Kabur Batasnya Antara Hiburan dan Kampanye 
Jakarta Maju Bersama 
Aspek pertama dari Life Politics adalah kaburnya antara hiburan maupun 
kaburnya gagasam politik. Penulis berpendapat demikian karna kehidupan politik 
jaman sekarang merupakan politik yang cair. Data menunjukan kabur batasnya hal ini 
antara gagasan politik dengan hiburan menajdi satu kesatuan sendiri. Iklan dijadikan 
satu satunya pilihan yang diambil untuk mencitrakan tokoh politik. Hal ini dapat 





media sosial Jakarta Maju Bersama menunjukan hal tersebut. Dalam media sosial 
tersebut ditampilkan video-video hiburan. Dalam bab 3 dijelaskan bahwa Anies-
Sandi memiliki video khas dengan tema ―tweet Jahat‖. Dalam video biasanya calon 
Gubernur maupun Wakil Gubernur membacakan tweet jahat. Namun dibalas dengan 
cara yang penuh canda. 
Selain itu Anies-Sandi dalam Youtube juga menayangkan ‖Santai Sore Anies-
Sandi‖. Acara yang dibawakan oleh Rafi dan Nagita Slavina ini merupakan talkshow 
yang diawal-awal masa kampanye putaran pertama merupakan salah satu hiburan 
yang dipertunjukan oleh Anies-Sandi di sela-sela kegiatan politiknya. Kegiatan ini 
menunjukan kegiatan sore santai di dalam mobil untuk diwawancara seputar 
pencalonannya. Dengan mengundang Raffi Ahmad hal ini juga dapat disebut dengan 
Celebrity Politics menurut istilah John Street yang akan dibahas pada bagian 
berikutnya. 
Gambar 4.1 






Sumber: Youtube.Com/GerindraTV, Diakses 05/05/2018 
Telah Dibahas dalam bab 3 juga dijelaskan bahwa aspek-aspek hiburan tidak 
terbatas pada hal Santai sore saja. Melainkan dalam media sosial instagram saja 
mengundang sosok viral di media sosial instagram. Sosok ini yang dikenal sebagai 
akun @ajudanpribadi. Selain itu di instagram Anies Baswwedan pada platform 
twitter juga membuat fenomena yang viral pada sekitar akhir tahun 2016: om telolet 
om. Motif yang ditunjukan oleh mereka adalah untuk ―mendekatkan dengan 
masyarakat‖. Dalam hal ini menunjukan bahwa Anies Sandi memiliki citra: humoris, 
dan merakyat. 
Bahkan diluar media sosial pun Anies-Sandi turun ke pemukiman-pemukiman 
yang terbilang padat. Cara yang terkenal dengan cara blusukan ini mendatangi 
langsung kepada warga calon pemilih. Cara yang dilakukan tidak dengan orasi secara 
langsung –walau media televisi tidak jarang melakukan pidato. Namun lebih kepada 
penontonan film. Film yang ditayangkan tidak sembarangan melainkan juga sarat 





Jakarta Unfair. Menurut berita CNN film ini dilarang tayang di bioskop Indonesia 
karena berisi tentang penggusuran.
85
 Rayuan Pulau Palsu merupakan film tentang 
reklamasi. Hal ini menunjukan hal yang dapat menarik warga: Calon Gubernur yang  
Tegas Menolak Reklamasi. 
Melihat dalam Invasi keintiman, cagub-cawagub Anies-Sandi terlihat kesukaan 
secara pribadi. Anies Baswedan terlihat seperti orang yang kutu buku. Karena 
memang kita semua dapat mengetahui kegemarannya adalah membaca buku. 
Sendangkan Sandiaga Uno merupakan orang yang menyukai olahraga. Bahkan dalam 
kampanye Jakarta Maju Bersama tidak jarang Sandiaga Uno menunjukan kegemaran 
olah raga. Bahkan menurut wawancara dengan Radit dan Usamah hal ini yang 
membawa kepada komitmennya untuk membangun stadion untuk klub sepakbola 
persija. Selain itu keduanya merupakan orang yang kompak memboyong kemesraan 
dengan istri dan anak-anaknya. Disini terlihat bahwa Anies-Sandi merupakan seorang 
yang Family Man. Yang notabennya keluarga dan hobinya merupakan ranah dari 
privat namun di munculkan selama masa kampanye Anies-Sandi. 
4.2.2  Anies-Sandi Sebagai Sosok Dari Selebriti Golongan Kanan 
Seperti yang dibahas dalam bab 3, Anies Sandi dalam akun Jakarta Maju 
Bersama mendatangi ulama-ulama yang ada di Jakarta maupun diluar Jakarta. Dalam 
bab sebelumnya diperlihatkan gambar pada instagram bahwa Anies-Sandi 
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mendatangi Pesantren Ustadz Arifin Ilham. Menurut data yang didapatkan melalui 
wawancara dengan Usamah, hal tersebut merupakan strategi untuk mendapatkan hati 
golongan kanan. Menurut pendapat Ken Miichi yang dibahas dalam penelitian 
sejenis, sosok calon Gubernur yang melakukan Umroh merupakan contoh dari 
ethnoreligionisasi. Penulis berpendapat bahwa hal dilakukan oleh Jokowi –dalam 
penelitian Miichi- dengan pendapat penulis memiliki kesamaan. Kesamaannya adalah 
datang ke tempat-tempat keagamaan. Hanya saja dalam tingkatan yang ekstrim dalam 
berita ditemukan bahwa calon lainnya selalu mendapat penolakan ketika mendatangi 
Masjid At-tin. 
Sedangkan yang kedua diperlihatkan bahwa Anies Baswedan merupakan sosok 
yang peduli terhadap kaum difabel terlihat pada gambar 3.10. menurut pengakuan tim 
media sosial Jakarta Maju bersama, Usamah mengatakan bahwa keterlibatan pada 
difabel menjadi gerakan sosial yang ada pada saat sekarang. Ha ini menunjukan tren 
bahwa gerakan sosial dan politik tidak hanya pada kelas dan buruh. Namun juga 
orang yang selama ini kurang mendapat fasilitas. 
Zygmunt Bauman mengatakan bahwa Life Politics ditunjukan pada pemimpin 
yang dangkal. Pemimpin yang terpaku pada electoral ini berlomba-lomba tidak dalam 
hal yang  ideologis. Melainkan hal dikejar adalah tujuan praktis yang dapat penulis 
bilang minimal 5 tahun dan maksimal 10 tahun. Pemimpin tidak memiliki kedalaman 
ideologis, namun melainkan idola. Penulis berpendapat bahwa idola yang dimaksud 





adalah sosok yang dianggap sebagai ideal. Menurut John Street, hal yang tepat 
dengan keartisan dikenal dengan Celebrity Politics atau secara terjemahan bebas 
penulis artikan dengan politisi selebriti.
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 Selebriti politik dibagi menjadi 2 (tipe) 
politisi yang menjadi selebriti. Pertama, politisi yang menjadi selebriti karena 
memanfaatkan isu populisme di masyarakat. Kedua¸seorang selebriti yang sudah 
terkenal terlebih dahulu lalu terjun ke dalam politik.. Tipe yang pertama merupakan  
hal yang dijadikan unit analisis penulis. Karena tidak ada keduanya yang merupakan 
selebriti, selain itu data yang ditemukan menunjukan pada pemimpin yang 
menggunakan isu populisme.  
Untuk tipe kedua politisi yang selebriti secara harfiah juga merupakan hal yang 
dilakukan Anies-Sandi. Sayangnya tidak disebutkan lebih jauh pendapat selebriti 
berlaku pada  politisi yang mengajak artis atau tidak. Akan tetapi pada sub bahasan 
sebelumnya acara santai sore bersama Anies Sandi mengundang Raffi Achmad 
seorang Artis Ibukota untuk menjadi host di acara tersebut. Belum lagi Anies-Sandi 
mengajak seorang pelawak tunggal Panji Pragiwaksono sebagai juru bicara. Namun, 
kompetitor lainnya bukan berarti tidak mengajak artis. Kompetitor terkuat pada 
putaran kedua yang merupakan petahana, Ahok-Djarot bahkan lebih banyak di 
dukung oleh Artis-artis terkenal dari penyanyi Elo hingga pelawak Yosio Project Pop.  
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Untuk sosok yang menggunakan isu populis Jakarta Maju Bersama merupakan 
akun yang mengabarkan Anies-Sandi merupakan sosok selebriti politik secara tidak 
langsung.  Dalam hal ini Anies-Sandi merupakan sosok yang diidolakan karena sosok 
berdua ini merupakan sosok yang dibutuhkan oleh masyarakat kebanyakan. Pertama, 
dia adalah seorang yang religious dalam suatu agama. Karena dapat terlihat selama 
masa kampanye Anies-Sandi konsisten memakai kopiah pada putaran pertama. 
Walau alih alih di media merupakan simbol Indonesia. Namun, tim internal mengakui 
hal itu merupakan ―pengkananan‖. Selain itu tidak jarang dalam berita Kedua, 
merupakan sosok yang murah senyum, hal ini merupakan antitesa dari calon yang 
ada. Ketiga, gagasan kekananan yang jelas seperti isu yang dibawakan adalah tolak 
reklamasi dan juga pemerhatian terhadap masyarakat difabel. Karena reklamasi 
merupakan kebijakan yang akan dibangun oleh Gubernur yang waktu itu menjabat. 
Sebagai antitesa, mereka membuat arah kebijakan yang kebalikan untuk 








4.2.3  Ketidakpastian Politik akan Pasangan Calon Yang Berubah-Ubah Dalam 
Ruang Publik Baru 
Kecairan yang menjadi sifat pada modernitas cair adalah dalam hal politik. 
Liquid Society adalah ketidakpastian itu sendiri. Dalam kehidupan yang tidak dapat 
diprediksi ini. Sedikit informasi Anies Baswedan merupakan Akademisi yang terlihat 
pada debat Presiden pada tahun 2009. Lalu pada tahun 2014 Anies Baswedan 
merupakan juru bicara calon Presiden Jokowi. Pada tahun-tahun ini calon Presiden 
Jokowi berasal dari Partai PDIP yang berseberangan dengan Partai Gerindra. Karena 
Partai Gerindra mencalonkan Prabowo Subianto pada tahun 2014. Walau hasil telah 
terlihat sebagai sejarah perpolitikan Indonesia, kubu ini juga tercatat memiliki posisi 
yang berbeda dalam pemerintahan hingga hari ini. Gerindra Sebagai partai oposisi 
dalam pemerintahan merupakan tempat Sandiaga membentuk karir politiknya. 
Sandiaga Uno merupakan kader Gerindra yang lebih terkenal sebagai 
pengusaha.  Pernah di isukan akan menjadi kepala Daerah dalam beberapa daerah. 
Hingga pada Oktober 2016 diisukan menjadi calon Gubernur dari Partai Gerindra. 
Cuma konsolidasi yang terjadi dalam elit politik tiba-tiba dipasangkan dengan Anies 
Baswedan. Mantan kubu berseberangan menjadi sahabat yang kolaboratif.  Ini yang 
dimaksud dengan logika kecepatan dari life politics. Dalam pencalonannya media 
sosial digunakan untuk kampanye di  media sosial. 
Iklan Atau Kampanye dilakukan adalah medium dari komunikasi. Bauman 





dalam menyampaikan gagasannya. Dalam saat itu yang ada hanyalan media seperti 
televisi yang terhitung baru. baru pada tahun 2013 dalam wawancaranya mengatakan 
bahwa media sosial memiliki sifat sebagai pengawasan yang cair. Namun, media 
sosial juga dapat menciptakan ruang baru. Cyberspace atau ruang baru yang 
disebutkan sebagai bentuk baru dari ruang public yang diperkenalkan oleh Jurgen 
Habermas. Dalam pertautannya dengan media sosial, media sosial merupakan ruang 
publik itu sendiri. Karena dalam ruang publik merupakan ruang yang mana warga-
warga dalam berpartisipasi di dalamanya. Dalam media sosial sudah jelas ruang 
public terbentuk. 
4.3     Demokrasi Digital: Pemanfaatan Media Sosial Pada Kampanye Anies 
Sandi Sebagai Partisipasi Politik 
Gerakan koin untuk Prita dan satu juta likes untuk Bibit samad merupakan 
perkembangan media sosial dalam hal demokrasi. Menurut Apriandi, Indonesia telah 
memasuki era digital dalam demokrasi. Hal ini yang disebut sebagai era demokrasi 
digital. Namun yang disebutkan sebelumnya merupakan demokrasi dalam hal 
gerakan sosial. Sedangkan yang menjadi topic penelitian adalah bentuk partisipasi 
politik. Dalam partisipasi politik sendiri, Menurut Pippens terdapat 4 (tiga) jenis 
dalam partisipasi politik. Pertama, partisipasi kebijakan yang berwawasan pada tata 
pemerintahan yang baik. disini pemerintahan melakukan publikasi terhadap 
kebijakan-kebijakan yang mereka ambil untuk diberitahukan kepada masyarakat. 





diperlihatkan bahwa partisipasi ini meliputi kandidat memiliki pilihan untuk 
mengemukakan pendapat. 
Dalam Komunikasi Politik, media sosial merupakan salah satu dari alat 
kampanye yang digunakan oleh para politisi. Dalam partisipasi yang yang masuk 
dalam tipe kedua ini merupakan wujud dari kemerdekaan warganya dalam menghirup 
kebebasan demokrasi. Karena dalam kehidupan Indonesia dimana pelarangan  sudah 
diberangus dapat sudah dirasakan pada tahun-tahun pasca 98. Ditambah  lagi dengan 
perkembangan teknologi media yang namanya media sosial ini dapat dirasakan oleh 
seluruh manusia yang ada di dunia –dengan catatan dengan daerah yang tidak susah 
sinyal- tanpa kecuali.  
Zygmunt Bauman  mengatakan kalau media baru –saat itu mencontohkan 
televisi- memiliki dua wajah ganda.
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 Wajah ganda disebut sebagai Cassandric dan 
Panglosian. Cassandric adalah media yang dianggap sebagai wajah dari media yang 
digunakan sebagai alat pemerintah sebagai Big Brother atau pengawas yang selalu 
mengawasi setiap tindak tanduk yang ditelurkan di media. Sedangkan  panglosian 
adalah media dapat digunakan sebagai alat untuk memerdekakan diri. Hal ini dapat 
membantu masyarakat menjadi bagian dari proyek emansipasi dari modernitas itu 
sendiri. Pada intinya karakter tersebut mewakili pada karakter yang diinginkan 
dengan karakter yang tidak diinginkan. Karena hal ini merupakan dua sisi mata uang. 
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Svensson, dalam tulisannya mengatakan bahwa era digital bersinggungan 
dengan modernitas baru atau liquid modernity –dalam istilah Bauman-. Karena 
Svensson melihat beberapa temuan femonena dalam beberapa hal.
88
 Pertama, 
modernitas cair merupakan saat dimana manusia mengaktualisasikan dirinya hal ini 
beriringan dengan demokrasi digital. Kedua, kemajuan teknologi merupakan syarat 
utama bagi kemajuan informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikasi 
berkembang karena adanya media digital. Ketiga, modernitas cair berpaku pada 
globalisasi, sedangkan teknologi digital memungkinkan globalisasi lewat internet. 
Dalam hal itu Svensson menyebut dengan istilah Digital Late Modernity.
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Tabel  4.2 
Media Sosial Dalam Kerangka Demokrasi Digital dengan Data Temuan 
Sifat Media Sosial(Gamble dan 
Gamble) 
Temuan Lapangan 
Pesan Menyebar Fasilitas follower dan Popular dapat menyebarkan 
pengguna media sosial yang sama.  
Prosesnya Tidak Membutuhkan 
Gatekeeper 
Kampanye media sosial Anies-Sandi tidak 
memerlukan elemen luar  untuk sensor. Namun 
dilain sisi tim media sosial Jakarta Maju Bersama 
bukan admin sendiri. Melainkan sebuah tim di 
dalamnya. 
Proses yang disampaikan cenderung  
lebih cepat dibanding yang lainnya. 
Lebih cepat dibanding lainnya karna memang 
internet merupakan hal yang menunjukan 
kecepatan. Dalam media sosial Anies-Sandi 
menunjukan hal tersebut. 
penerima pesan menentukan waktu 
interaksi. 
Sudah jelas. Karena tergantung waktu online. 
Namun data yang ditemukan We Are Social 
cenderung paling sedikit interaksi antara ketiga 
calon Gubernur DKI Jakarta. 
Sumber: Diolah Penulis, 2018 
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Selama masa kampanye, Anies Sandi menggunakan media sosial seperti, 
facebook, instagram, maupun twitter. Ketika televisi telah diatur secara regulasi, 
media alternatif seperti inilah yang dapat menutupi ruang tak dapat disampaikan oleh 
kandidat Gubernur. Namun, tidaklah naïf bahwa berdampak cukup besar media sosial 
dalam politik. Apalagi di dalamnya terdapat banyak pertentangan yang saling 
menyerang antar kub Anies maupun pendukung lainnya seperti Ahok.  
4.3.1  Pemanfaatan Media Sosial Jakarta Maju Bersama Sebagai  Partisipasi 
Elektoral Dalam Demokrasi  Digital 
Komunikasi merupakan hal yang dibicarakan manusia dalam kehidupannya. 
Komunikasi tentu memiliki aspek politik. Karena komunikasi mengandung politik 
dari si penggunanya. Dan Nimmo mengemukakan bahwa kampanye merupakan 
bentuk dari komunikasi massa. Karna komunikasi masa sifatnya dua arah dan masuk 
kepada khalayak banyak. Media sosial termasuk dalam komunikasi massa karena 
sifat yang demikian.  Gamble dan Gamble dalam Communication Works 
menyebutkan yang menjadi ciri dari media sosial. Pertama, pesan yang disampaikan 
dapat menyebar ke berbagai orang. Kedua, pesan yang disampaikan bebas tanpa 
melalui proses Gatekeeper. Ketiga, proses yang disampaikan cenderung lebih cepat 
dibanding yang lainnya. Keempat, penerima pesan menentukan waktu interaksi. 
Pertautannya dengan Gamble dan Gamble Jakarta maju bersama memang tidak 
melewati gatekeeper oleh pihak luar. Akan tetapi di dalam tim media sosial selalu tim 





penyensornya sendiri. Karena tidak pernah secara terang terangan menghina calon 
lainnya. Begitu juga sebaliknya karena regulasi kampanye di media sosial yang diatur 
oleh KPU. Dan pada yang keempat data dari we are sosial menunjukan interaksi yang 
terjalin Anies-Sandi cenderung sedikit dibanding ketiga calon lainnya. Bahkan 
menurut pengamatan dari 10 komentar hanya 2 yang dibalas komentarnya. Tidak 
dapat secara keseluran karena disinyalir karena keterbasan dari admin itu sendiri. 
Anies-Sandi lewat Jakarta Maju Bersama menyadari bahwa media sosial 
memiliki dampak yang cukup untuk melengkapi media-media mainstream seperti 
televisi dan alat peraga lainnya. Namun, tahun 2017 merupakan tahun pertama 
membatasi alat peraga kampanye dan spot iklan di televisi. Karena hal tersebut, tentu 
hal ini merupakan sebuah tanda agar di bagian media sosial lebih bekerja keras. 
Karena media sosial penting untuk dijamah dengan era yang digital ini. Media Sosial 
merupakan media baru yang dapat dimanfaatkan oleh Anies-Sandi. Anies-Sandi 
menggunakan media masa sebagai alat kampanye. Dalam kiprahnya Anies Sandi 
menggunakan media sosial sebanyak 4 akun.
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 Dilihat dari pendapat Usamah 
mengatakan bahwa relawan Jakarta Maju Bersama sendiri terdapat 150 orang pada 
awalnya yang tergabung dalam grup whatsapp Jakarta Maju Bersama. 
 Di Media sosial jakartamajubersama memiliki relawan yang  di dalamnya 
terdapat fotografer, editor video, poster creator, serta content creator.  Kalau dilihat 
jumlah orang sudah cukup untuk melakukan posting di media sosial. Belum lagi 
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terdapat admin-admin akun relawan yang menggerakan media sosial pendukung 
Anies-Sandi yang tidak terhitung jumlahnya. Media sosial juga merupakan alat yang 
baik untuk menunjukan aktualisasi diri alih alih untuk menunjukan kampanye yang 
terhitung cukup membosankan bahkan bila boleh jujur ketinggalan zaman. 
4.4    Kritik Atas Era Demokrasi Digital di Indonesia 
Demokrasi Digital di Indonesia ditandai dengan gerakan koin cinta untuk Prita. 
Merupakan seorang yang dituntut oleh pihak rumah sakit Omni Internasional. 
Melalui curhatnya di media sosial Facebook, prita terkena denda sebesar  Rp 200 
Juta. Selain itu gerakan cicak VS buaya merupakan salah satu meramaikan demokrasi 
digital di Indonesia. Demokrasi digital merupakan demokrasi yang berjalan  dengan 
teknologi digital. Teknologi digital yaitu media sosial. Dalam kasus yang disebutkan 
adalah bentuk media sosial berbuah pada gerakan sosial. 
Perihal Partisipasi politik, media sosial dapat berbuah pada bentuk 
menyampaikan pendapat ke Pemerintah dalam bentuk tulisan ataupun meme. 
Sedangkan dalam pemilihan kepala daerah perbincangan terjadi seputar pemilihan 
Gubernur maupun Presiden. Dalam Indonesia tercatat partisipasi politik di media 
sosial terjadi dalam Pilkada Jakarta 2012. Selain itu pilkada juga terdapat pada media 
sosial pada pemilihan Presiden tahun 2014. Diketahui media sosial memiliki 
perbedaan dengan media konvensional seperti televisi dan radio. Akan tetapi, dalam 





yang berperan dalam pemilihan Kepala Daerah.
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 Hal tersebut diungkapkan bahwa 
media sosial juga butuh konsultan untuk mencari bagaimana strategi yang baik untuk 
melakukan kampanye. 
Dalam Pilkada DKI Jakarta 2012  yang tentu memiliki hubungan dengan skripsi 
ini yang sama-sama di Jakarta. Media sosial digunakan pertama kali oleh Joko 
Widodo. Media sosial digunakan sebagai ajang hiburan sekaligus kampanye agar  
masuk ke kalangan anak muda. Namun hal tersebut juga kelak diwarnai dengan 
etnoreligioninasi dari pihak Jokowi maupun pihak Fauzi Bowo. Praktik yang di 
media sosial ini seolah merupakan suatu selubung untuk menutup fakta lainnya. Pada 
kejadian ini juga penulis anggap sebagai demokrasi digital yang saling berperang di 
dunia maya. Hal dibumbui dengan bahwa pemimpin haruslah seiman dan pencitraan 
media mainstream membuat pertarungan demokrasi di dunia digital membuat 
semakin cedera dalam masyarakat maya. Karena tendensinya terlihat kala kita 
melihat media sosial dengan seksama. Akan tetapi yang menjadi pionir di media 
sosial adalah volunteer dari Jokowi-Ahok yang menamai diri sebagai 
JASMEV(Jokowi Ahok Social Media Volunteer). Tim ini membentuk juga pada 
pemilu Presiden dan juga pemilu DKI 2017. Sedangkan di media sosial Anies-Sandi 
sifatnya merupakan tim Jakarta Maju Bersama.  
Namun dalam perkembangannya bukan berarti dalam hal baiknya saja. Akan 
tetapi banyak isu-isu yang muncul selama Pilkada di media sosial maupun di dunia 
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nyata. Pada Pilkada DKI tahun 2012, selain mendatangkan titik poin dari Pilkada 
yang inovatif seperti ada lagu dan aspek hiburannya. Namun terdapat pihak-pihak 
tidak bertanggung jawab seperti buzzer  yang menyebarkan isu-isu yang mencederai 
demokrasi itu sendiri. Isu isu yang muncul antara lain: pilih pemimpin yang Betawi, 
dilarang memilih pemimpin non muslim hingga Solo berbeda dari Jakarta. 2014 tidak 
banyak berubah hanya saat itu lebih besar animonya karena kali itu merupakan 
pemilihan Presiden. Gubernur DKI Jakarta saat itu, Jokowi merupakan salah satu 
calon yang bertanding bersama Prabowo yang hanya berdua calonnya. Namun, isu-
isu yang digulirkan oleh para buzzer media sosial membuat isu yang semakin massif. 
Karena negara adalah skalanya jadi tidak jarang menjadi media Nasional. Dalam 
media sosial pertentangan masih seputar etnis dan ras, kejahatan HAM, hingga 
keturunan PKI. Dalam Pilkada DKI 2017 ini juga tidak ketinggalan. Fenomena baru 
yang dilihat semakin banyak selebriti yang ikut berpartisipasi mendukung atau 
menjadi relawan salah satu calon Gubernur. Isu-isu yang muncul masih tajam seputar 
etnis dan ras, korupsi dari kedua belah pihak(Anies dan Ahok), hingga kota yang 
dijadikan coba-coba yang mengartikan kota harus dialihkan kepada yang sudah 
berpengalaman. 
Media sosial merupakan ruang demokrasi yang membuat subur demokrasi 
digital itu sendiri. Bahkan penulis secara tegas dapat menyebut bahwa media sosial 
lah yang menyebabkan demokrasi digital itu sepopuler saat ini. Karena media 





sebagai ruang public digunakan oleh warga-warga negara tanpa kecuali untuk 
memunculkan dirinya secara utuh. Seperti kata Bauman, media sebagaimana media 
sosial memiliki dua wajah ganda. Sisi baik dan sisi yang kurang baiknya. Sisi yang 
kurang baik ini akan penulis jadikan kritik untuk masukan era demokrasi digital di 
Indonesia. 
Skema 4.1 
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1. Pilih Pemimpin 
Muslim. 
2. Pemimpin Betawi 
Paling Tau Jakarta. 
3. Jakarta Beda dengan 
Solo 
1. Capres Keturunan 
PKI. 
2. Capres Asing 
Aseng Antek. 
3. Kembali Ke Orba 
1. Pilih yang seiman. 
2. Korupsi dan 
Pengemplang Pajak 
3. Serahkan ke 
Ahlinya. 
Isu-isu yang muncul 
1. Mulai Kampanye 
Interaktif. 
2. Munculnya relawan 
digital.(volunteer). 
Tidak Jauh Berbeda 
dari 2012 
1. Mulai muncul dukungan 
artis-artis terhadap 
politik. 







Pertama, media sosial memang mendatangkan kebebasan tapi disisi lain dapat 
membuat kebebasan bertentangan dengan hukum. media sosial sebagai unit dari 
demokrasi digital merupakan angina segar bagi orang Indonesia yang ingin 
mengaktualisisasikan dirinya lewat media sosial. Dengan media sosial manusia tidak 
perlu memiliki rasa malu untuk mengekspresikan dirinya. Hal ini dapat membuat 
sesorang menjadi lebih lepas dalam memunculkan gagasan lewat ruang public baru 
ini. Namun hal yang membuat pede mendatangkan rezim hoax. Hoax adalah berita 
yang disebar tanpa melaui proses filter terlebih dahulu. 
Kedua, media sosial merupakan media sosial yang mendatangkan gagasan 
gagasan politik. Namun disisi lain gagasan politik ini merupakan suatu yang sifatnya 
pembelaan. Seperti yang terjadi pada media sosial. Pendukung merupakan pendukung 
calon yang satu. Sedangkan yang lain merupakan calon satunya. Hal ini membawa 
pada permusuhan secara politik. Permusuhan ini tidak jarang yang bertengkar pada 
dunia nyata. Hal ini menunjukan betapa beragamnnya manusia dalam menentukan 
pilihan. Di dunia kebenaran relative, namun sifat yang penuh penilaian itu yang pada 






4.6     Penutup 
Telah dibahas bagaimana kampanye Anies-Sandi lewat Jakarta Maju Bersama. 
Media sosial yang digunakan oleh Anies-Sandi merupakan sebuah alat yang 
digunakan untuk kampanye. Dalam  era yang canggih dengan teknologi digital dalam 
genggaman dapat dilihat sebagai penanda kemudahan yang digunakan oleh 
pengguna-pengguna telepon genggam. Dalam penulisan kali ini penulis menemukan 
adanya penggunaan media sosial. Kita jadi melihat bahwa life politics merupakan 
gejala yang ada pada masyarakat saat ini. Dan life politics secara tidak sadar memang 
tidak diinginkan, namun dibutuhkan juga dalam pelaksanaannya. Untuk itu sebagai 
warga negara yang akan dipilih untuk menyikapi berbagai informasi dan memiliki 
individualitas. 
Hubungannya dengan life politics adalah politik kontemporer menggunakan 
media baru sebagai alat komunikasi. Namun, media sendiri merupakan salah satu 
aspek yang menjadi penanda adanya bahwa politik memasuki suatu fase yang baru. 
secara seksama penulis melihat antara Life Politics dengan demokrasi digital 























Sumber: Diolah Penulis, 2017 
 Hal ini merupakan era yang ada pada era sekarang ini. Politik seperti yang 
dikatakan Robet mengalami  suatu  pendangkalan. Karena politik merupakan suatu 
yang dipermukaan. Dalam hal ini penulis melihat bahwa produksi kampanye yang 
dilakukan oleh tim Anies-Sandi merupakan suatu jenis amunisi pertarungan. Penulis 
tidak melihat adanya visi ideologis seperti pada politik yang ada pada era 
sebelumnya. Karena dalam gagasan yang ada di media sosial merupakan suatu sikap 
untuk mendapatkan tampuk kepemimpinan. Life Politics merupakan kehidupan 
politik yang ada pada era sekarang. Dalam Robet, Life Politics memiliki ciri-ciri 
Demokrasi Digital        Life Politics 
Anies Sandi Merupakan Contoh Dari Pemimpin Di 
Era Modernitas Akhir, karena menggunakan media 





seperti politik yang berbasis pada media, bekerja pada level permukaan, 
mengandalkan pada kecepatan dan terus memproduksi sekuensi perubahan.  
 Demokrasi Digital berbasis pada media digital, memancarkan apa yang ingin 
dipancarkan. Media sosial sebagaimana media tentu merupakan gejala apa yang 
disebut dengan modernitas akhir. Jika ditarik menurut konsep, demokrasi dan 
teknologi digital adalah sebuah kemajuan dari zaman post-modern –dengan segala 
penyebutannya, modernitas cair, modernitas akhir, post-industri. Sekaligus 
mengkritik posisi Svensson yang menyatakan digital late modernity. Dalam konteks 
ini penulis setuju dengan pendapat Svensson. Akan tetapi teknologi digital 







5.1    KESIMPULAN 
Penghujung dalam penulisan skripsi ini telah menemukan titik penyimpulan 
dari seluruh Bab yang telah dibahas. Pada Bab Pertama kita membahas bagaimana 
penulisan ini memiliki suatu tujuan penulisan dalam latar belakang. Tujuan dari 
penulisan  adalah  untuk menjawab pertanyaan yang dituliskan dalam pertanyaan 
penelitian. Pertama, pertanyaan penelitian adalah bagaimana produksi kampanye 
dibuat dalam media sosial platform Jakarta Maju Bersama. Penulis berusaha 
mengisyaratkan bahwa kampanye yang dibuat oleh tim kampanye Jakarta Maju 
Bersama merupakan proses yang integratif antara online maupun offline. Pada ranah 
online tidak dapat dipisahkan dari yang offline. Pada tataran offline relawan ini 
dikumpulkan dalam bentuk angkatan-angkatan yang disebut dengan ―bacth‖ . dari 
―bacth‖ ini. Pada akhirnya relawan yang tergabung dalam bacth ini terbagi menjadi 
tim online sebagian. Dalam media sosial yang termasuk tim online. Tim online inilah 
yang nantinya akan memproduksi kampanye di media sosial Anies Sandi. 
Produksi kampanye yang dilakukan oleh tim Jakarta Maju Bersama adalah 
sebagaimana produksi yang berdasarkan pada realitas yang terjadi pada masyarakat. 
Dalam hal ini ditunjukan contoh bahwa pada saat kasus penistaan agama terjadi. 




 peci yang alih alih sebagai budaya asli Indonesia. Namun, pesan yang tersembunyi di 
balik peci adalah bentuk komitmennya terhadap Islam dan para ulama. Lalu pada saat 
itu media sosial digunakan untuk mencitrakan dirinya bahwa Gubernur dan Wakil 
Gubernur yang memiliki kesamaan usia 47 tahun ini menunjukan bahwa dirinya 
adalah sosok yang sayang keluarga, humoris, serta jahil. Hal ini menyimbolkan 
bahwa pasangan ini merupakan orang yang tidak kaku melainkan mereka pada 
akhirnya memiliki kesamaan dengan rakyatnya. Hanya tanggung jawabnya yang 
berbeda. 
Kampanye politik dilihat dari perpektif life politics pendekatan Zygmunt 
Bauman serta pendekatan Media Sosial yang digunakan dalam pertautannya dengan 
Demokrasi Digital juga dapat penulis jabarkan intisari yang telah dibahas dalam bab 
4. Dalam hal life politics memiliki ciri-ciri sebagai politik electoral memiliki ciri 
cepat, informasi yang diberikan sungguh cepat dalam hal harian. Contohnya dalam 
waktu upload  dalam  waktu sehari bisa ditemukan 2 sampai 4 postingan. Bahkan 
hingga penulisan skripsi ini ditulis postingan kampanye berjumlah lebih sedikit 
daripada angka 2000. Dalam hal invasi privat kepada yang public, disini pemimpin 
seperti Anies-Sandi menunjukan bahwa mereka adalah orang yang sayang sama istri 
dan anak-anaknya. Sekaligus, dilihat bahwa memiliki kemampuan dakwah menjadi 
dapat diketahui dengan khalayak. Lalu pada gejala life politics berikutnya ada pada 
isu tidak hanya sosialisme melainkan emansipasi kekinian. Anies Sandi menunjukan 




reklamasi.  Dalam hal demokrasi digital, kampanye terjadi secara online maupun 
offline. Dalam kampanye online Jakarta Maju Bersama Datang ke daerah daerah 
padat penduduk untuk berkampanye tidak hanya pada aspek politik dan gagasan. 
Melainkan disini dilihat bahwa mereka melakukan kampanye dengan cara yang 
halus: hiburan layar tancep. Dalam kaitannya demokrasi digital dengan media sosial, 
seperti yang data yang ditemukan merupakan suatu kritik atas teori Gamble dan 
Gamble salah satunya adalah dengan aspek gatekeeper yang mana Anies-Sandi 
merupakan sebuah tim media sosial yang tidak mungkin diurus sendiri oleh sosok 
calon Gubernur tersebut. 
Itulah salah satu fenomena partisipasi politik dalam hal pemilihan umum. 
Dalam partisipasi yang makin ramai mencoba untuk membangun kota secara 
kolaboratif. Dalam kemajuan teknologi seperti saat ini tidak ada ubahnya demokrasi 
digital memang menjadi keseharian warga Kota. Bahkan produksi kampanye saat ini 
menggunakan teknologi digital atau setidaknya berinteraksi dengan yang digital 
dalam bentuk smartphone dan aplikasi whatsapp seperti yang dijabarkan oleh data. 
Demokrasi digital sebenarnya merupakan gejala sampingan daripada modernitas 
akhir atau modernitas cair. Karena dalam modernitas akhir yang ada hanyalah 
berbasis media komunikasi, percepatan informasi, invasi keintiman tentu hal ini 
terkait dengan teknologi digital. Karena dalam demokrasi bahkan di Indonesia hal 





5.2    SARAN 
Dalam penulisan skripsi ini perlu dicari sebuah penutup yang bermuara pada 
sebuah saran. Saran dilakukan agar dalam penulisan ini memliki suatu penyelesaian 
atau gagasan solusi untuk pemecahan masalah. Agar skripsi ini memiliki suatu daya 
guna untuk meramaikan wacana keilmuwan dan dapat juga menjadi masukan bagi 
elemen-elemen selain akademisi seperti masyarakat dan politisi itu sendiri. Saran juga 
berguna bagi masyarakat yang membaca karya skripsi ini. Selain itu tentu saja 
masukan merupakan yang pas untuk para akademisi demi kemajuan ilmu 
pengetahuan. Ilmu yang dituju dalam bidang sosiologi politik dan juga sosiologi 
komunikasi. Masukan diharapkan berguna untuk kemajuan ilmu pengetahuan 
kedepannya. 
Untuk Politisi merupakan sebuah masukan yang praktis bagi para praktisi 
politik. Data-data yang terdapat dalam skripsi ini menunjukan bahwa politisi yang 
menjadi contoh dapat memenangkan pertarungan dengan cara-cara membaca hal 
yang terdapat dalam masyarakat. Seperti temuan dalam skripsi ini, masyarakat sedang 
membutuhkan sosok yang memiliki suatu kecenderungan untuk selaras dengan 
pemimpin yang sesuai dengan tipe ideal. Hal yang mendasarinya tentu merupakan 
nilai dan norma yang dianut masyarakat Jakarta. Selain itu, untuk menjadi lawan dari 
calon petahana yang baik adalah menjadi sosok kebalikan dari sosok petahana. Dalam 
contoh, kalau misalkan sang petahana merupakan orang yang kurang menahan 




seorang petahana belum melakukan suatu kebijakan, dan hal itu perlu ditutupi oleh 
pesaingnya. Sesungguhnya selain hal hal yang dapat dilakukan oleh politisi yang 
ingin menjadi calon pemimpin, ada juga tim dari suatu politisi. Dalam menyusun 
strategi kampanye dapat menyasar pada elemen masyarakat yang paling terkena 
dampak dari kebijakan yang dilakukan oleh Pemimpin sebelumnya. Di media sosial, 
hal yang paling dapat dilakukan adalah membuat kantung-kantung relawan yang 
masih untuk  
Untuk Masyarakat umum sebaiknya hal ini dapat dijadikan pembelajaran untuk 
memahami pergerakan politik yang ada di daerahnya. Dalam hal ini , pemilihan 
umum perlu pencarian pemimpin yang memiliki visi ideologis. Jangan sampai hal-hal 
yang bersifat primordial menjadi latar belakang suatu keyakinan atau suku tertentu. 
Karena untuk merevolusi mentalitas warga tidak dari pemerintahnya, melainkan pola 
pikir warganya. Selain itu masyarakat juga perlu memahami bagaimana tindak tanduk 
calon ataupun kandidat yang menjadi jagoannya. Memang membutuhkan kerja keras 
dalam memeriksanya. Akan tetapi pada akhirnya berdampak pada warganya yang 
entah apakah dikemudikan kapalnya secara baik atau hanya dijadikan  bahan 
eksperimen semata. 
Untuk akademisi masukan dari penelitian ini semoga bermanfaat bagi bidang 
keilmuwan di bidang sosiologi. Bidang keilmuawn sosiologi khususnya pada 
konsentrasi di bidang sosiologi politik dan subjek sosiologi komunikasi. Karna 




penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi khazanah keilmuwan sosiologi 
Indonesia, semoga semakin berwarna. Selain itu penulis mengizinkan bagi bidang 
penelitian di bidang terkait untuk menggunakannya sebagai salah satu contoh untuk 
dijadikan bahan kritik maupun tinjauan penelitian sejenis. Penulis sangat berharap 
masukan yang signifikan bagi tulisan yang ada di skripsi ini. Agar keilmuwan 
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1. Apa posisi anda di tim pemenangan Anies-Sandi? 
2. Apa yang dimaksud dengan Jakarta Maju Bersama? 
3. Apa perbedaan Jakarta Maju Bersama , Anies Baswedan, dan Sandiaga Uno di 
Medsos? 
4. Apa yang menjadi perbedaan media sosial antara Facebook, Instagram dan Twitter? 
5. Kalau di Media sosial dalam pembentukan konten siapa saja yang terlibat? 
6. Kalau membahas suatu isu biasanya bagaimana cara menentukannya agar dipost? 
7. Apa sih yang menjadi pertimbangan untuk mengupload kegiatan Islami Anies Sandi? 
8. Apa yang menjadi pertimbangan untuk memposting konten hiburan? 
9. Apa yang menjadi pertimbangan untuk membawa isu tolak reklamasi? 
10. Apa yang menjadi pertimbangan memunculkan seorang yang Family man pada Anies 
Sandi? 




- Pertanyaan ditujukan kepada koordinator relawan Jakarta Maju 
Bersama. 
- Pertanyaan bertujuan untuk mengetahui secara lengkap Jakarta Maju 
bersama di darat maupun online. 










Informan : Koordinator Media Sosial Tim Pemenangan Anies-Sandi 
Nama  : Raditya Putra Pratama 
Usia  : 30 Tahun 
 
No. Pertanyaan 
1. Apa yang dilakukan Tim Pemenangan Sosial Media pada saat pembuatan konten? 
2. Bagaimana pembagian kerja di Tim Sosial Media? 
3. Apakah tujuan tim pemenangan Anies-Sandi untuk melakukan kampanye di medsos? 
4. Platform manakah yang menjadi tumpuan Tim medsos dan manakah yang menurut 
tim medsos platform medsos yang banyak fiturnya? 
5. Apa yang dilakukan Tim Pemenangan Sosial Media pada saat pembuatan konten? 
6. Apa maksud dari tagline Jakarta Maju Bersama dan hubungannya dengan tagar 
#majubersama? 
7. Apakah yang menjadi tujuan tim media sosial untuk menambahkan fungsi entertain 
(Tweet Jahat, Om Telolet, dan Ajudanpribadi) dalam akun instagram? 
8. Apa pesan yang terkandung dari tim media sosial untuk postingan difabel? 
9. Apa yang dimaksud dengan postingan terkait tolak reklamasi? 
10. Mengapa postingan Anies Sandi selalu ke tempat ibadah umat Islam? 
 
Keterangan: 
- Ditujukan kepada Koordinator Media Sosial Tim Pemenangan Anies-
Sandi 
- Bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh terkait media sosial 
resmi Anies-Sandi, pembentukan konten, serta operasional 
- Bertujuan untuk mengetahui peran sosial media dalam membentuk iklan 















Informan : Koordinator Media Online Tim Pemenangan Anies-Sandi 
Nama  : Razi Thalib 
Usia  : 37 Tahun 
 
No. Pertanyaan 
1. Bisa ceritakan keterlibatan Bapak dalam tim sosial Media Anies-Sandi? 
2.  
 
Bagaimana pembagian kerja di tim sosial media?  
 
3.   
 













Apakah tim sosial media terkait dengan pemilihan konten yang ditujukan di 
dalam akun media sosial? 
7.   
 




Apa yang Bapak ketahui mengenai Anies Sandi yang Menggaet kaum difabel? 




- Ditujukan kepada Koordinator Media Sosial Tim Pemenangan Anies-
Sandi 
- Bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh terkait media sosial 
resmi Anies-Sandi, pembentukan konten, serta operasional 
- Bertujuan untuk mengetahui peran sosial media dalam membentuk iklan 















Informan : Koordinator Sosial Media (jakartamajubersama)  
 
Nama  : Christine Viesta Nonitehe 
 




1. Apakah peran anda di tim media sosial? 
2. Bagaimana pembagian kerja di tim media sejauh yang anda ketahui? 
3. Bagaimana tim media sosial membuat sebuah konten  postingan di 
instagram? 
4. Apa yang anda ketahui tentang #majubersama? 
5. Apa tujuan dari pembuatan segmen hiburan (tweet jahat, om telolet om, 
Ajudanpribadi)? 
6. Apakah ada cara lain yang dilakukan tim sosial media selain melakukan 




- Ditujukan kepada Koordinator Media Sosial Tim Pemenangan Anies-
Sandi 
- Bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh terkait media sosial 
resmi Anies-Sandi, pembentukan konten, serta operasional 
- Bertujuan untuk mengetahui peran sosial media dalam membentuk iklan 






















Nama  : Usamah Abdul Azis 
Usia  : 27 Tahun 
Informan : Koordinator Relawan Jakarta Maju Bersama – Tim JMB 
 
Apa posisi Bang Sami di tim pemenangan Anies-Sandi? 
―kebetulan gue disini itu sebagai Koordinator Relawan dari JMB (Jakarta Maju 
Bersama), gue disini yang bertanggung jawab untuk memastikan kebutuhan tim 
pemenangan yang melakukan kampanye di darat –offline maupun online.‖ 
 
Jakarta Maju Bersama itu apa sih? Bisa diceritakan sedikit? 
―jadi Jakarta Maju Bersama ini adalah nama yang diciptakan sama Pak Anies. Pada 
saat awalnya Jakarta Maju Bersama ini merupakan sebuah website, jadilah dibikin 
website Jakartamajubersama.com. kita saat membuat nama dari website ini 
mempertimbangkan gitu. Kalau calon lainkan menggunankan nama mereka, contoh: 
Ahok-Djarot, Agus-Silvy. Jadi Anies-Sandi menggunakan Jakarta Maju Bersama. 
Hal ini karna Jakarta yang harus maju bersama. Ini bukan Anies-Sandi, tapi Jakarta 
yang harus maju bersama. Dalam bentuk website (jakartamajubersama) itu terdapat 
3(tiga) hal yang disampaikan Anies-Sandi. Pertama, itu berisi janji-janji kampanye. 
Saat itulah dalam -pertengahan tahun 2016 menurut perkiraan-  Jakarta Maju 
Bersama muncul. Kedua , ada yang namanya penelusuran isu. Jadi kan tim sebelah 
buzzernya banyak banget tuh yang nyerang kita, jadi kita harus klarifikasi lewat 
website kita. Tapi karena terlalu banyak, jadi membuat lagi sebuah situ yang berjudul 
fitnahlagi.com. terus yang ketiga, disini kita ada fasilitas rekrutmen relawan Jakarta 
Maju Bersama. Relawan Jakarta Maju Bersama ini kita buka untuk siapa saja yang 
akan bergabung dengan Anies-Sandi. Dalam Jakarta maju bersama ini. Biasanya 
relawan itu nanti kita rekrut dalam beberapa bacth. Nanti setelah itu tiap bacth kita 
masukan di grup Whatsapp. Waktu itu kalau gak salah sampai 15 bacth. Satu bacth 
itu bisa sampai 50 orang. Nanti di dalam grup whatsapp itu kita masukin info-info 
Anies-Sandi. Tapi kita masukan info info luarnya saja. Karena kita gak tau nih intel 
(tim sebelah itu siapa saja). Nanti kalau sudah siap kita adakan pelatihan setiap 
minggu bagaimana caranya menjadi relawan. Nanti kalau sudah siap da nada 
beberapa yang terkena seleksi alam kita mulai bagi-bagi ada yang offline maupun 
online. Tapi kita lebih banyak ke darat atau offline. Biasanya kita datang kekampung-
kampung atau pemukiman memutar layar tancep. Kalo layar tancep gak bosen ka 
ketimbang datang aja terus Cuma pidato. Film yang kita putarkan tidak sembarangan. 
Filmnya Jakarta Unfair dan film rayuan pulau kelapa. Film itu menyimbolkan 
penggusuran dan tentang reklamasi.‖ 
 
Kenapa harus Jakarta Maju Bersama? 
―Kan ada yang bilang kalau tim sebelah menyatakan kalau Gubernur adalah pelayan. 





mengenal dengan pemerintahan 4.0. pemerintahan 4.0 adalah bagaimana Pemerintah 
dan warganya adalah sama-sama pemilik dari Kota. Pemilik Kota yang diistilahkan 
sebagai penjaga rumah ini memiliki kewajiban secara bersama-sama untuk ikut andi 
dalam kemajuan Kotanya. Hal ini bisa ditunjukan dalam kegiatan –yang bisa 
dibagikan- ada 3 (tiga). Pertama, adalah pembersihan sampah. Pembersihan sampah 
tidak hanya tugas dari PPSU melainkan tugas dari semua warga Jakarta. Masa 
melihat kali yang kotor hanya pemerintah yang kerja, tapi disini warga juga bisa ikut 
ikut andil dalam hal memunguti sampah. Kedua, dibidang pendidikan. Disini kita 
perlu menjadi relawan untuk memajukan pendidikan warga Jakarta. Contohnya, lo 
Sal, lo kuliah di Negeri, tapi untuk masuk Negeri gak semua bisa masuk tanpa 
bantuan dari bimbel. Sedangkan bimbel itu gak murah. Nah disini peran warga 
Jakarta untuk ikut andil untuk menjadi relawan pendidikan. Ketiga, urban farming. 
Nanti disini kita menghimbau supaya warga menanami pohon di setiap tempat yang 
dapat ditumbuhi pohon. Supaya hijau.‖ 
 
Apa yang menjadi perbedaan media sosial antara Facebook, Instagram dan 
Twitter? 
―kalau menurut saya dari konten dan caption cenderung sama. Tapi memang tiap 
media sosial memiliki segmennya masing-masing. Facebook memiliki selera 
konsumen beragam dari under 15 sampai tua banget. Sedangkan kalau twitter itu 
lebih kepada orang-orang yang 20-30 dan disini yang postingannya paling toughtfull. 
Sedangkan kalau isntagram itu segmennya lebih kepada under 30. Dan kenapa 
ternyata juga, menurut survey kita yang paling banyak menggunakan media sosial ya 
Anies-Sandi.‖ 
 
Kira-kira bagaimana sih kalau pembagian kampanye Jakarta Maju Bersama 
kalau di Media Sosial? 
―kalau di media sosial itu koordinator di bidang onlinennya Razi, nanti disitu ada 3 
platform salah satunya Jakarta Maju Bersama. Nanti gue sama Razi koordinasi nih 
kebutuhannya berapa orang kalau online. Misalnya media sosial Jakarta Maju 
Bersama. Di media sosial untuk Jakarta maju bersama ada Fotografer, ada konten 
creator, abis itu ada orang yang jadi admin, videographer bahkan poster desainer.‖ 
 
Saya Lihat Anies-Sandi tidak jarang memposting kalau mereka sedang Sholat 
Shubuh dan Lain lainnya. Menurut abang kenapa sih Anies-Sandi memposting 
hal seperti itu? 
―ya kalau kayak gitu kita nentuin lah siapa pemilih kita. Kalau Agus-Silvy kan lebih 
kepada orang yang moderat. Sedangkan Ahok lebih kepada pemilih non muslim. Kita 
harus mencari apa yang menjadi lawan dari itu semua. Menurut saya menjadi seorang 
yang Islami lebih baik saat putaran pertama. Karena kebetulan momennya pas kalau 
pemilih kebanyakan beragama Islam. Kita melakukan pendekatan ke Ulama sebagai 
bentuk keIslaman. Baru setelah putaran kedua kita mengacu kepada pasangan yang 






Apakah Aksi 212 merupakan momentum buat kubu ini(Anies-Sandi)? 
 
―Kebetulan momen ini merupakan persatuan Islam yang ada di Jakarta. Jadi memang 
pas ketika memutuskan untuk menjadi seorang yang Sholeh. Karna setau saya Anies 
Baswedan itu orangnya moderat. Sedangkan Sandiaga Uno juga namun lebih 
kanan(Saleh) Sandiaga. Cuma pada momen ini merupakan suatu penunjukan bahwa 
kami(Anies-Sandi) mendukung umat Islam pada saat itu.‖ 
 
Jadi benar pemberitaan media kalau Anies-Sandi menunjukan KeIslamannya? 
 
―bukan begitu juga, tapi pada saat itu kita memutuskan untuk menjadi orang yang 
seperti demikian.‖ 
 
Saya suka melihat di media sosial kalau Anies-Sandi kok suka memposting 
sejenis yang bukan pesan kampanye seperti mengajak Ajudan Pribadi, tweet 
jahat bahkan om telolet om. Nah kira-kira itu maksudnya apasih memposting 
konten semacam hiburan seperti itu? 
 
―jadi media sosial itu kita membagikan hal yang sifatnya pesan kampanye. Namun 
kita juga perlu memposting sesuatu yang tidak berhubungan dengan politik. Ya lo 
pasti bosen ga sih kalau ngeliat postingan politik terus?. contohnya adalah postingan-
postingan macam tweet jahat maupun om telolet om. Kalau tweet jahat biasanya kita 
posting yang tentang postingan-postingan yang menyerang antara Anies maupun 
Sandi. Jadi disini kita melawan dengan sesuatu yang fun dan menghibur. Kita disini 
mau menghapus pandangan kalau ada batasan antara pemimpin dengan warga. 
Pemimpin juga manusia dia bisa bercanda.‖ 
 
Terus kalau postingan mengenai difabel gimana ya? Terus digambar tersebut 
ada tulisan “setiap warga adalah sahabat Jakarta”, memang sebelumnya belum 
pernah menganggap mereka sahabat? 
―menurut lo gimana?‖ 
 
Ya menurut gue seperti itu (yang ditanyakan). Kan disitu jelas ada undang-
undang pemerintah yang mengharuskan penyandang difabel mendapatkan 
pekerjaan. 
 
―itu bagian dari strategi kita gitulho. Sekarang ini banyak orang yang udah mulai 
konsern ke hal ini bahkan banyak LSM yang konsern pada hal difabilitas. Kita 
memposisikan diri sebagai orang yang peduli pada difabilitas. Untuk pendapat lo 
yang tadi memang itu hal yang harus dilakukan oleh pemerintah atau wajib untuk 
memenuhi kriteria undang-undang. Tapi pelaksanaannya apa? Emangnya iya trotoar 





melainkan yang sunnah juga kita lakukan. Kayak ikut memantau fasilitas Kota 
bersama mengenai difabel supaya menuju arah yang baik.‖ 
 
Anies Sandi kebetulan terkenal dengan gagasan tolak reklamasi, di media sosial 
di posting tolak reklamasi tuh kenapa? 
 
―ini tuh strategi kita bos….. Nah karna udah selesai kampanye gue bongkar deh. 
Menurut lo reklamasi itu gimana? Ini tuh isu yang seksi banget di kalangan kanan 
maupun pecinta lingkungan. Jadi Anies-Sandi memposisikan diri sebagai orang yang 
menentang reklamasi. Karena bisa dibayangin gimana nasib antara nelayan dan 








Nama  : Raditya Putra Pratama 
Usia  : 30 Tahun 
Informan : Koordinator Tim Sosial Media Anies Sandi 
 
 
Di tim media sosial Anies-Sandi, Bapak sebagai Apa? 
―saya koordinator tim media sosial Anies-Sandi dari berbagai lini. Entah itu akun 
dengan username Anies Baswedan, Sandiaga Uno, maupun Anies-Sandi Jakarta Maju 
Bersama.‖ 
 
Apa yang dilakukan Tim Pemenangan Sosial Media pada saat pembuatan 
konten? 
―Kalau tim sosial media itu sebenarnya kerjanya ada tiga bagaian. Pertama, itu 
ngurusnya tentang Anies Baswedan. Kedua itu ada yang megang Akunnya Sandiaga 
Uno. Terus yang Ketiga, itu ada tim yang memegang akun Anies-Sandi, yang disebut 
juga dengan Jakarta Maju Bersama.‖ 
 
Apakah tujuan tim pemenangan Anies-Sandi untuk melakukan kampanye di 
medsos? 
―Bisa dibilang kita melakukan kampanye di media sosial untuk menarik perhatian 
generasi milenial. Generasi ini yang kita kenal biasa menggunakan smartphone untuk 
melakukan aktivitasnya. Selain itu mereka(generasi milenial) juga termasuk kategori 
swing voter dimana mereka ini belum memutuskan untuk memilih salah satu paslon 







Platform manakah yang menjadi tumpuan Tim medsos dan manakah yang 
menurut tim medsos platform medsos yang banyak fiturnya? 
―kalau menurut saya semua media sosial memiliki keunggulannya masing-masing. 
Misalnya Facebook itu kita dapat merangkai kata lebih panjang dan kita juga dapat 
dengan mudah berinteraksi dengan para pengguna lainnya follower. Kalau di twitter 
kita dapat menggunakan fasilitas kultwit (kuliah twitter: rangkaian kalimat untuk 
mejelaskan suatu informasi) dan para pengguna dapat meretweet sehingga dapat 
dilihat oleh teman pengguna yang retweet tersebut. Lalu kalau di instagram karna 
basisnya adalah berbagi foto, tentu kita mengandalkan gambar dan foto yang kita 
bagikan.‖ 
 
Apa yang dilakukan Tim Pemenangan Sosial Media pada saat pembuatan 
konten? 
―Pertama, kita merapatkan dulu, kira-kira apa yang akan kita putuskan untuk 
membuat konten. Kita harus koordinasi antara tim yang ada di darat(tim lapangan) 
dengan tim yang ada di media. Kita menentukan apa yang sedang dibicarakan dalam 
masyarakat. Setelah rampung kita mulai memposting.‖ 
 
Apa maksud dari tagline Jakarta Maju Bersama dan hubungannya dengan 
tagar #majubersama? 
―Karena tidak ada pemimpin yang bekerja sendirian. Harus ada peran serta dari 
warganya untuk menentukan nasib kotanya sendiri. Karena itu Jakarta maju bersama 
merupakan tagline yang mana mengajak semua elemen yang ada di Jakarta untuk 
bersama sama membangun kota Jakarta agar maju kotanya bahagia warganya.‖ 
 
Kira-kira apakah yang menjadi tujuan tim media sosial untuk menambahkan 
fungsi entertain(Tweet Jahat, Om Telolet, dan Ajudanpribadi) dalam akun 
instagram? 
―Jadi pada waktu 2014 saya di dalam tim Pak Prabowo . tim lawan menggunakan 
fitnah untuk melawan kita. Salahnya pada waktu itu kita ikut terbawa dalam pusaran 
fitnah. Akhirnya ini merupakan salah buat kita. Sekarang kita mulai belajar 
bagaimana fitnah-fitnah kita buat dengan fun. Kita bikin tema yang entertain supaya 
orang-orang dapat menarik perhatian. Kita cari gelombang baru, dan pada akhirnya 
kita berhasil (red: keluar sebagai pemenang di Pilkada Jakarta).‖ 
 
Apa pesan yang terkandung dari tim media sosial untuk postingan difabel? 
―Setiap warga harus mendapatkan hak yang sama. Karena kita disini ingin 
mewujudkan keadilan sosial. Dari hal ini merupakan penting karena selama ini tidak 
jarang dilupakan. Kita ingin mengembangkan kota yang ramah dengan difabel dari 
segi fasilitas jalan dan bis umum. Kita sadar bahwa Jakarta tidak hanya milik satu 
atau dua golongan. Melainkan milik semua golongan yang ada di Jakarta, salah 






Apa yang dimaksud dengan postingan terkait tolak reklamasi? Dan seberapa 
yakin? 
―Kita menunjukan komitmen kita untuk melawan kekuasaan yang orang-orang 
dibalik reklamasi. Kita harus membela rakyat-rakyat kecil. Sebagaimana kita ketahui 
kan kalau reklamasi pantai itu banyak pengusaha yang kerjasama dalam melakukan 
pembangunannya. Disisi lain nelayan yang menggantungkan hidupnya dengan hasil 
laut tertutup oleh proyek reklamasi. Jadi ada baiknya tidak hanya warga kelas 
menengah atas saja yang merasakan pembangunan di Jakarta. Kita juga ingin kelas 
menengah kebawah juga turut merasakan.‖ 
 
Mengapa postingan instagram  Anies Sandi selalu ke tempat ibadah umat 
Islam? 
―Tidak bisa dipungkiri bahwa warga Indonesia mayoritas Islam. Pak Anies dan Pak 
Sandi merupakan muslim. Tentu hal ini tidak dapat disembunyikan identitas 
keagamaan Anies Sandi. Akan tetapi Anies-Sandi sudah mendatangi  tempat-tempat 






Nama  : Razi Thalib 
Usia  : 37 Tahun 
Informan : Koordinator Media Online Jakarta Maju Bersama 
 
 
Bisa ceritakan keterlibatan Bapak dalam tim sosial Media Anies-Sandi? 
―Saya memimpin tim online kampanye Anies-Sandi. Tugas dari tim online itu 
merupakan melakukan sesuatu lewat internet. Tugas tugas terkait dengan penceritraan 
Anies-Sandi. Jadi tim online ini membawahi tim media sosial Anies-Sandi.‖ 
 
Bagaimana pembagian kerja di tim sosial media?  
―secara divisional kita ada pembagian kerja tertentu dalam tim sosial media ini, yang 
pertama ada yang menangani pengumpulan materi. Lalu, selain itu ada tim yang 
bertugas untuk menyiapkan konten dan narasi. Setelah itu kita melakukan distribusi 
konten yang pada nantinya kita berikan kepada relawan ―jari‖ untuk mengelola dari 
konten tersebut. Selain itu di tim ini ada orang yang menganalisa data, serta 
mengembangkan dalam versi web dan aplikasi.‖ 
 
Dari sosial media, platform apakah yang dijadikan andalan? Bisa di 
deskripsikan? 





jangkauan paling luas dan bisa beriklan ke audiens yang lebih targetted. Kalau 
Instagram  menurut saya bagus untuk membangun kedekatan probadi dan kuat untuk 
menuju audiens anak muda. Sedangkan kalau Twitter  menurut saya hanya penting di 
saat saat tertentu, seperti ketika ada live event, breaking story atau kehebohan 
lainnya.‖ 
 
Pesan apakah yang ingin disampaikan oleh tim sosial media Anies-Sandi? 
―Pesan yang ingin disampaikan oleh tim sosial media sebenarnya ada dua. Yang 
pertama adalah kedekatan emosional yang merupakan cara menggaet pengguna 
media sosial secara  kognitif. Dan yang kedua kita berfokus pada pesan kampanye, 
yang bisa diartikan kepada program kami dan fokus kerja kami ketika menjadi 
Gubernur saat terpilih.‖ 
 
Mengapa dalam sosial media Anies-Sandi ada segmen terkait entertaning? 
―Kebanyakan orang secara umum menggunakan media sosial untuk entertainment. 
Pola konten yang berhasil jadi viral biasanya adalah karena lucu, mengharukan atau 
inspiratif (lebih baik kalau ada tiga2nya).jua orang tidak peduli dengan konten 
kampanye, pilkada, politik etc tetapi akan tetap memilih dan banyakan menggunakan 
faktor perasaan/emosi. kebanyakan tidak tertarik dengan konten program (terbukti 
kampanye awal tidak engaging ketika fokus hanya pada program). Kalau menurut 
trend percakapan tentang pilkada menurun di akhir 2016 karena orang sudah capek 
bahas perseteruan dan kampanye2 normatif. Orang cenderung memilih menggunakan 
emosi (meskipun pilihan mereka rasional), tetapi jarang karena alasan logis saja. 
Situasi tegang pilkada perlu kita cairkan lewat humor dan konten yang enteng.  Juga 
orang tidak akan mendengarkan program/ide seorang kandidat jika tidak ada 
kedekatan emosi maka mencairkan suasana jadi pendahuluan sebelum kita bisa jualan 
program dan rekam jejak.‖ 
 
Apakah tim sosial media terkait dengan pemilihan konten yang ditujukan di 
dalam akun media sosial? 
―Saya namakan tim online (bukan hanya media sosial) karena tugas lebih besar dari 
sekedar mengelola akun sosmed. Media sosial adalah medium interaksi dan distribusi 
konten - kontennya tetap harus disiapkan, narasi dibangun dan distribusi disesuaikan 
dengan selera audiens yang dituju. Tim yang mengelola akun2 media sosial menjadi 
bagian dari tim yang lebih besar dan harus bekerjasama dengan videographer, 
fotografer, video editor, designer, copywriter, analyst etc yang menjadi satu kesatuan 
tim online. Dalam struktur tim kampanye, tim online menjadi bagian dari tim "udara" 
dan pastinya bekerjasama dengan tim media dan lapangan.‖ 
 
Salah satu taglinenua Apa yang dimaksud tentang #MajuBersama? 
―Konsep fondasi narasi kampanye Anies-Sandi: maju bersama, inklusif, semua orang 





Jakarta tetap milik bersama dan persatuan diagungkan. Semua simpul relawan masuk 
ke payung relawan Jakarta Maju Bersama.‖ 
Apa yang Dimaksud dengan Postingan Anies Sandi yang Menggaet kaum 
difabel? 
―Seperti yang diketahui hal tersebut merupakan salah satu fokus kerja dan program 
Anies-Sandi. Dalam website kita terpampang jelas bahwa Anies-Sandi merupakan 
calon yang konsern kepada difabel karena seperti yang tertera pemerintahan yang 
sekarang memiliki kekurangan dalam programnya. Selain itu kita juga peduli 




Bagaimana menurut Bapak terkait Tolak Reklamasi? 
―Topik yang kami temukan sangat hangat dibahas dan engaging di media sosial untuk 
berbagai alasan yang lucunya sangat variatif. Termasuk juga salah satu unique value 
proposition program Anies-Sandi yang fokus pada kesejahteraan nelayan, lingkungan 




Nama       : Christine Viesta Nonitehe 
Usia  : 31 Tahun 
Informan : Koordinator Media Sosial Lini Jakarta Maju bersama 
 
Apakah peran anda di tim media sosial? 
―Saya kebetulan koordinator dari semua lini media sosial dengan akun Anies-Sandi. 
Tim gabungan ini yang biasanya dikenal dengan Jakartamajubersama. Jadi setiap 
platform entah Facebook, Instagram maupun Twitter. Semua konten yang keluar 
dalam akun Jakarta Maju Bersama.‖ 
 
Bagaimana pembagian kerja di tim media sejauh yang anda ketahui? 
―Di tim media sosial ini tentu kita melakukan pembagian kerja seperti konten creator, 
sebagai orang yang melakukan pembuatan konten. Desainer poster merupakan orang 
yang membuat poster secara kreatif. Lalu ada video editor merupakan orang yang 
bertugas membuat video mentah rekaman menjadi lebih baik kualitasnya. Lalu ada 
copy writer yang bertugas menulis untuk memasarkan pasangan calon. Serta yang 
terakhir ada admin media sosial yang menerima dari mereka semua untuk di unggah.‖ 
 
Bagaimana tim media sosial membuat sebuah konten  postingan di instagram? 
― di Instagram Setiap konten postingan memilik goal sendiri. Pada intinya tentang 
awareness (kesadaran) yang ingin dikasih tau ke masyarakat. Setelah itu kita 
membuat turunannya. Kalau misal kita rapatkan apa yang perlu disampaikan ke 






Tadi Mbak berbicara soal political awareness kira-kira apa itu yang dimaksud 
dengan poltical awareness? 
―Saya tidak bisa memberitahu banyak banyak, karena ini sebenarnya rahasia 
perusahaan. Tapi disini kami tentu memiliki misi-misi tertentu untuk melakukan itu. 
Tapi pada intinya kunci dari pembangunan Pak Anies itu ada pada manusianya.― 
 
Apa yang dimaksud dengan hashtag #majubersama? 
―Kebetulan maju bersama merupakan hashtag dari Anies-Sandi selama masa 
kampanye. Hal ini maksudnya adalah mereka tuh tidak ingin melaksanakan Kota ini 
Cuma mereka berdua saja. Tapi juga melibatkan masyarakat. Jadi bukan hanya satu 
dua kelompok saja, yang membangun Jakarta. Akan tetapi kita harus memajukan 
bareng-bareng.‖ 
 
Apa tujuan dari pembuatan segmen hiburan(tweet jahat, om telolet om, 
Ajudanpribadi)? 
―Tujuan dari pembuatan segmen hiburan adalah dengan menujukan sisi humanis 
daripada pemimpin. Pertama, kalau tweet jahat itu lebih kepada kita menjawab 
pertanyaan atau pernyataan tweet-tweet yang agak nyinyir tapi kita membalas dengan 
versi baiknya. Jadi kita mau menunjukan kepada masyarakat bahwa tidak semua hal-
hal yang negatif itu dibalas dengan hal yang negatif. Kalau kita kreatif justru bisa 
melihat dari sisi lucunya. Sedangkan kalau konten sejenis om telolet om atau ajudan 
pribadi, kita ingin memperlihatkan sisi humanis daripada pemimpin. Karena selama 
ini orang-orang melihat pemimpin itu yang serius. Padahal Anies-Sandi merupakan 
tipe pemimpin yang sangat mudah dekat dengan rakyat gitulho. Makanya sisi 
humanisnya ditunjukan lewat postingan postingan lucu tersebut.‖ 
 
Apakah ada cara lain yang dilakukan tim sosial media selain melakukan 
postingan di media sosial? 
―Kita hanya memainkan media sosial sejauh ini hanya saja pemanfaatan di lini 
facebook, instgram, twitter dan youtube sampai sekarang. Akan tetapi youtube masih 
dalam proses Keep on going. Selain itu kita kadang menggunakan FB live maupun 















Nama  : Arief Rasyad 
Usia  : 40 Tahun 
Informan : Anggota Jasmev(Relawan Media Sosial Ahok) 
 
Bagaimana Kampanye Media Sosial Ahok – Djarot ? 
―jadi dari JASMEV sendiri nih kita mengutamkan kampanye media sosial yang 
mengutakan kepada keberhasilan-keberhasilan Ahok-Djarot selama menjabat sebagai 
Gubernur Jakarta. Seperti pada contohnya, kita melihat bahwa penggusuran itu 
merupakan suatu gagasan yang bagus. Karena gini, kan Ahok-Dajrot menggusur 
karena ingin membuat kehidupan warganya lebih baik. masa iya keluarga udah 
beberapa generasi kumpul terus disitu. Kan Ahok mau membuat kehidupan lebih baik 
dengan membangun rusun yang cicilannya murah. Cuma kita kalah kemarin karna 
memang kita kurang terkomando dalam pergerakan kampanyenya. Jadi kesebar dan 
misah-misah gitu.‖ 
 
Bagaimana Menurut lo pergerakan buzzer di Media sosial Bang? 
―Sebenarnya buzzer sih ada di kedua belah pihak. Tapi kalo lo liat itu pihak sebelah 
menggunakan bot yang banyak. Kalo untuk buzzer kita ngeliat orang-orang macam 
Jonru banyak banget cuy. Kalo pagi gue ngeliat ada facebooknya Jonru, hm… mood 
gue langsung turun banget deh. Udah lagi banyak banget MCA(Muslim Cyber Army) 
yang menurut gue secara gak langsung itu antek-anteknya HR. menyerang Ahok 
karna Agama dan Rasnya berbeda.‖ 
 
Menurutlo bagaimana sih Bang kampanye Anies-Sandi yang menolak 
Reklamasi? 
―Reklamasi kan udah ada kebijakannya dari zaman Pak Harto tahun 1995. Tapi 
kenapa sekarang malah dipermasalahin? Padahal kan dari dulunya memang udah ada. 
Tapi kenapa baru sekarang AHok yang disalahin? Lagian kan Ahok ingin membuat 





pinggir pantai. Jakarta juga bisa maju lho dengan adanya reklamasi. Bisa-bisa 
waterfront city terbesar di Asia.‖ 
 
Menurutlo Fenomena Relawan dan Kampanye media sosial ini dari kapan sih? 
Bisa diceritain gak? 
―JASMEV pertama kali ada pas ada Pilkada Jakarta Tahun 2012. Saat itu relawwan 
Jokowi perlu ini membuat platform media sosial untuk mendukung Jokowi-Ahok 
sebagai Gubernur. Cuma memang dari 2012 banyak banget buzzer yang nyerang dari 
soal pemimpin kafir dari wakilnya. Cuma 2012 gak separah yang ada pada 2014. 
Pada tahun 2014, kita mendukung Jokowi sebagai Presiden. Tapi memang disini juga 
parah bos. Jokowi disini dituduh PKI lah, bukan muslim lah, bahkan sampai punya 
nama Cina. Di tahun 2017, saat Pilkada DKI sebenarnya ini yang paling parah. 
Karena dalam Pilkada ini sudah jelas-jelas calonnya non-muslim. Sebenernya gue gak 
mempermasalahkan Anies-Sandi, tapi mereka itu sepertinya nyaman gitu terhadap 
keadaan yang seperti ini. Dan juga ditambah sama kasus penistaan agama, itu juga 
digoreng sama mereka. mereka nyaman aja gitu gak ada respon apa apa. Malahan 
mereka suka datang ke tempat-tempat ormas yang emang udah gak suka sama Ahok.‖ 
 
 
Nama  : AS 
Usia  : 23 Tahun 
Informan : Mahasiswa 
 
 
Bagaimana Menurut lo Tentang Pilkada DKI Jakarta? 
―Menurut hasil pengamatan gue dan setelah gue etik. Anis dan Uno muncul bukan 
salah satu Paslon yang mempunyai kemampuan memimpin Jakarta. Tp setidaknya 
warga Jakarta mempunyai pilihan ke 2 untuk tidak memilih kembali Ahok sebagai 
gubernur. Sebagaimana yang telah terjadi Ahok terlalu menonjol keberpihakan 
kepada etnis Tionghoa dan ada kemitraan antara mereka. Misalnya saja, proyek 





bentuk csr. Contoh : taman Kalijodo yang proyeknya di pegang oleh pengusaha 
Tionghoa. Selain itu juga Ahok tidak disukai oleh masyarakat kelas religius 
khususnya kebanyakan adalah ahlul Sunnah wal jamaah yg mayoritas tinggal di 
Jakarta. Terlihat bahwa anies dan Uno mempunyai kapital sosial yg kuat. Seperti 
dukungan dari para habaib, ustad maupun ulama. Secara umum dapat ditinjau jamaah 
atau murid2 dari para ulama pasti mengikuti jejak gurunya atau meniru siapa yg 
bakalan di pilih. Kampanye juga di gelar di majelis2 ilmu dan perayaan hari besar 
umat Islam. Selain itu juga anis dan Uno datang kepada kelas menengah kebawah 
sebagai bentuk kampanye yang realistis untuk mendapatkan hak suara.‖ 
Apa yang membuatlo tertarik sama Anies-Sandi? 
―Seperti halnya kedua Paslon, keduanya mempunyai komposisi kemampuan terbaik. 
Punya semangat untuk mendapatkan kursi dki 1. Namun gue melirik pasangan Anies 
sandi tidak hanya positifnya saja. Namun juga ada negatifnya.‖ 
Apa lo follow medsos Anies Sandi jakartamajubersama? 
―Follow medsos Jakarta maju bersama‖ 
Gimana pendapatlo tentang medsos Anies Sandi? 
―Mereka memanfaatkan sosmed yang ditujukan untuk kalangan remaja.‖ 
Apa yang lo pikir ketika Anies-Sandi Posting tweet jahat, video bareng ajudan 
pribadi atau om telolet om? 
―Saya pikir, suara terbanyak untuk masyarakat pemikir adalah kelas pelajar 
khususnya sma dan mahasiswa yang sudah bisa mengakses internet. Anis sandi 
melakukan sosial mapping untuk melihat permasalahan disuatu wilayah di Jakarta. 
Itu salah satu cara untuk dilirik followernya si ajudan pribadi, dan Om telolet Om.‖ 
Apa pendapatlo tentang postingan tolak reklamasi? 
―Tolak reklamasi adalah problem besar di Jakarta baru2 ini. Itu tantangan Paslon Anis 
Uno untuk memikat hati rakyat Jakarta agar reklamasi berhenti.‖ 
Bagaimana Pendapatlo tentang postingan Anies mengajak para difabel? 
―Difabel sepertinya juga mempunyai kemampuan, Anis dan Uno mengajak para 
difabel untuk menyumbangkan pemikirannya, melihat keinginan para difabel agar 
mereka dianggap sebagai warga Jakarta juga. Sekarang sudah banyak para difabel yg 
bekerja di instansi berkat kejelian pemerintah melihat potensi difabel.‖ 





Usia  : 22 Tahun 
Informan : Mahasiswa 
Bagaimana menurutlo calon Gubernur Anies-Sandi 
―Anies Sandi sangat melihat manusia sebagai prioritas yang ingin di perbaiki, 
bukanya infrastruktur nya saja.‖ 
Apa lo follow ig Jakarta Maju Bersama? 
―Gue follow ig mereka.‖ 
Gimana pendapatlo tentang medsos Anies Sandi? 
―Inofatif, informatif, unik, menghibur, dan tidak membosankan 
―Itu cara mereka untuk tidak membuat suasana menjadi panas. Kalau api dibalas api, 
api akan makin besar. Konsep mereka seperti air yang menyiram air panas.‖ 
Apa yang lo pikir ketika Anies-Sandi Posting tweet jahat, video bareng ajudan 
pribadi atau om telolet om? 
― Menolak reklamasi adalah program rencana mereka yang kontroversial. banyak org 
yang meragukan anies bakal bener2 menolak. dengan menggemparkan tolak 
reklamasi akan menegaskan posisi beliau untuk menolak reklamasi.‖ 
Bagaimana Pendapatlo tentang postingan Anies mengajak para difabel? 
―Simple, pemimpin akan menjadi contoh. Seorang pemimpin yang menghargai 
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